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PRAKATA

Sejak Rencana Pembangunan Lima Tahun II (1974), telah digariskan ke-
bijakan pembinaan dan pengembangan kebudayaan nasional dalam berbagai
seginya. Dalam garis haluan ini, masalah kebahasaan dan kesastraan merupa-
kan salah satu masalah kebudayaan nasional yang perlu digarap dengan
sungguh-sungguh dan berencana sehingga tujuan akhir pembinaan dan’
pengembangan bahasa Indonesia dan daerah, termasuk sastranya, dapat
tercapai. Tujuan akhir pembinaan dan pengembangan itn, antara lain, adalah
meningkatkan mutu kemampuan menggunakan bahasa Indonesia sebagai
sarana komunikasi nasional, sebagaimana digariskan dalam Garis-Garis Besar
Haluan Negara. Untuk mencapai tujuan itu, perlu dilakukan kegiatan ke-
bahasaan dan kesastraan, seperti (1) pembakuan ejaan, tata-bahasa, dan per-
istilahan; (2) penyusunan berbagai kamus bahasa Indonesia dan kamus bahasa
daerah serta kamus itilah dalam berbagai bidang ilmu; (3) penyusunan buku-
buku pedoman; (4) penerjemahan karya kebahasaan dan buku acuan serta
Karya sastra daerah dan karya sastra dunia ke dalam bahasa Indonesia; (5)
* penyuluhan bahasa Indonesia melalui berbagai media, -antara lain-televisi dan
radio; (6) pengembangan pusat informasi kebahasaan dan kesastraan melalui
inventarisasi, penelitian, dokumentasi. dan pembinaan jaringan informasi ke-
bahasaan; dan (7) pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang
bahasa dan sastra melalui penataran, sayembara mengarang; serta pemberian
bea siswa dan hadiah penghargaan.

Sébagai salah satu tindak lanjut kebijakan itu, dibentuklah oleh Pemerin-
tah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Proyek Pengem-
"bangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada Pusat Pembinaan dan



Pengembangan Bahasa pada tahun 1974. Setelah Proyek Pengembangan
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah berjalan selama sepuluh tahun, pada
tahun 1984 Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah
itu dipecah menjadi dua proyek yang juga berkedudukan di Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa, yaitu (1) Proyek Pengembangan Bahasa dan
Sastra Indonesia, serta (2) Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Daerah.

Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia mempunyai tugas
pokok melaksanakan kegiatan kebahasaan yang bertujuan meningkatkan
mutu pemakaian bahasa Indonesia yang baik dan benar, menyempurnakan
sandi. (kode) ‘bahasa Indonesia, mendorong pertumbuhan sastra Indonesia,
‘dan meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap sastra Indonesia.

Dalam rangka penyediaan sarana kerja dan buku acuan bagi mahasiswa,
dosen, guru, tenaga peneliti, tenaga ahli, dan masyarakat umum, naskah-
naskah hasil Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia diterbitkan
dengan dana Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia setelah
dinilai dan disunting.

Buku Kamus Melayu Bali—Indonesia mi semula merupakan naskah yang
berjudul “Kamus Bahasa Melayu Bali—Indonesia” yang disusun oleh tim dari
Fakultas Sastra Universitas' Udayana, Bali. Setelah dinilai dan disunting
naskah itu diterbitkan dengan dana Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra
Indonesia.

Akhirnya, kepada Pemimpin Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra
Indonesia, beserta seluruh staf sekretariat Proyek, tenaga pelaksana, dan
semua pihak yang memungkinkan terwujudnya penerbitan buku ini, kami
ucapkan terima kasih yang tidak terhingga.

Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi pembinaan dan pengemban-
an bahasa dan sastra Indonesia dan bagi amsyarakat luas.

Anton M. Moeliono
Kepala Pusat Pembinaan dan
Jakarta, November 1985 Pengembangan Bahasa
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UCAPAN TERIMA KASIH

Derigan mengucapkan puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa,
akhirnya tugas penyusunan Kamus Melayu-Bali Indonesia dapat diselesaikan
tepat pada waktunya. Hal ini dapat dilaksanakan berkat adanya kerja sama
yang baik antara anggota tim di satu pihak dan instansi pemerintah di pihak
lain. ’ .

Penyusunan Kamus Melayu Bali-Indonesia ini pada dasarnya merupakan
salah satu usaha pelestarian salah satu bahasa daerah di Indonesia yang terda-
pat di Kabupaten Jembrana di daerah Bali sebelah barat. Tim penyusun meng-
akui bahwa dalam beberapa hal kamus ini masih mengandung kelemahan,
yang disebabkan oleh: terbatasnya waktu dan dana yang tersedia. Dengan me-
nyadari akan kelemahan itu, kami selalu terbuka menerima kritik-kritik yang
membangun, demi sempurnanya Kamus Melayu Bali-Indonesia ini.

Kendatipun demikian, keadaan kamus ini di hati kami masih tersisa
setitik harapan semoga kamus sederhana ini dapat memberi sumbangan positif
bagi perkembangan bahasa Indonesia.

Pada kesempatan ini kami tidak lupa menyampaikan penghargaan dan
terima kasih kepada Bapak Bupati Kepala Daerah Tingkat I Kabupaten Jem-
brana beserta staf Kelurahan Loloan Barat dan Melaya Pantai, atas bantuan-
nyh, sehingga memperlancar penyelesaian penyusunan Kamus Melayu Bali-
Indonesia ini.



Ucapan terima kasih kami sampaikan juga kepada Pusat Pembinazn dan
Pengembangan Bahasa atas kepercayaan yang dilimpahkan kepada kami
untuk menyusun Kamus Melayu Bali-Indonesia.

Ucapan yang sama disampaikan juga kepada karyawan Balai Penelitian
Bahasa Singaraja atas partisipasinya dalam penyelesaian Kamus Melgyu Bali-
Indoriesia ini.

Penyusun '
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BEBERAPA PETUNJUK

a. Abjad

Abjad kata kepala disusun disesuaikan dengan sistem abjad dialek Mela-
yu Bali. Abjadnya adalah sebagai berikut:
ABCDEGHIJKLMNOPRSTUWY

b. Ejaan dan Lafal
1) Kata-kata ditulis menurut Ejaan Bahasa Indonesia Yang Disempurnakan

(EYD), dengan catatan bahwa: fonem /a/, dan /e/ adalah fonem yang

berlainan dilambangkan dengan huruf-huruf yang berbeda, yaitu:

/3 dengan huruf € dan /e/ dengan huruf e.

c. Susunan dan Urutan Entri

Pada umumnva kata-kata dengan segala keterangannya diatur sebagai
berikut.

1) Kata kepala (eniri pokok) adalah semua kata baik yang kategorial mau-

pun yang prakategorial

Contoh:

Kategorial Prakategorial

abis habis anggut, nganggut mengangguk

belog bodoh awag, ngawagi seenaknya; — ngawur

2) Kata turunan dengan mengutamakan benwkaktif (dengan imbuhan
nasal).

3) Kata turunan dengan imbuhan yang lain yang biasa dipakai. Tidak
semua kata turunan dimasukkan sebagai kata bawahan (subentri).
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4) Perulangan dengan tipe-tipenya dengan makna bentuk dasarnya.
5) Kata majemuk, kata ungkapan, kata kiasan, dan perumpamaan.

d. Pemakaian Lambang dan Singkatan

1. Lambang
- : pengganti kata kepala (entn1 pokok)
- : pengganti kata bawahan (subentri)
— : lihat
= : sama dengan, atau
A bersuara /o/
2. Singkatan
ttg : tentang
nm ! nama
§j 1 sejenis
sb : sebangsa
ki : kiasan
pr : perempuan
spt . seperti
i : dan lain-lain
kep : kependekan
BD ¢ Bentuk Dasar.



1 SEPINTAS TENTANG DIALEK MELAYU BALI

1.1 Latar Belakang

Sejak tahun 70-an beberapa penelitian telah dilakukan orang mengenai
dialek Melayu Bali (I W. Djendra, 1970; Bagus dkk. 1978;1Ketut Darma Lak-
sana 1980; I.W. Jendra dkk. 1981/1982; I Nengah Sukarta 1983). Dari hasil
penelitian itu ada dua nama dipakai untuk menyebut dialek .ini, yaitu
”Omong Kampung” dan “Dialek Melayu Bali”. Sebutan yang pertama dipakai
oleh penutur dialek itu orang Bali pada umumnya, sebutan orang kedua
untuk pertama kalinya dipakai oleh tim peneliti dialek itu pada tahun 1978
(Bagus dkk.). Penelitian itu dilakukan atas permintaan Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa dan nama ini dipakai sejajar dengan adanya sebutan
yang telah umum untuk menyebutkan dialek yang sejenis seperti dialek
Melayu Ambon, Melayu Kupang, Melayu Manado, dan sebagainya. Sesudah
penelitian ini, sebutan yang dipakai terhadap dialek itu adalah Dialek Melayu
Bali (DMB). Sebutan ini dipakai sebagai alat komunikasi intraetnis oleh suku
bangsa Melayu yang pada umumnya berdomisili di dua kecamatan, yaitu
Kecamatan Negara dan Kecamatan Melaya di Kabupaten Jembrana. Mereka
tersebar mendiami kampungkampung Loloan Barat, Loloan Timur, yang
keduanya terletak di kota Negara, Tegal Badeng Islam, Pengambengan, Cupel,
Banyubiru, Melaya Pantai, Candikesuma, dan Tuwed (Lihat peta terlampir).

Di samping itu, mereka ada juga merantau ke tempat-tempat di Bali,
seperti Denpasar dan Singaraja. Kelompok etnis penutur. dialek Melayu Bali
ini beragama Islam yang taat dan hidup damai di tengah-tengah orang Bali
yang beragama Hindu.

Hasil-hasil penelitian lain yang dipakai sebagai bahan acuan dalam peneliti-
an ini ialah hasil-hasil penelitian dan laporan lainnya mengenai masyarakat
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penutur dialek itu (IAIN Sunan Ampel Malang, 1968); Tim Penelitian Jurusan
Antropologi 1981; J.L. Swellengrebel (1960).

1.2 Masalah dan Pendekatan

Penelitian ini adalah penelitian tentang aspek leksikal yang menghasilkan
kamus sederhana. Penelitian yang mendalam sehingga menghasilikkan kamus
yang memadai memeriukan waktu yang lebih lama karena penelitian kamus
yang sebenarnya bukan saja mengumpulkan data dari bahasa sumber serta
mencari padanannya dalam bahasa sasaran, melainkan lebih jauh dari itu,
yaitu mengumpulkan data selengkapnya yang hasilnya secara ideal merupakan
cermin budaya etnis yang bersangkutan serta menjelaskannya dalam bahasa
sasaran secara tepat. Pengumpulan data serta penjelasannya seperti itu sudah
barang tentu memerlukan waktu yang lama. Akan tetapi penelitian ini boleh
dikatakan beruntung karena sebelum ini telah dilakukan penelitian yang
serupa sebagaimana telah disebutkan di atas (I Ketut Darma Laksana, 1980).

Hasil penelitian baik yang meliputi aspek struktur maupun leksikal/kosa
kata yang telah ada dimanfaatkan dalam penelitian ini sebagai sumber sekun-
der, sedangkan untuk sumber primernya dan perekaman yang diperoleh dari
para informan yang berasal dari dua kecamatan, yaitu Kecamatan Negara dan
Kecamatan Melaya. Kedua lokasi ini dipilih karena menurut penelitian terda-
hulu kedua lokasi ini ternyata memiliki logat tersendiri (Bagus, dkk. 1978).

Penyusunan kamus Dialek Melayu Bali—Indonesia ini berpegang pada pe-
tunjuk penyusunan kamus dwibahasa dalam cara memberikan makna bahasa
sumber dan mencari padanannya dalam bahasa sasaran. Dalam hal ini pe-
nelitian ini telah memanfaatkan Kamus Umum Bahasa Indonesia karangan
WJ.S. Poerwadarminta, (1976) Kamus Dialek Melayu—Jakarta, Karangan
Abdul Chaer (1976), Kamus Bahasa Bali—Indonesia karangan I W. Warna dkk.
(1978); serta Manual of Lexicography karangan Ladislav Zgusta (1971).

2. Struktur Ringkas Morfologi Dialek Melayu Bali

Walaupun kajian ini mengkhusus mengenai aspek leksikal/kosa kata, tetapi
dalam bagian ini akan diuraikan pula sepintas tentang morfologi yang di-
dahului pula dengan uraian secara garis besar tentang aspel*fonologinya.’



2.1 Aspek Fonologi

Fonem yang ada di dalam Dialek Melayu Bali dapat diklasifikasikan atas
dua kelompok, yakni fonem vokal dan fonem konsonan. Fonem diftong tidak
dikenal dalam dialek Melayu Bali. Untuk menuliskan fonem-fonem ini diguna-
kan lambang hurut seperti yang tercantum pada bagan distribusi vokal ber-
ikut.

2.1.1 Fonem Vokal
Dalam dialek Melayu Bali terdapat 6 vokal ialah fi/, /€/, le/, [a/, |of, dan

[ul.
Distribusi fonem vokal itu adalah sebagai berikut.
DISTRIBUSI FONEM VOKAL
Lambang |Lambang Posisi
Fonem Huruf
Awal " Tengah Belakang
i i iker ’ikat’ bini “istri’ ngimpi ‘'mimpi’
e e ®mpoh malem ap€ ’apa’
’mangga’ ’malam’
e e esim béngung kate
’mantra’ ’bingung’ ’pendek’
a a alus daténg jumpa
*halus’ ’datang’ jump:
o o omong kapok tembako
’kata’ Yjera’ ’tembakau’
u’ u wjan sumi sara
*hujan’ ’jerami’ ’samar”

2.1.2 Fonem Konsonan
Dalam dialek Melayu Bali terdapat 18 buah fonem konsonan, yaitu v/,



o/, Im/, [d], It/, I/, [il, [c], Inyl, I8/, IK{.. [ng/, [N/, [w], |y, ]V,
/t/, dan [s/.

Distribusinya seperti di bawah ini.

DISTRIBUSI FONEM KONSONAN

Posisi.
Lambang | Lambang
Fonem Huruf Awal Tengah Belakang
b b bise 'bisa’ ambu *awan’ ongkeh *panas’
p p potong tipat atep
’patah’ ’ketupat’ ’atap’
m m mosuh sampi malem
’musuh’ ’sapi’ ’malam’
d d daré ade ustad
’gadis’ . Cada’ gury’
t t taun pant2t arit
’tahun’ ’pantat’ ’sabit’
n n name tan®m torun
’nama’ ’tanam’ turun’
j j jait - jaje ~ torun
’jahit’ ’penganan’ turun’
c c care kace -
’cara’ ’kaca’
ny ny nyate tanye -
‘nyata’ ’tany:
4 g gule jage lempag
’gula’ _ ’jaga’ ’pukul’
k k kau akal kodok
’engkau’ ’akal’ ’katak’
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ng

ng

nginum bangun géntong
'minum’ ’bangun’ ’tempayar
hadi tahtn soruh
"alat musik’ ’tahan’ ’suruh’
wak tawon -

’ayah’ ’lebah’

yuyu kayé -
’ketam’ ’kaya’

lame gule cengkal
’lama’ *gulai’ ’nakal’
rasé ‘rasa’ ardp ’harap’ ampir "hampir’
soling asep bales
’seruling’ ’asap’ ’balas’

Dari 18 fonem konsonan dialek Melayu Bali dapat diklasifikasikan atas
frekuensi distribusinya sebagai berikut:

1) fonem konsonan /b/, /p/, /m/, /4], [t/, o], [g], /¥, [ng/, [n/, [V,

[t/ [s/ dapat menduduki semua posisi;

2) fonem konsonan /j/, /c/, /ny/, /w/, [y/ hanya dapat menduduki posisi

awal dan tengah.

2.1.3 Persukuan (Suku Kata)

Dalam dialek Melayu Bali terdapat lima macam bentuk suku kata, seperti
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

POLA SUKU KATA DIALEK MELAYU-BALI

Nomor | Pola Contoh
1. A% a—ti ’hati’, tu—8 ’tua’
2. VK on—tung ’untung’, di—ém ’diam’
3. KV ma—¢ ‘mata’, bé—ra—pe 'berapa’
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4.
S.

KVK
KKVK

lem—pag ’pukul’, gn—tem "hantam’
bron—jong ’bakul jajan’

2.1.4 Morfofonemik v
Proses morfofonemik terjadi apabila bentuk dasar diberi intbuhan (awaian

atau akhiran).

Misalnya:

1) Hilangnya fonem awal dari bentuk dasar yang mulai dengan fonem /b, p,
d, t, j, c, g, s, k/ apabila diberi awalan nasal (V) dan kedudukannya di-
ganti oleh imbuhan nasal itu.

Misalnya:

N + beli —  méli 'membeli’

N + pongut —  mongut 'memungut’
N + denger — nenglr mendengar’
N + tarik —> narik 'menarik’

N+ jual —  nyual ‘'menjual’

N + cabut —  nyabut 'mencabut’

N + golung — ngolung ‘'menggulung’
N + sengkal — nyengkal 'membajak’
N + korung —» ngorung ‘mengurung’

2) Timbulnya bunyi glotal apabila bentuk dasar bersuku akhir terbuka be
bunyi [e] atau [i] diberi akhiran -i.

Misalnya:

cerite ++i —  [cErite?i] ‘ceritakan’
rate + -i —  [rat?i] ’ratakan’
béri + —»  [beri?i] ’berikan’
mandi + -i —  [mandi?] ’mandikan’
anti +-i — [anti?i] ’tunggu’

3) Hilangnya fonem /h/ pada akhir bentuk dasar apabila diberi akhiran -an.
Misalnya:



labuh + -an — labuan ’pelabuhan’
lempeh + -an —> lempean ’lelah’
onduh + -an —  onduan ’hasil petik’
potih + -an —>  potian "lebih putih’
taroh + -an —  taroan ‘taruhar’.

4) Timbulnya semi vokal /w/ bila bentuk dasar bersuku akhir terbuka ber
bunyi /u/ diberi akhiran an.

Misalnya:

sunggu + -an —  sungguwan ’lebih sungguh-sungguh’
kutu + an —»>  kutuwan *banyak ada kutunya’
baru + -an —>  baruwan ’lebih baru’

saru +-an —>  Saruwan ’lebih samar’.

2.3 Aspek Morfologi

Aspek morfologi di dalam dialek Melayu Bali hanya dibahas secara garis
besarnya saja. Pokok masalah yang diuraikan mengenai beberapa . aspek
sebagai berikut.

2.3.1 Kata Dasar

Ditinjau dari banyaknya suku kata, dialek Melayu Bali mempunyai bebe-
rapa macam bentuk kata dasar yaitu sebagai berikut.
(1) Kata dasar bersuku satu
Misalnya:
tu ’itu, dak ’tidak’, ni ’ini’, ndur ’selesai’
(2) Kata dasar bersuku dua
Misalnya:
ge-mer cinta’, k2n-cang *kencang’, g-sil “hasil.
2m-poh mangga’.
(3) Kata dasar bersuku tiga
Misalnya:
cé-ri-te ’cerita’, rén-ca-n® ’rencana’, ton-tong-an ’jendela’, seng-ko-long
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’tempat nasi’.
(4) Kata dasar bersuku empat
Misalnya:
ke-bu-lu-ran ’sangat lapar, k8-bi-yu-nan ’keram’.

2.3.2 Imbuhar
Imbuhan yang ada di dalam dialek Melayu Bali dapat dibagi sebagai
berikut:
(1) Awalan, seperti: N—, me—, di—, ber—, pe—, per—, te—, danse—.
(2) Akhiran, seperti: —an, —i, —k@n, —-ny®.
(3) Konfiks atau gabungan pemakaian afiks, seperti: ke—. . .—an,
pe—. . .—an.

Sampai saat ini penulis belum menemukan sisipan dalam dialek Me-
layu Bali.

2.3.3 Perulangan

Proses pengulangan atau perulangan ijalah pengulangan bentuk, baik
seluruhnya maupun sebagiannya, baik dengan variasi fonem maupun tidak.
Setiap pengulangan memiliki bentuk yang diulang. Bentuk yang diulang
disebut bentuk dasar (BD), yaitu suatu bentuk linguistik yang menjadi dasar
pembentukan bagi bentuk yang lebih besar (Ramlan, 1967: 38—41). Dalam
dialek Melayu Bali ada juga dijumpai perulangan. Perulangan dalam dialek
Melayu Bali itu adalah sebagai berikut.

{1) Perulangan Utuh .
Perulangan utuh ini maksudnya adalah pengulangan bentuk dasar tanpa
mengalami perubahan. ‘

Misalnya:
gede ~—  gede-gtde ’besar-besar’
kenyem —  kenyem-kényém ’senyum-senyum’
sam@ —>  sam@-samP ’sama-sama’
Recik —  Kecik-k2cik kecil-kecil’
sala —>  Sala-sala tanggung’



(2) Perulangan berimbuhan

Perulangan berimbuhan ialah pengulangan bentuk dasar dengan diberi
imbuhan (awalan, akhiran, atau awalan dan akhiran sekaligus).

Misalnya:
buru —  keburu-buru ’terburu-buru’
cor —  cor-coran ’saling siram’
salam —  mesalam-salaman “bersalam-salarnan’
gesah —»  gesah-gesahan “berseloroh’
tontun —  fontun-tontunan ‘bergandengan’

(3) Perulangan mengalami variasi fonem vokal

Perulangan ini maksudnya bentuk dasar itu diulang dan salah satu dari
fonem vokalnya berubah. :

Misalnya:
gliyéng —  gliyang-gliyéng *'mondar-mandir’
kipek —>  kipak-kipek ’geleng-geleng’
grudug —  gradag-grudug ’bunyi gemuruh’
balek —>  bolak-balek ’bolak-balik’
delik —  delak-delik "mendelik-delik’
toleh -~ tolah-toleh *toleh-toleh’

2.3.4 Pemajemukan

Pemajemukan yang terdapat dalam dialek Melayu Bali terbentuk dengan
memadukan dua kata atau lebih menjadi satu kata baru dengan arti baru pula.-
Unsur-unsur pembentuknya memperlihatkan adanya derajat keeratan yang
tinggi sehingga kesatuan itu sangat sulit dipisahkan dan pula di antara unsur-
unsur pembentuknya itu tidak dapat disisipi unsur lain. Apabila diteliti lebih
lanjut ternyata pula bahwa kedudukan unsur-unsur tersebut ada yang sejajar/
setara dan ada pula yang tidak sejajar/tidak setara. Hubungan unsur-unsur
dalam kata majemuk setara itu lebih bersifat koordinatif karena unsur-unsur
itu sederajat, tetapi hubungan unsur-unsur dalam kata majemuk tidak setara/
tidak sederajat karena unsur yang kedua berfungsi menjelaskan unsur yang
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pertama. Yang termasuk kata majemuk pertama misalnya: rumah tangge
rumah tangga’ dan laki bini ’suami istri’; yang termasuk kata majemuk kedua
misalnya: orang alas ’orang hutan’, buah @mpoh 'buah mangga’, dan orang
sakit ’orang sakit’.

2.3.5 Bentuk-Bentuk Kata Turunan

Dalam bagian ini khusus akan diuraikan bentuk-bentuk turunan dengan
afiksasi sebagai berikut. '

1) Bentuk N+ BD
2) Bentuk (VN + BD)?
3) Bentuk N+BD + —i
4) Bentuk me— + BD
5) Bentuk me— + BD + —an
6) Bentuk ber— + BD
7) Bentuk di— + BD
8) Bentuk di— + (BD)?
9) Bentuk di— +BD + —i
10) Bentuk ke— + BD
11) Bentuk ke— BD + —an
12) Bentuk te—+ BD
13) Bentuk te—+ (BD)?
14) Bentuk me— +BD
15) Bentuk se—+ BD + —nye
16) Bentuk se— +(BD)? + —nye
17) Bentuk pe— + BD
18) Bentuk pe— +BD + —an
19) Bentuk per— + BD + —an
20) Bentuk BD + —an
21) .Bentuk (BD)? + —an
22) Bentuk BD + —i
23) Bentuk (BD)2 + —i
24) Bentuk (BDf



Fungsi dan arti bentuk-bentuk itu adalah sebagai berikut.
1) Bentuk N + BD
Awalan nasal {N—} ini direalisasikan dalam bentuk {m—, n—, ng—, ny—
nge—, dan d} tergantung pada fonem awal bentuk dasarnya.
Pemakaiannya adalah sebagai berikut.

PEMAKAIAN AWALAN NASAL DIALEK MELAYU—BALI

Fonem Awal Bentuk Dasar
Afiks Luluh Tak Luluh
m— p b
n— t d
N ng— k g aiuoef@
ny— s ¢ j
nge— r 1 w y
Bentuk Dasar Eka Suku
] m n ny ng
Contoh:
{-m— } pese —  mesel *mengikat
panggil —»> manggil 'memanggil’
pecah —>» mecah ‘'memecah’
beli — meli 'membeli’
bawak  — mawak 'membawa’
(—n—} tangkép — nangkp ’menangkap’
tarik —>  narik ‘menarik’
tam  — nan@m ’menanam’
{ng— ] kambang —  ngambang mengambang
kobur  — ngobur ‘'mengubur’
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kekir

- ngekir ‘'mengikir’
vokal ambik  —  ngambik 'mengambil’
inget —> nginget 'mengingat’
undang — ngundang 'mengundang’
ekor —  ngekor 'mengekor’
émpel - ngémpél 'membendung’
endah —  ngendah 'berkembang biak’
{-ny— } iurat —  nyurat ‘'menyurat’
ikat —  nyikat ‘'menyikat’
saring -~ nyaring ‘'menyaring’
cabut ~—> nyabut ‘mencabut’
cari — nyari 'mencari’
cob® — nyobit ‘'mencubit’
jingkrak —  nyingkrak *berjingkrak’
{nge—} rebus —  ngerébus *merebus’
lempag — ngélempag ‘memukul’
lesung —  ngélésung 'menumbuk’
pel —  ngépel "'membersihkan lantai’
las —>  ngeélas *mengelas’

Bentuk dasar yang dimulai dengan konsonan p, b, ¢, d, k, g, S, ¢, j,
semuanya mengalami ‘peluluhan. Memang disadari bahwa dalam dialek Melayu
Bali cenderung dipakai awalan nasal dalam pembeptukan kata kerja aktifnya,
sedangkan bentuk dasar yang sudah dimulai dengan konsonan nasal m, n, ny,
dan ng tidak diberi awalan nasal lagi. Bentuk itu sendiri sudah dapat berdiri
sebagai kata kerja aktif.

Fungsi dan arti awalan nasal dalam bentuk N + BD sama dengan awalan
me— dalam bentuk me— + BD dalam bahasa Indonesia. Persamaan yang di-
maksudkan dapat dilihat dalam uraian berikut ini.

1) Jika bentuk dasarnya kata kerja, maka fungsinya menjadikan kata kerja
tersebut aktif transitif.

Contoh:
) Die ngambik baju kau tu.



’Dia yang mengambil bajumu itu’.
b) Wak olong nyéngkal di kebon.
’Ua membajak di kebun’

2) Jika bentuk dasarnya kata benda, maka fungsinya mentransposisikan kata
benda itu menjadi kata kerja dan artinya antara lain sebagai berikut.

(2)Melakukan kerja dengan alat yang disebut bentuk dasar.
Misalnya:
a) Mantuny@ pgi nyerok ke laut.
’Menantunya pergi menangkap ikan ke laut’.
b) Dié tinggal ngarit di sawah.
’Dia masih menyabit di sawah’.
(b) Membuat yang disebut bentuk dasar.
Misalnya:
a) Maknye tiap ari nepung.
"Ibunya tiap hari membuat tepung’.
b) Kau nyayur apé seh.
’Kamu membuat sayur apa sih?’.

(c) Makan, minum, atau mengisap, yang disebut bentuk dasar.
Misalnya: '
a) Kau tu baru bangun dah ngopi.
’Kamu baru saja bangun sudah minum kopi!’
b) Anaknye masih kécik dah bisé ngerokok.
’Anaknya masih kecil, tetapi sudah bisa mengisap rokok’.
(d) Bekerja dengan memakai bahan yang disebut bentuk dasar.
Misalnya:
a) Antii die tinggal nyémir sépatunyé.
"Tunggulah sebentar, dia masih menyemir sepatunya!’
b) Awuk dak taen apik ngapur pagéran.
’Saya tidak pernah ingat untuk mengapur pagar’.

3) Jika bentuk dasarnya kata keadaan, maka artinya ‘menjadi’.



Misalnya:
a) Lame-lame dit ngiri ngeliat awak
’Lama-kelamaan dia menjadi iri melihat saya’.
b) Bosulny® dah mecah.
’Bisulnya sudah menjadi pecah’

(2) Bentuk (N+BD)?

3)

Bentuk ini frekuensi pemakaiannya tinggi. Biasa untuk:
(a) Melakukan berkali-kali, misalnya:
a) D2 nyarinyari apé seh san@.
’Dia mencari-cari apa sih di sana?’
b) Ngapei kau nangk@p-nangkep ayam orang.
"Mengapa kau menangkap-nangkap ayam orang’.
¢) Jangan ngawagi nosuk-nosuk pisang encu.
"Jangan seenaknya menusuk-nusuk pisang bibi’.

(b) Menyatakan intensitas, misalnya:
a) Ndur mekerje baru dié mencak-mencak.
"Selesai bekerja barulah dia bersenang-senang’.
b) Ngapei kau nangis-nangis sini an.
’'Mengapa engkau menangis-nangis datang ke mari’.

c) Di2 nyaru-nyaru jak daténg sini an.
'Dia berpura-pura saja datang ke mari’.

Bentuk N+ BD +i

Akhiran -i dalam bentuk N + BD + i sangat produktif dalam dialek Me-
layu Bali. Di sini perlu disinggung tentang akhiran —ken yang sejajar
dengan akhiran —i dalam dialek Melayu Bali. Kedua akhiran ini mem-
punyai persamaan baik fungsi maupun artinya. Tetapi akhiran —ken
tidak seproduktif akhiran —i. Karenanya, akhiran —ken tidak dibicarakan
tersendiri dalam uraian morfologi ini. Sebagai gambaran di bawabh ini di-
berikan beberapa contoh saja.

Misalnya:
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ambik + kén — ambikken *ambilkan’
getok + Ken —> gétokken ’ketukkan’
herok + kén —> herokkén ’hiraukan’

Bentuk-bentuk dasar ini pun masih biasa diucapkan dengan menggunakan
akhiran —i, dengan catatan bahwa fonem /k/ pada akhir bentuk dasar
tersebut berubah menjadi bunyi hamzah /?/ dengan tidak ada perubahan
arti. Jadi bentuknya demikian:

ambik + —i —» [ambi?i] "ambilkan’
gétok + —i —> [geto?i] ’ketukkan’
herok + —i — [hero?i] ’hiraukan’
tarok + —i ——» [taro?i] ’taruhkan’

Selanjutnya, bentuk N + BD + —i ini sejajar dengan bentuk me— + BD +
—i dalam bahasa Indonesia. Bentuk ini mempunyai arti antara lain
sebagai berikut.
(a) Membuat jadi atau menjadikan.
Misalnya:
a) Di€ dah motusi tali layangan awak.
’Dialah memutuskan tali layang-layang saya’.
b) Katanyé kau ngelémpagi kambing pak ude.
’Katanya kamu yang memukul kambing paman’.
(b) Melakukan kerja untuk orang lain.
Misalnya:
a) Wak mélii adik baju baru.
’Ayah membelikan adik baju baru’.
b) Die dak mau ngalapi mak éngkud.
'Dia tidak mau memetikkan ibu kelapa muda’.
¢) Biari kau jak nyarii wak boluh.
’Biarlah kamu saja mencarikan ayah bambu’.

(c) Melakukan kerja yang disebut bentuk dasar.
Misalnya:



a) Di&baru nyunati anaknye.
‘Dia baru menghitankan anaknya’.
b) Encu sédéng repot ngelayani dayo’,
’Bibi sedang sibuk melayani tamu’.
(d) Menyatakan intensitas atau pekerjaan itu dilangsungkan berulang-
ulang (frekuentatif).
Misalnya:
a) Wak ngélempagi anjing.
’Ayah memukul anjing’.
"b) Jangan nyorongi adik kau.
’Jangan mendorong adikmu’.
(4) Bentuk m@é— + BD
Bentuk ini sejajar dengan ber + BD dalam bahasa Indonesia. Bentuk ini
sangat produktif dalam dialek Melayu Bali. Bidang arti yang didukung-
nya antara lain sebagai berikut.
(a) Mempunyai atau memiliki
Misalnya:
a) Di2 dak gém2r nbini du@.
’Dia tidak suka beristri dua Orang’.
b) Sampek dak médaon pisang tu dicari orang.
"Pisang itu sampai tidak berdaun dicari oleh orang’.
¢) Karang ni di¢ dak meabang lagi.
’Dia tidak berabang lagi sekarang’.
(b) Menggunakan atau memakai yang disebut bentuk dasar.
Misalnya:
a) Bil¢ kau muléi mékade.
’Kapankah kamu mulai berkaca mata’.
b) Adik awak dah biasé dak n2baju.
’Adik saya sudah biasa tidak memakai baju’.

¢) Awak dak biasé megérpu makan.
’Saya kurang biasa memakai garpu kalau makan’.
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(c) Mengerjakan sesuatu atau mengadakan,sesuatu
Misalnya:
a) Kerjenye mekuli karang an.
’Kerjanya berkuli sekarang’.
b) Wak aji mépéste malem ni.
’Pak Haji berpesta malam ini’.
c) Tegari, bisé kau mRnapas panjang.
’Cobalah dapat kamu bernafas panjang’.
(d) Menyatakan perbuatan yang tak transitif
Misalnya: »
a) Jangan kau san® médiri.
*Janganlah kamu berdiri di sana’,
b) D#@ bolak-balek jak m@jalan.
'Dia berjalan bolak-balik saja’.
) San orang tu dié mekate.
’Dengan orang tua dia berbahasa (Indonesia)’.
(e) Menyatakan perbuatan mengenai diri sendiri atau refleksi
Misalnya:
a) Antii lanan mak masih mésanggul.
"Tunggulah dulu ibu masih bersanggul’.
b) Die tiap ari necokur.
’Dia setiap hari bercukur’.

c) Pak ude meteduh bawah pohon asem.
"Paman berteduh di bawah pohon asam’.

(5) Bentuk me¢— + BD + —an
Bentuk ini mengandung arti, antara lain sebagai berikut:
(a) Menyatakan saling (timbal-balik)
Misalnya:
‘a) Baru mejumpa dié métangisan.
’Baru saja dia berjumpa kemudian dia bertangisan’.
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(b)

b) Siape ajak kau mesalaman tu.
'Siapa kau ajak bersalaman’.

¢) Dak taen karang ni dié niékiriman surat.
’Dia tidak pernah berkirim-kirim surat sekarang’.

perbuatan terjadi berulang-ulang atau tetap berlangsung atau pelaku-
nya banyak.
Misalnya:
a) Jangan kau meKeliaran di nisjid.
’Janganlah kamu berkeliaran di mesjid’.
b) Sermua ni mebelarakan, korsi, meja, liat tu.
’Lihatlah, kursi, meja, semuanya bethamburan’,

¢) Mérébutan jak kau makan ni.
’Kamu makan berebutan saja’.

(6) Bentuk ber— + BD

Bentuk ini sangat terbatas jumlahnya. Kedudukannya didesak oleh awal-
an me—. Artinya yang didukungnya antara lain sebagai berikut.

(a)

(b)

(©)

Mempunyai atau menghasilkan.
Misalnya:
a) Dah lame di¢ kawin, tapi belum beranak.
’Dia sudah lama kawin, tetapi belum juga beranak’.

b) Meélgjah médagang, bukan untung tap beérutung.
’Belajar berjualan, bukan untung malah beruntung’.
Melakukan pekerjaan yang disebut bentuk dasar.
Misalnya:
a) Tiap ari Werias jak kerjenye.
*Tiap hari berhias saja pekerjaannya’.
b) Abangnyé terus beramal.
’K akaknya selalu beramal’.

Menyatakan himpunan atau jumlah. .
Misalnya:



a) Biari bérlime dif dak berani lewat kobur tu.
’Biarpun berlima dia tidak berani lewat kuburan itu’.
b) Sorong berémpat baru bisé méjalan gedebg tu.
"Dorong bersama empat orang barulah gerobak itu bisa berjalan’.
(7) Bentuk di— +BD

Bentuk ini adalah bentuk pasif dari bentuk N + BD nomor (1). Di sini di-
berikan beberapa contoh kalimat saja.

Misalnya:
a) Adiknye disorong sampek jatoh ke got.
’Adiknya didorong sampai jatuh ke got’.
b) Nangis dié dak mau dicokur.
"Dia menangis tidak mau dicukur’.
c) Selendang daré tu diambik orang.
’Selendang gadis itu diambil oleh orang’.
d) Ngapei dilempag adiknyé.
"Mengapa adiknya dipukul’
(8) Bentuk di— +(BD)?
Bentuk ini adalah bentuk pasif dari bentuk (N +BD)? nomor (2). Bebe-
rapa contoh kalimat:
a) Maling tu dikejér-kejér samé polisi.
"Pencuri dikejar-kejar oleh polisi’.
b) Dah diambik orang k& mane lagi dicari-cari.
’Sudah diambil oleh seorang ke mana dicari-cari lagi’.
¢) Diambik-ambik jak barang orang dak mau dibayar.
’Diambil-ambil saja barang orang tapi tidak maui dibayar’.
d) Jangan dibawak-bawak ke luar tabeat kau tu.
’Tabiatmu yang buruk itu jangan dibawa-bawa ke luar’
(9) Bentuk di— +BD + —i
Bentuk ini adalah bentuk pasif dari bentuk N+ BD + —i nomor (3).
Beberapa contoh kalimat:



9

Tolong dikéjéri awak ayam tu.

"Tolong dikejarkan saya ayam itu’.

Biari dah, diberii mintak dak mau.

’Biarkan sajalah, habis diberikan minta tidak mau’.
Sakale rii tolong diampuni k2salahan awak.
*Tolonglah sekali ini diampuni kesalahan saya’.

Adik jak dibeli baju sant mak.
’Adik saja yang dibelikan baju oleh ibu’.

(10) Bentuk ke— + BD

Arti

umum bentuk ke— + BD sama dengan arti bentuk .imbuhan ter—

dalam bahasa Indonesia.
Misalnya:

(@

®)

©

Menyatakan tidak sengaja.
Contoh:

a) Bil2 anak wak olong keécebur di sunge.
Kapan anak paman tercebur di sungai’.

b) Sabari jak siapé tau besok-besok awak kétiban rejeki.
’Sabar sajalah, siapa tahu suatu ketika kita tertimpa rezeki'.
Menyatakan dapat di— . . .
Contoh:
a) Maling tu b&lun gak an k@tangkep.
’Pencuri itu belum juga tertangkap.’
b) Susah kébayar kau punyeé utang sébanyuk tu.
’Susah terbayar hutangmu sebanyak itu.’
Menyatakan kelompok atau kumpulan,
Contoh:
a) Kélimé anakny@é bélun kawin.
’Kelima anaknya belum kawin.’
b) Ke@mpat bininyé dak béranak.
’keempat istrinya tak beranak.’
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(11) Bentuk ke— + BD + —an

Proses terjadinya bentuk ini ada dua kemungkinan. Pertama, bentuk
dasar mendapat ke— dan akhiran —an sekaligus (konfiksasi). Kedua, bentuk
dasar mendapat akhiran —an, baru kemudian diberi awalan ke—. Jadi, ke +
BD — an —», ke— + (BD) + —an, atau ke— + (BD + —an). Arti yang di-

dukung oleh bentuk ini, antara lain sebagai berikut:

(a)

(b)

(.C)

(@

Menyatakan terlalu.

Misalnya:

a) Anak itu bajunyé kégédean.
’Anak itu bajunya kebesaran.’

b) Kémeé késéjukan dit sampek ngantuk.
’Karena kesejukan dia sampai mengantuk.’

c) Sayurnye dak enak kéme kéasinen.
"Sayurnya kurang enak , karena terlalu asin.’
Menyatakan kena atau menderita suatu hal.
Misalnya: .
a) Cépéti kalok kau takut kéujanan.
’Cepatlah, jika kamu takut kehujanan.’
b) Sampinyé dibiari jak képanasan .
’Sapinya dibiarkan saja kepanasan.’
¢) Tadi malém wak olong ke curian.
"Tadi malam paman kecurian..

Menyatakan hal atau perihal.

Misalnya:

a) Keérukunan banjar ni perlu dijamin.
Kerukunan kampung ini perlu dijamin.’

b) Kébersian koté awak musti dijage.
’Kebersihan kota kita perlu dijaga.’

¢) Biari dah abis kEmauannyé gitu.
’Biarkanlah, sebab kemauannya demikian.

b

Menyatakan yang palingdi— . . .
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Misalnya:

a) Kesenanganny® mulé makan sate.
’memang kesenangannya makan sate.’

b) Kébiase an dié tu ngintip orang mandi.
’Kebiasaannya ngintip orang mandi.’

¢) Kéduwégan anaknyé cumak ngambar jak.
’Kepandaian anaknya cuma menggambar saja.’

(12) Bentuk te— + BD

Bentuk ini kurang produktif. Adapun arti dan fungsinya sama dengan
bentuk ter— + BD dalam bahasa Indonesia.
Misalnya: - ‘

_(a) Menyatakan aspek spontanitas, yaitu suatu perbuatan berlangsung
dengan serta merta atau tidak disengaja.
Misalnya:
a) Dié dak nge rumahnyé tébakar.
’Dia tidak tahu rumahnya terbakar.’
b) AdE angin rebut, jokongnyé tibé-tibé terbalik.
*Jukungnya tiba-tiba terbalik, karena angin ribut.’
¢) Tibé-tibé tekejut, nasiknyé tébuang.
"Tiba-tiba ia terkejut dan nasinya terbuang.’

(b) Menyatakan aspek kontinuatif, yaitu suatu perbuatan berlangsung
terus.
Misalnya:
- a) Pelitényé tepasang sampek pagi.
’Lampunya terpasang sampai pagi.’
b) Jokongnyé tersorok sampek jaoh.
"Jukungnya tertarik oleh arus sampai jauh.’

(13) Bentuk te— +(BD)? »
Bentuk ini menyatakan intensitas atau penegasan maksud.
~ Misalnya:



a) Nam@ bailnyé tébawak-bawak.
’Nama baiknya terbawa-bawa.’

b) Kalok ngambik nasik jangan tébuang-buang.
’Kalau ngambil nasi jangan terbuang-buang.’

c) Katényé rupe waknye térbayang-bayang dal®m ngimpi -
Katanya, wajah ayahnya terbayang-bayang dalam mimpinya.

(14) Bentuk se— + BD
Bentuk ini menyatakan
Misalnya:
(a) Satu.
Misalnya:
a) Awak doduk sékampung same bang Ismail.
’Saya tinggal sekampung dengan bang Ismail.’
b) Bélii wak kau nasik s€bongkus.
’Belikan ayahmu nasi sebungkus.’
¢) Dié makan dak cokup nasik sépering.
"Dia makan tidak cukup dengan sepiring nasi.’
(b) Menyatakan satu dalam arti bilangan.
Misalnya:
a) Kaling satus, séringgit awak dak punye.
*Jangankan seratus rupiah, uang seringgit saya tidak punya.’
b) Dié dapét adiah stalpen sélosin.
’Dia dapat hadiah selusin pulpen.’
(c) Menyatakan sama atau sebanding.
Misalnya:
a) Dié sénasib bénar samé awak.
’Dia senasib benar dengan saya.’

b) Dak adeé orang séjojur awak.
"Tidak ada orang sejujur saya.’

(15) .Bentuk se— + BD + —nye



Bentuk ini menyatakan hal-hal sebagai berikut.
(a) Waktu, saat tertentu. ‘ '
Misalnya: - _
a) Awak dak taen nunggui sépulangnyeé.
’Saya tidak tahan menunggu sepulangnya.’
b) Sédaténgnye wak jak ambik kambing tu.
' ’Sedatangnya ayah saja diambil kambing itu.’
(b) Yanglebih...
Misalnya: v
a) Sébaeknyé tu pégi jak dari sini.
"Sebaiknya kamu pergi saja dari sini.”
b) Bayar jak sépantésnyé.
~ ’Bayar saja sepantasnya.’
¢) Pégi dah sécénétnyé.
*Pergilah secepatnya.’

(16) Bentuk se— + (BD)? + —nya.
Bentuk ini menyatakan paling atau yangter. ..
Misalnya:
a) Ambik dah sébanyak-banyaknyé.
’Ambillah sebanyak-banyaknya.’
b) Sécépét-cépetny@ besok awak mayar.
"Secepat-cepatnya besok baru saya membayar.’

(17) Bentuk pe— + BD

Bentuk ini menyatakan hal-hal berikut.

(a) Orang yang bekerja sebagai, yang atau yang gemar akan, yang ber-
sifat: )
Misalnya: -
a) Waknyé jadi pénjait.

’Ayahnya seorang penjahit.’

b) Kau jadi pérokok karang ni.
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’Engkau menjadi perokok sekarang.

¢) Abangnyé jadi pémaen rodat.
’Kakaknya menjadi pemain rodat.’

(b) Sesuatu yang dipakai alat untuk.
Misalnya:
a) Pinjémi mak pénggali béntar.
’Pinjamkan ibu penggali sebentar.’
b) Bérit dié pétunjuk biar dié ngérti.
’Berikan dia petunjuk supaya dia mengerti.’
(18) Bentuk pe— + BD + —an
Bentuk ini menyatakan hal atau bendanya.
Misalnya:
a) Pengeliatannye dah sawer.
’Penglihatannya kurang awas.’

b) Karang ni dah dak adé pérampokan lagi.
’Sekarang sudah tidak ada perampokan Jagi.’

(19) Bentuk per— + BD + —an
Pada dasarnya bentuk ini sama dengan bentuk pe— + BD + —an, yaitu
menyatakan benda atau hal.
Misalniya:
a) Di kampung ni dak adé pérjudian lagi.
’Di kampung ini tidak lagi ada perjudian.’
b) Siapé jak dak bérani nékéti pérkelaian tu.
’Siapa saja tidakrberani mendekati perkelahian itu.’
(20) Bentuk BD + —an
Arti dan fungsinya antara lam sebagai berikut.

(a) Jika bentuk dasarnya kata keadaan, bentuk ini menyatakan lebih.
Misalnya:

a) Mané susahan idup awak samé kau.
~ ’Mana lebih susah, hidupku daripada hidupmu.’
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b) Muak kau yé baru rumah kau bagusan.
’Kau sini s baru rumahmu lebih bagus.’
¢) Sayangan éncu samé pak ude.
*Lebih sayang bibi daripada paman.’
Menyatakan mengandung banyak.
Misalnya:
a) Madimin rambutnyé dah ubanan.
’Madimin rambutnya sudah banyak yang uban.’
b) Anaknyé korengan sémueny?.
’Anaknya semua korengan.’
¢) Béras mak kau batuan.
"Beras ibumu banyak batunya.’
Jika bentuk dasarnya kata kerja, maka artinya menyatakan pekerja-
an atau perbuatan yang sering dilakukan.
Misalnya:
a) Dié biasé teduran bawah kolong
’Dia sudah biasa tidur-tiduran di bawah rumah (panggung Y

b) Kalok dah makan kau tu biasé rébutan.
’Kalau sudah waktunya makan, kaulah yang biasa berebutan..

¢) Dak adé orang laen, kau jak maenan di mesjid.
*Tidak ada orang lain, kecuali kaulah yang sering bermain-main di
mesjid.’

(21) Bentuk (BD)* +

(@

Bentuk ini antara lam berarti sebagai berikut.

Banyak yang lebih.
Misalnya:

a) Juari-juarian anakny?e jangan dah ditanyei.
’Berani-beranian anaknya, janganlah diragukan.’

b) Duwég-duwégan morid di kélas kau tu.
'Banyak yang lebih pandai murid-murid di kelasmu.’
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¢) Karang ni émpohnyé dah géde-gédean.
’Sekarang mangganya banyak yang lebih besar-besar.’

d) Ambik dah yang kécik-kécikan tu.
’Ambillah yang lebih kecil-kecil itu.’

(b) Bersaingan untuk lebih . ..

Misalnya:

‘a) Kau tu aksi-aksian jak samé kawan.
’Engkau aksi-aksian saja dengan teman.’

b) Jangan dah ngadu banyak-banyakkan arté samé awak.
’Janganlah berlomba (siapa) lebih banyak harta dengan saya.’

c) Ayuk tinggi-tinggian layangan.
’Ayo, (siapa) yang lebih tinggi layang-layangnya dengan saya.’

(c) Dilakukan berulang kali.
Misalnya:
a) Jangan kécog-Kecogan déket adik kau tedur.
’Jangan berlompat-lompatan dekat adikmu tidur.’
b) Dié biasé ocok-ocokan samé awak.
’Dia biasa berolok-olok dengan saya.’
¢) Kau séring gésah-gésahan same daré tu.
’Kamu sering berseloroh dengan gadis itu.’
(d) Menyatakan berbalasan.
Misalnya:
a) Kalok lémpag-lémpagan jangan sini.
Kalau berpukul-pukulan jangan di sini.’
b) Die' gémér sali sorong-sorongan samé adiknyé.
’Dia suka berdorong-dorongan dengan adiknya.’
¢) Ngapéi kau gédég-gédegan samé kawan.
"Mengapa engkau saling membenci sesama kawan.’

(c) Menyatakan tidak sebenarnya, bukan benda sebenarnya.
Misalnya:



a) Wak melii adik jaran-jaranan.
’Ayah membelikan adik kuda-kudaan.’
b) Dah géde maenan motor-motoran.
’Kamu sudah besar bermain motor-motoran.’
¢) Di sawah banyak adé orang-orangan.
’Di sawah banyak ada orang-orangan.’
(22) Bentuk BD + —i

Arti bentuk ini pada umumnya sama dengan bentuk BD + —i, atau ben-
tuk BD + —kan dalam bahasa Indonesia, yaitu antara lain sebagai berikut:

(a) Menyebabkan jadi.
Misalnya:
a) Tengok sané, siape naiki tangge tu.
’Bajumu terbalik, betulkan dulu.’
b) Kencengi kau narik tali tu.
. ’Luruskan kamu menarik tali itu.’
(b) Menyatakan imperatif.
Misalnya:
a) Tolong belii wak olong kau obat.
"Tolong belikan pamanmu obat.’
b) Carii akaknye kutu.
’Carikan kakak (perempuan)nya kutu.’
¢) Alapi eéncu kau anggur.
’Petikkan bibimu anggur.’

(23) Bentuk (BD)* + —i

Bentuk ini mengandung arti, antara lain sebagajb berikut.
(a) Menyatakan intensitas.
Misalnya:
a) Tolong déngér-dengeri apé jak omongnyé.
* "Tolong dengar-dengarkan apa saja bicaranya.’

b) ‘Lémpag-émpagi jak biar di¢ kapok.



"Pukuli saja supaya dia jera.’

c) Liat-liati sané siapé orang tu.
’Lihat-lihatlah ke sana, siapa orang itu.’

(b) Menyatakan dibuat lebih.

Misalnya:

a) Takut-takuti jak biar dié dak bérani lagi sini.
"Takut-takuti saja supaya dia tidak berani lagi ke mari.’

b) Diém-diemi jak jangan ngéladeni nak géndéng.
’Diam-diamkan saja, jangan meladeni orang sinting.”

(24) Bentuk (BD)?

Bentuk perulangan ini, sempurna ataupun berulah bunyi mempunyai arti
yang sama dengan perulangan dalam bahasa Indonesia.
Contohnya antara lain sebagai berikut:

(a) Menyatakan jamak.
Misalnya:
a) Empohnyé dah maténg-maténg.
’Mangganya sudah banyak yang matang.’
b) Sémué anaknyé' céhgkal-céngkal.
’Semua anaknya nakal-nakal.’
¢} Boluh wak olong dak adé 1ésériésér.
’Bambu paman tidak ada yang lurus-lurus.’
(b) Menyatakan intensitas.
Misalnya:
a) Délak-delik jak kau anak awak jadi takut.
’Kamu mendelik-delik saja, anak saya jadi takut ’

b) Dak malu gélar-g@lar jak kau. ,
’Kamu tidak bermalu, berteriak-teriak saja.’

¢) Lempeh-lempeh ni awak disoruh pégi lagi.
’Payah-payah seperti ini saya disuruh pergi lagi.’

(c) Menyatakan begitu saja . . .
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Misalnya:

a) Déker-dékét anak kau nyobit panteét.
Dekat-dekat anakmu mencubit pantat’

b) Ngapéi seh, pulang-pulang wak kau gédeg.
"Mengapa sih, pulang-pulang ayahmu marah.’

¢) Dié daténg-daténg mintak pepis.
’Dia datang-datang minta uang.’

XL’



DAFTAR PUSTAKA

Bagus, I Gusti Ngurah dkk. 1978. “Sekilas tentang Latar Belakang Sosial
Budaya dan Struktur Dialek Melayu—Bali.” Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan.

Chaer, Abdul. 1976. Kamus Dialek Melayu Jakarta — Bahasa Indonesia. Ende-
Flores: Nusa Indah.

Darma Laksana, 1980. ”Kamus Dialek Melayu Bali—Bahasa Indonesia™ (skrip-
si sarjana). Denpasar: Fakultas Sastra.

IAIN Sunan Ampel Malang. 1968. ’Penelitian tentang Peri Kehidupan Agama

Islam di Kecamatan Negara Kabupaten Djembara™.

Djendra, I Wayan. 1970. ”Omong Kampung, Sebuah Deskripsi tentang Dialek
Melayu di Bali” (skripsi sarjana) Denpasar: Fakultas Sastra.

Djendra, I Wayan dkk. 1981/1982. "Morfosintaksis Dialek Melayu Bali.”
Denpasar: Fakultas Sasira.

Karta, I Wayan. 1983. “Sistem Morfologi Kata Benda Bahasa Melayu Bali.”
(Skripsi sarjana) Denpasar: Fakultas Sastra.

Poerwadarminta, W.J.S. 1976. Kamus Umum Bahasa Indonesia cetakan V
(Diolah kembali oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,
Jakarta,). Jakarta: PN Balai Pustaka.

Ramlan, M. 1967. llmu Bahasa Indonesia: Morfologi. Yogya: UP Indonesia.

Swellengrebel, J.L. 1960. “Introduction’., dalam Bali Studies in Life,
Thought and Ritual. Bandung: The Hague.

Tim Peneliti Jurusan Antropologi. 1981. “Ikhtisar Etnografi Bali Utara.”
(Sebuah Laporan Penelitian Jurusan Antropologi) Denpasar. Fakulx
tas Sastra.

xud



Warna, I Wayan dkk. 1978, Kamus Bali—Indonesia. Dinas Pengajaran Propinsi
Daerah Tingkat I Bali.
Zgusta, Ladislav. 1971. Manual of Lexicography. The Hague, Paris, Mouton.

XLii



-

PETA KAMPUNG_K AMPUNG YANG MEMAKAI DIALEK MELAYU BALI

KETERANGAN :
~=e=  BATASKABUPATEN
= ===  BATASKECAMATAN
@ KOTA KECAMATAN
® DESA

SKALA 1 : 200.000

— Kabupaten
¢TN_  Buleleng
f/ ‘\
~—— .
‘\»\ ,"“‘”\\
/»\_-N\ } "'\\ Kabupaten
. / = “ Jombrans
Ktasiman ; Y \
Malays P i \
N //
/" Kecamatin
Y / SKALA: 1:350.000
Kstamatan A "
Mendoyo f '
o
Pooh

|

SAMUDERA HINDI!A







A

a kata seru menyatakan perasaan
gembira: — tu mak dah daténg,
ha ha itulah ibu sudah datang!

abad, ngabab membeisihkan beras
(jagung dsb.) dengan nyiru: mak
awak tinggal ~ béras, ibu saya
masih membersihkan beras

abang abang; kakak: — dah pégi samé
wak dan mak, kakak sudah pergi
bersama dengan ayah dan ibu;
meabang 1 mempunyai kakak
.(lakidaki): di¢ séndirian jak dak
lagi, lagi, dia sendiri saja tidak
mempunyai kakak lagi; 2 me-
manggil kakak: mustingé kau ~
samé di2, mestinya kau memanggil
kakak kepadanya

abangan talang air (pada atap rumah
dsb): — rumah wak olong dah
bocor, talang air rumah ua sudah
bocor

abas rabas;
ngabas merabas: bilé kau muléi ~
k2bon tu, apabila engkau mulai
merabas kebun itu;
abasan rabasan; hasil merabas

abay@ nama pakaian seperti pakaian
silat

abdi abdi; hamba;
ngabdi mengabdi; berbakti: awak
mau ~ di masyarakat, saya ingin
mengabdi di masyarakat
abé, ab€-ab€ perintah; komando;
isyaraty, bélun ad€ ~ di¢ dah
méjalan, belun ada komando dia
sudah berjalan
abis 1 habis; tak ada lagi: nasikny€
dah - dimakan anjing, nasinya
sudah habis dimakan oleh anjing;
2 selesai; usai: kalok kerjéan kau
dah - , jika pekerjaanmu sudah
selesai, engkau boleh bermain-
main; 3 sebab; karena: dié¢ nangis
~ dilémpagi samé maknyé, ia me-
nangis sebab dipukul oleh ibunya;
4 jadi; lalu; lantas: kalok kau --
siapé ngambik, kalau tidak eng-
kau, lalu siapa yang mengambil?
ngabisi 1 menghabiskan: adik kau
"~ sémue bé tu, adikmu yang
menghabiskan semua daging itu;
2 menyelesaikan: wak tinggal o~
kerjé borongannye, ayah tinggal
menyelesaikan kerja borongannya;
pengabisan ‘penghabisan; terakhir:
naményé dipanggil ~ , namanya



ablag

dipanggil terakhir

ablag, ngablag terbuka (ttg. pintu,
jendela dsb,: tutup yé pintunyé -
tu, tutuplah, pintunya terbuka;
ngablagi membuka lebar-lebar (ttg
pintu, jendela,dsb)

abon daging yang diserat-serat dan di-
goreng; abon: adik awak gemer
makan ~ , adik saya suka makan
abon ‘

abret, ngabret lari cepat: dié¢ ~ta-
kut dilémpagi samé makny€, dia
lari cepat karena takut dipukul
ibunya

absen absen; tidak hadir;
ngabsen mengabsen; menyebut
nama murid, pekerja, dan seterus-
nya satu-persatu untuk mengeta-
hui kehadirannya: guru awak rajin
sali ~ , guru saya rajin sekali meng-
absen :

abu abu: — dapur, abu bekas mema-
sak dengan kayu api di dapur;
meabu berabu; ada abunya; kotor
karena abu: nasiknyé ~ , nasinya
berabu;
abu-abu abu-abu; warna seperti
warna abu: adik dak sénéng samé
baju ~ , adik tidak senang dengan
warna abu-abu

abug nama jenis jajan terbuat dari
ketan, beras dicampur dengan gula
merah

aco, ngaco-aco memperolok-olok;
menipu

Cadil

‘adas adas, Féoniculum Vulgaré Mill

(dapat dipakai obat sakit perut)

adat adat: dak tau — , tidak tahu
sopan santun atau kebiasaan yang
berlaku . '

ad€ ada: dié dak — di rumah, dia
tidak ada di rumah;
ade-ade ada-ada; membuat-buat:
kau ni ~jak, kamu ada-ada saja;
adékalény€ adakalanya: ~ dagang
tu rugi, ada kalanya sekali-sekali
dagang itu rugi

adeém kunyahan sirih pinang; susur

adeng lambat; pelan;
adeng-adeng lambat-lambat; pelan-
pelan: ~ kalok mau ngintip dié,
pelan-pelanlah kalau mau meng-
intip dia

adép, ngadep 1 hadap; 2 melawan:
jangan takut ~ dié, jangan takut
melawan dia;
adép-adépan berhadap-hadapan:
di€ médiri ~ samé abangnyé, dia
berdiri berhadap-hadapan dengan
kakaknya;
ngadepi menghadapi; melawan: ja-
ngan takut ~ dia, jangan takut
menghadapi dia

adik adik: — ny€& murid sékolah
dasar, adiknya murid sekolah
dasar

adil adil; tidak berat sebelah;
ngadili mengadili: siapé ~ pér-
karényé, siapa yang mengadili
perkaranya?



adir

adir hadir; datang;
ngadiri menghadiri: Pak camat
dak jadi ~ pésté, Pak camat tidak
jadi menghadiri pesta

adon, ngadoni mencampur{ meng-
aduk (bahan kue. dsb.): tolong
éncu kau ~ tepung tu, tolonglah
bibimu mengaduk tepung terigu;
adonan adonan; campuran

adu, ngadu mengadu: kau tu gémer
~ kawan biar c@kcok, kaimu suka
méngadu kawan biar cekcok;
beradu bertubrukan; berlanggar-
an: sépedé ~ samé dokar, sepeda
bertubrukan dengan dokar;
aduan, gyam - , ayam sabungan;
ayam yang akan disabung

aduk campur; campur — , sudah ber-
_baur tidak karuan; kacau;
ngaduk 1 mencampur dan mem-
perkacaukan; mis. bisé kau ~ té-
lor sam@ tépung ni, bisakah kamu
mencampur telur dengan tepung
ini; 2 mengacau: jangan ~ jak
daténg sini an, jangan mengacau
saja datang ke mari

aer air; — basoan, air yang dipakai
mencuci alat-alat dapur;
meare berair; ada airnya; ke luar
air: somor pak udé ~ , sumur
Paman tidak ke luar air

agam€ agama; kepercayaan;
mégame beragama; menganut
suatu agama atau sugtu keperca-
yaan: orang kafir dak ~ , orang

3

sl

- kafir tidak beragama
agar supaya;
agar-agar agar-agar, Gracilaria li-
ch@noidés Ag: ~ tu dah rusak,
jangan makan nanti bis€ muntah,
agar-agar itu sudah rusak, jangan
dimakan nanti dapat muntah
ah kata seru untuk menegaskan; ah:
jangan - gitu an, malu awak,
janganlah begitu, saya jadi malu!
aherat akhiran (alam baka); surga
ahir akhir; tamat ; habis;
 ngahiri; mengakhiri; menyelesai-
kan; menamatkan: taun ni abang-
nye ~ kérjé kontrakny di kapal,
tahun ini abangnya mengakhiri
kerja kontraknya di kapal
1ib cacad; cela; rasa malu: k@luargé
“dah - kérné tabéat anakny®e, ke-
luarganya mendapat rasa malu ka-
rena perbuatan anaknya
aih hai: — ndak man€ tu séndirian,
hai, ke mana sendirian!
ajaib-aneh; tak masuk di akal: - sali
ye, ade orang metape di a@r, aneh
sekali, masakan ada orang bertapa
di air )
ajak, ngajak 1 mengajak: siap@ ~
adik kau busan, siapa yang meng-
ajak adikmu tadi? 2 hanya: - sén-
dirian, hanya sendirian;
kajakan gotong royong; kerja tanpa _
upah (membajak, mendirikan ru-
mah, dsb)
ajal ajal: dié dah jumpai - nye,



ajar

dia sudah menjumpai ajalnya

ajar ajar; kurang —, kurang ajar; tidak
tahu sopan santun; tidak tahu
etika; tidak tahu adat;
ngajar mengajar; memberi pelajar-
an: éncu awak dah lam€ ~ di pe-
santren, bibi saya sudah lama
mengajar di pesantren;
ajaran ilmu; kepandaian; pegangan
hidup;
ajari diajarkan: say€ ~ ngaji, saya
diajari mengaji :

aji haji; p€gi —, naik haji, menunai-
ibadah haji;
ajian ilmu; mantera

ajimat azimat; benda sakti; pusaka:
bih — ny€ tu aeng sali, wah ajimat-
nya hebat sekali

aju, ngajui mengajukan; mengemuka-
kan: di¢ dak mau ~ pendapét,
ia tidak mau mengajukan penda-
pat

ajub takjub; heran;

ajuk, ngajukan mengejek; memper-
mainkan: anak kau tu gémér ~
omongan orang, anakmu senang
mengejek orang-orang

ajum 1 puji: r2gari - di€ pasti dib@rii,
coba dia dipuji pasti diberikan;
2 manja: dah gedé masih jak -,
sudah besar masih saja manja;
ngajum memuji; memanjakan: die
mule gémer ~ anaknye, dia me-
mang suka memuji atau meman-
jakan anaknya;

akbar

diajum dipuji: anakny@ ~ , anak-
nya dipuji;
ajum-ajuman suka dipuji: kau ~
saje gile dipuji, kau bangga suka
dipuji

akak kakak:
meakak 1 mempunyai kakak
perempuan: biwari dak ~ dak apé
yé, biarpun tidak mempunyai ka-
kak perempuan, tidak apalah; 2
memanggil kakak: béner y& awak
~ samé anaknyé encu, benarkah
saya memanggil kakak kepada
anaknya bibi

Yakal pikiran; daya; upaya; akal;
ngakali mencari akal untuk meng-
atasi suatu kesulitan: gékmane
carenye ~ biar jokung ni bisé
dipake, ‘bagaimana caranya men-
cari akal agar jukung ini dapat
dipakai;

2akal, ngakal berbohong; berdusta:
kau ni ~ térus same awak, kamu
ini selau berbohong kepada saya;
ngakali membohongi; mendustai:
jangan bias€ ~ orang laén, jangan
biasa membohongi orang lain

akar akar; — panc@r, akar tunggang;
- rambut, akar serabut;
meakar berakar; ada akarnya; ke
luar akamya; t€kungan @mpoh tu
dah ~ , cangkokkan mangga itu
sudah ke luar akarnya

akbar, allahu —, (kata seru untuk



akek

mengatakan kebesaran Tuhan)
Tuhan Yang Mahakuasa

akek, batu -, sebangsa batu permata

akén akan: — k2 mané kau pégi ka-
rang, akan ke mana kamu pergi
sekarang

Laki ayah; wak: — mau nak man?,
ayah mau ke mana;

2 gki aki: - montor tu mati, aki mobil
itu mati

akibat akibat: tu dah - anak durha-
k2, itulah akibat dari anak yang
durhaka

akid saat pernikahan berlangsung

akik (batu - ), sb. batu permata yang
dijadikan hiasan, cincin, dsb.

akor 1 akur; sepaham; sependapat;
tidak cekcok: di€ mulé — samé
bininy€é, dia memang sepaham
dengan istrinya; 2 cocok; sama;
setuju: awak —dah samé péndapet
kau tau, saya setuju saja dengan
pendapat itu

laksi perlente; gaya; rapi; neces:
—sali pakean kau tau, rapi sekali
pakaianmu;

2aksi lagak; tingkah laku; agak som-

" bong: di€ sok - jak, dia berlagak
saja

lakv aku; saya; awak; mis. — nak k%
mané lanan, aku hendak ke sana
dulu;

2aku, ngaku mengiakan; membenar-
kan (tuduhan, dsb.);
ngakui mengakui; menganggap se-

alap

suatu menjadi miliknya atau hak-
nya; kau tu ngawagi ~ barang
awak, kau seenaknya mengakui
barang saya

ala (kata seru yntuk mengatakan ke-
jengkelan; menegaskan, atau
menyopankan, dsb.) alah: — kau
tu sok aksi jak, alah, kamu' ber-
lagak saja!

lalam alam; dunia dengan segala isi-
nya: idup di — ni dak dapet di-
tentui, hidup di dunia ini tidak
dapat ditentukan

*alam, ngalami meéngalami: di¢ anak
kay@ man€ taén ~ idup susah, da
anak kaya, mana pernah meng-
alami hidup susah

alaman halaman; pekarangan rumah:
kampung —, kampung halaman,

alamat alamat; tanda; addres: awak
dak tau - pak udé€ di Banyuwangi,
saya tidak tahu alamat ua di
Banyuwangi

alang, ngalangi menghalangi; merin-
tangi; mengganggu: jangan ~ wak
kau mékerje, jangan rintangi ayah-
mu bekerja;
alangan halangan; rintangan; gang-
guan

alap petik;
ngalap memetik; mengambil dari
pohon (ttg buah-buahan: ngawagi
jak kau ~ anggur orang, kamu see-
naknya _saja ‘memetik anggur
orang;



alas

ngalapi memetik; memetik untuk
orang lain: mau kau ~ encu em-
poh, maukah kamu memetiki bibi-
mu mangga

alas hutan; bapakny@ baru jaan pégi
ké — , bapaknya baru saja ke hu-

. tan; orang—, orang hutan

alasan kadal: — tu lari masak ké se-
lokan, kadal itu lari masak ke selo-
‘kan

alat, alat-alat perkakas; barang dipa-
kai mengerjakan sesuatu: kumpul-
ken ~ di pérau, kumpulkan alat
itu di perahu

alep sopan; pandai membawa diri:
abangnyé baru - , kakaknya baru
sopan .

alesan alasan;dalih: jangan banyak —
jangan banyak alasan

-algojo 1 algojo; pelaksana hukumian
mati; 2 ki orang yang sangat ke-
jam

alhasil hasilnya: - dié¢’ mau gak an
samé anak awak, hasilnya, ia mau
juga sama anak saya

alim 1 (orang —), orang yang banyak
ilmunya; 2 pendiam; sok —, pura
puramenjadi orang baik (orang
pendiam, orang sopan) '

alip alif;
alip-alipan membaca abjad

alir, ngalir mengalir; bergerak (itg.
air, angin dsb.); biari musim panés
sunge Iljo Gading ni tetep ~ aer-

- . . .
nye, biarpun musim panas sungai -

amal

[jo Gading ini tetap mengalir air-
nya _

alis alis; mama bulu-bulu yang tum-
buh di atas mata; — nyé tébel,
alisnya tebal;
ngalisi membuat alis: akek kau
baru duwég ~ , kakakmu baru
pandai membuat alis

almenak almenak; kalender: — Idui-
fitri pada tanggal 1 Syawal, Ka-
lender Idulfitri pada tanggal 1
Syawal

almunir, sb. orkes: di mané s tu kun-
dangan nanti, di mana orkes itu
kundangan nanti

alu biawak: di mane kau dapét — ,
di mana kau peroleh biawak

alun-alun alun-alun: ayok nengok
orang maen bal di —, mari melihat
orang main bola di alun-alun

alus halus: kaen baju tu — sale, kain
baju itu halus sekali; orang—, jin;
setan: Mat jangan kau maenan di
san¢ adé ~ , Mat jangan kau ber-
main-main di sana ada orang
halus; barang —, barang mahal;
barang berharga;
ngalusi menghaluskan; menjadikan
halus: ampir ndur tinggal ~ jak,
hampir selesai tinggal menghalus-
kan saja

amal amal; sumbangan; perbuatan
baik;
ngamali mengamalkan; mengerja-
kan atau melaksanakan sesuatu



aman -

ajaran: abangnyé dah lame ~ il-
munyé, kakaknya sudah lama
mengamalkan ilmunya

aman tenteram; sentosa;
ngamani mengamankan; menten-
teramkan: tugas Hansip ~ kam-
pung, tugas Hansip mengamankan
kampung

amanat barang titipan: baekkén
membawa ni barang —, baikkan
membawa ini barang titipan

amandel nama penyakit (daging tum-
buh pada tenggorokan): Si Amat
punyé sakit — di kolongannye, Si
Amat mempunyai penyakit
amandel di kerongkongannya

lamat saya (kata ganti orang I dan
II yang dipakai dalam percakapan
yang sopan): siapé manggil — bu-
san, siapa yang memanggil saya
tadi; — bérdué, kami berdua;

%amat sangat; sekali; mahal — relor
ni, telor ini sangat mahal

3amat, ngamati memperhatikan;
mengawasi: ngapéi orang tu ~
awak térus-térusan, mengapa
orang itu memperhatikan saya
terus-terusan

ambah, ngambah mengena (ttg. pe-
rangkap, jerat, dsb): lame jirat
awak ni dak taen — , jerat saya
lama tidak pernah mengena

ambeéd bebat bayi: dah gédé anak
kau dak pérlu pake - lagi, anakmu
sudah besar tidak perlu lagi pakai

amil

bebat

amberuk roboh; runtuh: tembok ru-
mahnye — kéné gémpa, tembok
rumahnya roboh karena gempa

ambik ambil; y
ngambik mengambil: di¢' ~ baju
baru tu, dia yang mengambil baju
bam itu

ambles habis: petisnyé' — di mejé' ju-
dian, uangnya habis di meja judi-
an

ambu awan putih: be aku mélihat —,
wah aku melihat awan putih

ambul, ngambul 1 merajuk: dah géde
gini an -kau ~ jak, kamu sudah
besar, tetapi suka merajuk; 2
minggat: di¢' dah lame ~ ké rumah
orang tuényé, dia sudah lama
minggat ke rumah orang tuanya

ambulan ambulans; kendaraan khu-
sus untuk mengangkut orang sa-
kit: maknyé dibawak ké rumah
sakit pake — , ibunya dibawa ke
rumah sakit pakai ambulans

ambur, ngamburi 1 menebarkan; me-
nyebarkan; menyerakkan: wak
olong ~ biji turi mukak rumah-
nye, uva menebarkan biji turi di
depan rumahnya; 2 membuang ba-
rang: kérjényé hanyé ~ petis, ker-
janya hanya membuang-buang
uang;
ambur-amburan bertaburan; ber-
serakan

lamil -orang yang membantu meng-



amil

urus urusan agama (spt] zakat,
_pernikahan dsb )

2amil hamil; bunting: bininyé dah —
istrinya sudah hamil

amis, ngamis bagian yang tidak
sama atau bagian yang kecil sebe-
lah (ttg bambu yang dibelah)

amis anyir; bau spt bau ikan

amok amuk;

1

2

ngamok mengamuk: ade orang ~

busan sini, ada orang mengamuk
di sini tadi
ampas sisa perasan; — fahu, sisa pe-
rasan tahu: buang — tu, buang sisa
perasan itu
' ampeg, ngampegi menyentakkan;
merenggutkan: kau dah ~ tali la-
yangan awak sampek potus, kau-
lah yang menyentakkan tali
layang-layangku sampai putus
ampelop amplop; sampul surat;
ngampelopi mengamplopl mem-
beri beramplop: ~ surat jak kau
musti minta tolong, mengamplopi
surat saja engkau harus minta to-
long
ampen tali kail
ampik teras rumah:
bagus, teras rumahnya bagus

ampir hampir; nyaris: dié¢ — jatoh ké

sunge, dia hampir jatuh ke sungai

amplas amril; bahan penggosok kayu
(besi, dsb) agar menjadi halus,
licin atau bersih;

— rumahnyé’

ancem

ngamplasi menggosok dengan
amplas
amprah, ngamprah memesan atau
mengajukan permintaan lebih
dahulu: kalok mau cepet musti ~
lanan, jika ‘ingin cepat haruslah
mengajukan permintaan lebih
dahulu
ampun ampun;
ngampuni mengampuni; memberi
ampun: gwak dak mau ~ dié, saya
tidak mau mengampuninya
an (sejenis kata penegas) saja: ina-
kan — dak mau kerjé; makan saja
tetapi tidak mau bekerja
2an akhiran-an
anak anak: — harem. anak haram;
— kandung, anak kandung; - tiri,
- anak tiri;—angkat, anak angkat;
beranak melahirkan anak ; mempu-
nyai anak: cokup ~ tigé jak, cu-
kup mempunyai anak tiga orang
saja;
anak-anakan boneka
ancak sajian yang disediakan untuk
makhluk halus agar mereka tidak
mengganggu suatu perhelatan;
ngancaki memberi ancak; menye-
diakan ancak ‘
ancang-ancang kuda-kuda; siap-siap
untuk melakukan serangan
ancem ancam,;
ngancem mengancam: kaqu berani
~ berapeé seh pengabisannyé, co-
balah diperkirakan, berapa sih



ancur

penghabisannya

ancur hancur; o
ngancuri menghancurkan. bang-
kak sali kau mau ~ rumah awak,
engkau sombong sekali hendak
menghancurkan rumah saya

andekaté andaikata; seandainya: —
awak kayé, awak mau dah nyum-
bang banyak, seandainya saya
kaya, saya akan menyumbang
dalam jumlah yang banyak

andél andal;
ngandéli mengandalkan: wak kau
dah tué, jangan ~ di¢' mékerja,
ayahmu sudah tua, jangan meng-
andalkan dia bekerja

anduk (kain) handuk: coba ambik —
tu, coba ambil handuk itu

laneh ajaib; tak masuk di akal; di
Jluar kebiasaan: — sekale barang tu,
aneh sekali barang itu

2aneh sebelah; sebagian: bronjong-
nye rusak — , bakul (jajan)nya
rusak sebelah

angén-angén 1 angan-angan; cita-cita,
keinginan: akak kau basanan mau
jadi bidan — nyé, kakak (perem-
puan)mu cita-citanya terlalu ting-
gi, ingin jadi bidan; 2 ingatan: —
nyé belum baek, jangan makse
die, ingatannya belum baik, ja-
nganlah memaksa dia;
angén-angénan ragu-ragu:
bérjalan ke sané’ nanti aku jatah,
ragu-ragu saya berjalan ke sana

~ aku '

anggep

nanti aku jatuh

anget hangat;
ngangét menghangat: soruh mak
kau ~ aer, suruh ibumu meng:
hangat air;
ngangéti 1 membuat jadi hangat:
bentar an awak tinggal ~ perut
same kopi, nanti dahulu, saya ma-
sih menghangati perut dengan
kopi (minum); 2 memanasi (pe-
nganan yang sudah dingin dimasak
kembali agar menjadi hangat): ja-
ngan ~ sayur tu lagi, jangan me-
manasi sayur itu lagi;
angét-anget 1 banyak yang hangat;
2 masih hangat: ~ tai ayam, ha-
nya sebentar; orang-orang yang
hanya bergairah pada permulaan-
nya (ttg; usaha, perkumpulan,
dsb.)

anggen, nganggeni 1 mengharapkan '
jangan lanan ~ apé-apé yé, usahe
ni belum pasti, jangan dulu meng-
harapkan sesuatu, sebab usaha
kita belum pasti; 2 menebak; men-
duga: tegari kau ~ bérapé dalém
dalém laut ni, cobalah kamu yang
menduganya berapa dalam laut ini

anggep anggap; sangka: gawak -~ di¢’
bélum ngerti, saya anggap dia
belum ngerti;
nganggép menganggap; menyang-
ka: sakeng sayangnye di¢ ~ kau
anaknyé, sakeng sayangnya, dia
menganggap engkau anaknya



anggepan

anggepan tunai; ketam (pisau pemo-
tong padi)

anggoteé anggota; orang yang turut
dalam suatu perkumpulan, dsb :
berapé' — banjar ni, berapa orang
anggota banjar ini?

anggrek (bunga) anggrek, (orchida
cede): — bulan, anggrék bulan;
~ merpati, anggrek merpati '

angguk, ngangguk mengangguk (se-
bagai tanda setuju, dsb.): kalok
dah ~ , artinyé dah séYuju, kalau

" sudah mengangguk, artinya sudah
setuju;
ngangguki menganggukkan (kepa-
la dsb)

langgur 1 (nama pohon dan buah-
nya) anggur; 2 nama minuman
yang dibuat dari buah pohon ter-
sebut;

2anggur, nganggur tidak bekerja, ti-
dak melakukan kegiatan apapun:
dak adé usahé apb, mangkaknyé
dié' ~ karang ni, tidak ada usaha
apa-apa, makanya dia tidak beker-
ja sampai sekarang

anggut (tanda setuju atau mengia-
kan);
nganggut mengangguk: ie ~ tande
mau k€ pasar ia mengangguk
tanda mau ke pasar;
anggut-anggut mengangguk-ang-
guk

angin udara (yang bergerak);— barét,
1 angin yang berhembus dari arah -

angség

barat; 2 angin yang berhembus
dengan kencang;
angin-anginan 1 selalu terkena
angin; 2 tidak punya pendirian,
sukar dipegang kata-katanya

angkase angkasa: ruang — , ruang ang-
kasa; langit

angkat angkat: mak —, ibu angkat;
ibu yang tidak melahirkannya;
ngangkat mengangkat: siapé*~ dié
jadi pérbékel, siapa yang mengang-
kat dia jadi lurah

angk€lung nama alat musik dari bam-
bu

angkér gagah; kuat; menakutkan; me-
nyeramKan: ~ sali pokok béringin
tu, sangat menyeramkan pohon
beringin itu

angkérek nama keranjang ikan: pijém
— nyé lanan, pinjara keranjang
ikannya dahulu

angkérong, ngangkérongi melompati:
siapé ~ pagéan tu, siapa yang me-
lompati pagar itu?
angkérog-angkérogan lompatlom-
patan: jangan ~ dékét mésjid,
jangan. lompat-lompatan dekat
mesjid

angot-angotan sering berubah penda-
pat; tidak tetap pendirian

angsé angsa: aku punyé — pake penja--
gaan rumah, aku punya angsa di-
pakai penjaga rumah

angseg, ngangseg terengah: orang tu
kéras sékale ~ , orang itu keras
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ongsog

sekali terengah-engah;
angseg-angség terengah-engah: nga-
pei kau ~ tu, mengapa engkau
terengah-engah?

angsog, ngangsog sudah naik ke darat
(ttg: jukung, perahu, dsb ): rang-
kale adé’ ombak gédé, tau-tau jo-
kong awak ~ , barangkali ada om-
bak besar, tahu-tahu jukung saya
sudah di darat

'anggur cicil;
ngangsur mencicil; membayar se-
dikit-sedikit: bole ~ meli baju,
bolehkah membeli baju dengan
mencicil;
angsuran cicilan

Zangsur, ngangsur terengah-engah:
napasnyé ~ | nafasnya terengah-
engah

angun, fukang —, gembala;
ngangun menggembalakan: wak ~
sampi di kébon, ayah menggem-
balakan sapi di kebun

angus hangus;
ngangusi menghanguskan: dié'
sering ~ baju kalok nérik, dia se-
ring menghanguskan baju, jika me-
nyeterika

aniay#é aniaya; siksa;
dianiayéi disiksa; dianiaya; disa-
kiti: kasihan ié selalu ~ same mak
tirinyé, kasihan ia selalu disiksa
oleh ibu tirinya

anjan kayu pengalas usuk (nama alat-
alat rumah)

11

anténg

anjém, nganjém berdiri terpaku: sia-
pé médiri ~ sané tu, siapa yang
berdiri terpaku di sana

anjing 1 (nama binatang) anjing; 2
ki sering dipakai sebagai kata
untuk memaki

anjungan bilik kecil di depan pintu
luar (rumah panggung): waknye
doduk-doduk di — loar, ayahnya
duduk di bilik kecil di depan ru-
mah

anjur, nganjuri menganjurkan; me-
nyarankan agar; pak udé kau bisé
~ jak, pamanmu bisa mengan-
jurkan saja

Zanjur, nganjur-nganjuri melaga mela-
gakan; membuat supaya berlaga
(ttg ayam sabungan, dsb.)

antaré antara; jarak; kau — aku samé
an, kau dan aku sama saja

antég, ngarftég menyentuh; sampai:
pancing kau tu bélum ~ k€ dasar,
kailmu belum menyentuh dasar
(laut)

antém hantam;
ngantém menghantam, memukul:
dégag- sali kau mau ~ orang tué,
kamu kurang ajar sekali mau
menghantam orang tua;
méantéman berkelahi, bertinju:
adé orang ~ di bale banjar tu, ada
orang berkelahi di balai banjar

ant@ng 1 rajin; tekun: di€ baru ana
kau — tu, dia baru.anak rajin; 2 te-
nang; tidak cerewet; tidak mena-



antér

ngis (ttg; anak kecil): gampang sali
kau mékeré, abis anak kau - ,
kamu mudah sekali bekerja, sebab
anakmu tidak cerewet

antér antar;
ngal?tfir mengantar: dié ~ adik-
nye ke rumah sakit, dia mengantar
adiknya ke rumah sakit;
antfran barang apa yang diantar-
kan

anteri antri; baris berbanjar ke bela-
kang

antero sekitar: di — rumahku tumbuh
semak-semak, di sekitar rumahku
tumbuh semak-semak

anti, antii tunggu;
ngantii menunggu: dah lamé awak
~, tapi belum jak an daténg, saya
sudah lama menunggu, tetapi dia
belum juga datang

antik kuno dan indah: barang — tu hi-
lang, barang kuno itu hilang

Yanting sei bakul (biasa dipakai oleh
penjaja roti, krupuk, dsb.);

2 anting, anting-anting perhiasan daun
telinga: mané ~ nyé€ dak kau
pake, mana anting-antingnya dan
mengapa tidak dipakai

antuk, terantuk tertumbuk: kepalé-
nyé ~ di pintu, kepalanya tertum-
buk pada pintu

anu (sebutan untuk orang yang tidak
dikendl, atau lupa namanya) anu:

— siapé seh naményé tu, anu sia-
pa sih namanya?

apel

anyang-anyangan sakit Kkarena air
kencing salit ke luar

anyar baru; bersih;
nganyari 1 memperbaruil; mem-
buat jadi baru: awak malés ~ ru-
mah ni, saya malas memperbarui
rumah ini; 2 bertambah jadi baru;
bertambah bersih: ~ jak montor
kau ni, bertambah jadi baru saja
mobilmu ini;
anyar-anyaran baru-baruan; yang
mana lebih baru; ~ pindang bang-
kuk, pr sesuatu yang tidak ada
artinya atau tidak bermutu

anyir amis; bau spt . bau ikan

anyud hanyut;
nganyud menghanyutkan: jengan
~ sampah ké sunge, jangan meng-
hanyutkan sampah ke sungai

apé 1 (kata tanya) apa: — jak dio-
mongi samé mak kau, apa saja
yang dibicarekan oleh ibumu; 2
(ucapan menyahut bila dipanggil)
apa; sini hentar Hip! jawabnya:
-~ mak!, apa Bu!
apé-apéan apa-apaan; ada apa: ~
kau oyut jak sini, ada apa kamu
ribut saja di sini

apék berbau tak sedap karena lapuk
atau lama tersimpan: bau baju
kau — sekald, bau baju kau tak
sedap

apel (buah) apel

apel 1 hadir; berkumpul (mis’, dalam
suatu upacara); 2 & berkunjung
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apélagi

(ke rumah pacar, atau tunangan):
dié lamé dak taen — ké' rumah tu-
nangannye, dia tidak pernah ber-
kunjung ke rumah tunangannya

apélagi apalagi; jangankan: — dié,
awak jak dak lulus, jangankan dia,
saya saja tidak lulus

apém apem (rama kue terbuat dari
tepung beras);
ngapém membuat kue apem

api api: sémut —, sb. semut yang pe-
das gigitannya;
api-api kayu ~ , sb; kayu yang
baik untuk memasak-

apik 1 rapi; bersih dan bagus (karena
dijaga, dirawat, dipelihara baik-
baik); 2 rajin memehhara, mera-
wat sesuatu: montomye tinggal
baek, abis orangnyé — , mobilnya
masih mulus sebab orangnya rajin
memelihara

apit, diapit berada di antara dua buah
benda kalok di€ nonton pasti ~
samé kédué orang tuénye, kalau
dia menonton pasti diapit oleh
kedua orang tuanya

apus hapus;
ngapus menghapus, menggosok:
siapé’ ~ gambaran awak, siapa
yang menghapus gambaran saya;
apusan 1 barang apa yang dipakai
menghapus; 2 hasil pekerjaan
menghapus

arak arak (nama minuman keras): —
tu kéras sékale, arak itu keras

armanis
sekali
arc@ arca; patung: — garudé' tu besar,
patung garuda itu besar

area diulur; (tentang layar yang di-
tiup angin keras sebagai harus di-
ulur talinya)

aréng arang;
ngaréng membuat arang: wak
awak dak lagi ~ , ayah saya tldak ‘
1ag1 membuat arang

arép harap;
ngarép mengharap;
ngarepi mengharapkan: awak ~.
dié€ daténg ni ari, saya mengharap-
kan dia datang hari ini;
diarép-ar€pi diharap-harapkan; di-
nanti-nantikan: Jamé' kau ~ tapi
kau dak daténg, kamu lama dinan-
ti-nantikan, tetapi kamu tidak-
datang

ari hari;
seari-arian sepanjang hari; sehari-
harian: wak olong ~ mekerjé jak,
paman bekerja saja sepanjang hari

ari-ari tembuni, uri (yang ke luar se-
sudah bayi lahir)

arisan arisan )

arit sabit: — rabas, sabit yang bésar
dan panjang;
ngarit menyabit: siapé ~ di kébon
awak tu, siapa yang menyabit d1
kebun kita itu

arjé jenis tari Bali: ayok nengok—
mari menonton arja

armanis nama bunga daunnya seperti
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arte

daun pisang

arté harta; kekayaan: —bénde, harta
kekayaan

arti arti;
ngarti mengerti; paham: dié' dah
~ omongnyé, abis saru gitu an,
sukar untuk mengartikan kata-
katanya, sebab tidak begitu jelas;
diartii diartikan; diberikan arti

arum harum; wangi;
arum-aruman wangi-wangian, bau-
bavan yang harum; agkak awak
gémer samé ~ , kakak saya senang
dengan wanig-wangian

arung, ngarungi mengarungi; menye-
berangi (laut): moyang awak dah
biasé' ~ lautan, nenek moyang kita
sudah biasa mengarungi lautan

arus arus; air yang mengalir dengan
cepat: ati-ati menyeberangi sungé
tu kémé - nyé dérés, hati-hati
menyeberangi sungai itu, karena
arusnya deras

arwah arwah;roh

asah asah;
ngasah mengasah (pisau, golok,
dsb.): wak tinggal ~ timpas, ayah
masih mengasah parang;
ngasahi mengasahkan;
pengasahan batu untuk mengasah
(pisau, golok, gunting dsb.)

Lagal mula; awal;
asalny€ asalnya; awalnya; tadinya;
moyang awak ni ~ dari mane,
nenek moyang kita pada mulanya

asi

.dari mana?
2asal dengan syarat: dié seh mau jak,
~ di bérii upah, dia sih mau saja,
dengan syarat diberikan upah
as€, potus — , putus harapan: awak
dak taen ~ , saya tidak pemah
putus harapan
as€li asli; tidak palsu
lasem 1 (rasa) masam; 2 (nama po-
hon dan buahnya) asam;
~ garém, 1 asam dan garam (seba-
gai bumbu untuk menggoreng
ikan, tempe, dsb,) 2 ki pengalam-
an: dié€ dah banyak makan ~ ,dia
sudah banyak pengalaman; kurang
~ , kurang ajar; kurang sopan;
asem asam: — lunak, asam yang di-
kukus: ~ célagi, buah asam yang
masih muda: bininyé mau béli ~ ,
istrinya mau membeli asam celagi;
asém-aséman buah-buahan dsb.
yang diasamkan
asép asap;
kéasepan kena asap: pantesan die
nangis, abis matényé ~ , pantesan
dia menangis, sebab matanya kena
asap;
diasepi dikenai asap; diberi asap
asi 1 dapat beroleh untung (karena
cocok dengan nasib): jadi dagang
baru — dié, sebagai pedagang baru-
‘lah dia cocok dan selalu beroleh
untung; 2 manjur; mujarab (ttg.
obat) obat ni dak — samé mak,
obat ini tidak manjur bagi ibu

2
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asik

asik asyik: orang tu — sékalé menari,
orang itu asyik sekali menari

asil hasil; sesuatu yang diperoleh;
ngasili menghasilkan: mulé ceng-
keh bélum taen ~ , menanam
cengkeh belum pernah menghasil-
kan

asim, berasim bersin: sanci kalok
mau ~ kesanakan jika mau bersin

asin asin; rasa sept. rasa garam: ikan
—, ikan yang diberi garam, ikan
yang diawetkan;
diasini dibuat menjadi asin dengan
diberi garam;
asinan lebih asin

asing asing; tak dikenal: adé orang —
daténg, ada orang asing datang

aso, ngaso beristirahat; melepaskan
lelah: ndur n@kérjé baru kau bole
~ , selesai bekerja barulah engkau
boleh beristirahat

aspal aspal; bahan pembuat jalan

astagé astaga (kata seru untuk me-
nyatakan kekagetan, dsb.): — kau
yé, cengkal samé orang tué‘, astaga
kau, kurang ajar pada orang tua

asut hasut;
ngasut menghasut: jangan gémer
~ kawan, jangan suka menghasut
kawan

atas atas; tempat sebagai lawan ba-
wah: — paré, para-para; ruangan
paling atas (rumah panggung);
ngatasi mengatasi; menyelesaikan;

mengurus: ontung wak kau dapet

awag,

~ pérkaré awak ni, untunglah
ayahmu dapat menyelesaikan per-
kara saya ini

atep atap (rumah);
ngatepi mengatapi; memasang
atap: bilé wak olong kau ~ ru-
mahnyé, kapan pamanmu meng- -
atapi rumahnya

atfrek memutar arah (ttg mobil

dsb ) ke belakang
ati hati; dikasi — , dituruti kemauan-
nya;

ati-ati hati-hati: awas-awas ~ mé-
nyébérangi jalan, hati-hati menye-
berangi jalan

ato atau: diém — pégi, diam atau
pergi

atur, ngatur mengatur: anak kau ting-
gal mudé belum bis¢ ~ rumah
tanggé, anakmu masih muda,
sehingga belum bisa mengatur
rumati tangga;
aturan sesuatu yang harus diturut
(dalam permainan dsb.)

aurat bagian badan yang tidak boleh
kelihatan ketika bersembahyang

aus haus; dghaga: aku — sékale ka-
rang, aku dahaga sekali sekarang

aut ke luar (ttg; bola dalam permain-
an sepak bola, dsb): bélér kali
kau tu, dak tau bal —, engkau bo-
doh sekali, tidak tahu bola ke luar

awag, ngawagi seenaknya, ngawur:
di€ mulé ~ jak. ngomong tu, dia
berbicara memang seenaknya saja;
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awak

ngawag-ngawagi mencoba-coba;
main untung-untungan
awak 1 saya; aku: mak — pgi ké
Muncar, ibu saya pergi ke Muncar
(banyuwangi); 2 kita: kampung —
ni dah banyak didaténgi orang,
kampung kita ini sudah banyak di-
datangi oleh orang luar; 3 badan;
tubuh: nganci — kau réngkeg tu,
mengapa badanmu kurus?
awak-awak kita sekalian
awal mula; asal: — bulan ni sayé aken
pegi ke Jakarta, awal bulan ini
saya akan pergi ke Jakarta
awas dapat melihat dengan baik (ttg
mata);
ngawasi mengawasi; menjaga:
anak kau dah gédé, dak périu
kau ~ nyé lagi, anakmu sudah
dewasa, engkau tidak perlu meng-
awasinya lagi;
awas-awas lihat-lihat
awas (kata-kata untuk mengancam)
awas: — kalok kau céngkal awak
lémpagi lagi, awas jika kau kurang
ajar saya pukuli lagi
awang, awang-awang angkasa;
ngawang naik ke angkasa; mem-
bumbung tinggi
awet tahan lama; tidak lekas rusak:
~ mudé, selalu kelihatan muda

1

2

ayun

awik (kain) kerudung: cobak ambik-
kén — mak, coba ambilkan keru-
dung mamak

~awut kusut;

awut-awutan kusut masai (ttg, be-
nang, tali, rambut)

ayah, pengayah buruh atau pelayan

ayam ayam; — daré, ayam betina
muda hampir bertelur; — jago,
ayam jantan; ayam sabungan ;- le-
laki, ayam jantan; — péngenduk,
induk ayam;
ayam-ayaman tiruan ayam (untuk
permainan)

ayan (penyakit) pitam: orang tu kéné
pényakit —, orang itu menderita
penyakit ayan

ayat beberapa kalimat yang merupa-
kan kesatuan maksud (dalam Al
Quran)

ayém sabar; tenang; tidak merasa
susah

ayuk, ngayumi memperbaiki bagian
yang rusak (spt jaring, atap,
dsb)): Wak Haji sédeng ~ jalé,
Pak Haji sedang memperbaiki jala

ayun, ngayun mengayun; menggerak-
akn supaya berbuai-buai (ber-
goyang ke sana-sini);
ayunan 1 buaian; 2 alat untuk ber-
ayun
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babak babak;
sebabak satu babak: drama ~
drama yang ceritanya hanya satu
babak

Zpabak,— b2lur, babak belur (lecet
dan lebam mukanya karena di-
pukuli orang)

babakan kulit kayu (yang dikupas
dari.,pohonnya)

babat babat: soto — , soto yang
bahannya dari babat

babi babi

babu babu; pembantu rumah tangga:
mak awak mau cari —, ibu saya
mau cari babu

bacé baca;
macé membaca: banyak ~ banyak
ilmunyé, banyak membaca akan
bertambah banyak ilmunya;
macei membacakan: dié ~ éncu-
nye surat, dia membacakan bibi-
nya surat

bacok tetak ; bacok;
macok menetak (dengan golok):
kejam sali maling tu sampek ~
kepalé, pencuri itu kejam sekali,
sampai menetak kepala orang;

17

bac{)kan tetakan; bacokan

bacol buncit (ttg; perut): anak kau
pérutnye — , anakmu perutnya
buncit

badan awak; badan

bade kandang: — kambing, kandang
kambing ,

!bade terka; tebak: tégari - apé awak
péjang ni, cobalah terka apa yang
saya pegang ini; o
dibadei diberi pertanyaan untuk
diterka jawabannya;
bade-badean tebak-tebakan; teka-
teki

Zpade badai; topan

badik sejenis sabit yang bentuknya
besar

badog, madog makan (ucapan kasar):
~jak dak mau kérjé, kamu makan
saja, tetapi tidak mau kerja

! badong kalung kebesaran;

2badong, kalung — kalung yang biasa
dipakai waktu khitanan

badut lawak; badut;
madut melawak; melucu: pagi-pa-
g kau _dah ~ ni, pagi-pagi kamu



baek

sudah melawak
baek 1 baik; tidak rusak: padé hal
sépedényé —, tapi dak bole pin-
jém, pada hal sepedanya baik (ti-
dak rusak), tetapi tidak boleh di-
pinjam; 2 sehat; tidak sakit; tidak
kurang suatu apa: idupnyé dah -
di ranto, Hidupnya tidak kurang
suatu apa di rantau; 3 sembuh dari
-sakit: katanyé dié' dah — ngapli
kéréng ni sakit lagi, katanya dia
sudah sembuh, mengapa sekarang
sakit lagi .
bagéd lembut; pelan: dié' mulé — sali
mékérjé, dia memang lambat se-
kali bekerja
‘bagi beri;
magi memberi;
magii memberikan: kalok anaknyé
bawak makanan dak mau die ~
kawan, kalau anaknya bawa ma-
kanan tidak mau memberikan ka-
wannya :
2bagi, magi memecahkan: ~ dué,
memecahkan menjadi dua (bagi-
an);
bagian 1 hasil membagi; 2 apa
yang dibagi (diperoleh): jangan
~ngambik ~ awak, jangan meng-
ambil bagian saya;
kebagian memperoleh bagian:
gédég sali di¢' baru dak ~ , dia
marah sekali baru tidak mendapat
bagian

bajak

Ibagi® bahagia; sentosa; sénéng kau
yé, idup kau — karang ni, kamu
senang karena hidupmu bahagia
sekarang;

2pagié rantang; tempat nasi, sayur,
dsb. (yang dibuat dari besi atau

. aluminium)

bagindé baginda:’ — Ratnasari akén
daté‘ng, baginda Ratnasari akan
datang

bagus baik; elok; baru;
magusi ‘membaguskan; membuat
jadi bagus: jokong ni dah rusak
gini an, gekmané carényé ~ | ju-
kung ini sudah rusak, bagaimana
caranya supaya jadi baik;

bahan bakal: - baju, bakal baju;—
rumah, ramuan rumah, bakal atau
barang yang akan dipakai men-
dirikan rumah

bahayé —s bahye

bahas€ —- basé

bahwé bahwa

bahy€ bahaya; sesuatu yang mencela-
kakan; ,
mahy® -membahayakan: jangan
mandi déket sané, kerné sering ~
tu, jangan mandi dekat sana, ka-
rena sering membahayakan

baiduri intan permata

bak —— baek

bajak rampas; rampok ; jagal;
dibajak dirampok; dirampas; di-
jegal: lamé pérau moyang awak
taen ~ samé Bélanda, perahu ne-
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bajang

nek moyang kita dahulu pemah
dirampas oleh Belanda

bajang, bajang-bajang nama 3j rum-
put (yang biasa menusuk dan me-
lekat pada pakaian), Andropogon
aciculatus Retz

baje baja; besi keras

baju baju; - kabiun, baju kaos sing-
let; ~ kalong, bentuknya longgar,
warnanya kelap-kelip (kain merah,
putih) dipakai oleh pengantin;
— kurung, baju kurung, (dipakai
oleh santri)

bak tempat air (dari kaleng, dsb.)
untuk mandi (terutama untuk
anak kecil)

bakal 1 bakal; calon: siapé ~ pérbé-
k&l kampung awak ni, siapa calon
lurah kampung kita ini? 2 calon
istri atau calon suami: kau li té-
nang jak kau dah dicarii - samé'
wak kau, Ali kau tenang saja, se-
bab kau sudah dicarikan calon

~istri oleh ayahmu

bakalan kayu besar yang biasa dipa-
kai jukung, (sampan dsb.)

bakar bakar;
makar membakar: jangan ~ suni
tu, jangan membakar jerami itu;
tebakar térbakar: laur ~ besi di
makan rayap, pr; sesuatu yang
tidak akan terjadi; mustahil

'bake pembohong; penipu; tidak da-
pat dipercaya; kau ni —ye semue

balek

orang déh tau, engkau pembo-
hong, semua orang sudah tahu;

2baké; alam — , alam baka; alam se-
sudah mati

baki talam; nampan

bakso bakso

bakti taat; patuh; setia

bakung (bunga) bakung, crinum asia-
ticum LINN

bal bola: maen—, main sepak bola

balak bencana; kecelakaan; kesusah-
an: bérénang dié hinggé lépas dari
padé — , berenanglah dia sehingga
terlepas dari bencana

balan tanda (bekas kena pukulan
dengan rotan, cemeti, dsb.): bo-
kongnyé sampek ~ dilémpagi samé
waknyé, pinggulnya sampai ber-
bekas dipukuli oleh ayahnya

balang belalang: — sangit, belalang
yang baunya tidak enak

balap lompa;
balapan perlombaan; pacuan: —sé
pedé, perlombaan naik sepeda;
mebalapan berlomba-lomba: awak
dak gemér ~ samé kawan, saya
tidak senang berlomba-lomba de-
ngan teman

balbas nama perkakas tenun (dibuat
dari bilahan bambu yang tipis)

bale balai-balai: — banjar, balai tem-
pat mengadakan pertemuan oleh
anggota banjar

baleg,akal — —» akel baleg

balek,bolak — pulang pergi; ke sana
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balman

ke mari;
mébalek berputar haluan; kemba-
li: tengok tu péraunyé€ ~ lagi, li-
hatlah perahunya kembali lagi;
tébalek terbalik: ati-ati jangan
sampek ~ botol tu, hati-hati ja-
ngan sampai terbalik botol itu

baléman kayu bekas terbakar

balés balas: - budi, balas budi; balas
jasa;
males membalas: d dak seneng
kalok dak dapét ~ , dia tidak se-
nang jika tidak dapat membalas

balik — balek '

balok balok;
balokan batang kayu yang sudah
dibuat berbalok-balok

balon balon: — gas, balon yang diisi
dengan gas '

balsem balsem (nama obat)

balu janda; duda: éncu kau dah - ,
bibimu sudah janda

balung tulang besar pada rangka ma-
nusia dan binatang

ban 1 ban (pada mobil dsb.);2 nama
bagian pada celana (baju dsb.)
yang dibuat dari secarik kain

banas roh orang jahat yang bergen-
tayangan ke sana ke mari

sanding, mandingi membandingkan:
jangan ~ orang kayé samé awak,
jangan membandingkan orang
kaya dengan diri saya;
bandingan tandingan; lawan: dié
dah paling kuat, dak adé' ~ nye

2bangse

lagi, dialah yang paling kuat, tidak
ada bandingannya lagi;
banding-banding timbang-tim-
bang; daripada: ~ dibuatng, lebih
baek berii awak mintak, daripada
dibuang, lebih baik saya minta

bandit penjahat; bandit

banérangan, tombak bantrangan s,
tombak sebagai alat upacara kebe-
saran

bang (kep abang ) kakak laki-laki;

bang azan; seruan shalat;

ngebang memanggil (dengan azan)
untuk bersembahyang

banginan sering mujur (ttg nelayan):
pak udé kau mulé ~ nyerok, pa-
manmu memang sefing mujur me-

nangkap ikan (dengan serok)
bangke bangkai
bangku bangku
bangkuang bengkuang, P, antrocar-
pus Griff

bangkuk nama ikan laut (sb ikan

teri)
angle nama umbi-umbian (sb , temu)

Z. Zerumbet Rosc

'bangsat (kata makian) bangsat; -
kau!, bangsat kamu!

Zbangsat orang yang suka mencuri

‘bangse bangsa (dalam pengertian
bangsa maupun dalam pengertian
ras): awak-awak ni masuk — Indo-
nesia, kita (sekalian) masuk bang
sa Indonesia

2bangsé, meémangsé terhormat: ja-
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bangsing

ngan bongkak san® die, dié anak
~ tu, jangan kurang ajar kepada
dia, sebab dia anak orang ter-
hormat

bangsing akar hawa

bangun bangun; bangkit: — kébéang-
an, — bédug;
mangun membangun; mendirikan
(rumah, dsb.): wak olong dak ~
rumah gédung, ua sudah mendiri-
kan rumah beton;
mangui membangunkan, menjaga-
kan: siapé - adik kau ni, siapa
yang membangunkan adikmu?
bangunan bangunan (rumah)

bangkok 1 nama capung besar; 2
nama avam

'banjar 1 banjar (kelompok terkecil
dalam organisasi masyarakat Bali);
2 kampung: -~ Kerobokan desé
Loloan Barat, kampung Kerobo-
kan, desa Loloan Barat;
mebanjar masuk anggota banjar
(kampung);

2banjar orang - , nama suku )yang
berasal dari Kalimantan)

! pantal bantal (alas kepala);

mébantal memakai bantal: dié

tedur dak taen ~ , dia tidur tidak
pernah memakai bantal
2bantal nama penganan yang dibuat
dari ketan dicampur kelapa dan
dibungkus dengan janur
bantal-bantal , penahan tiang pada
jukung

baris

bantér, paling — , paling-paling; ja-
ngan<angan; paling banter: — kau
dapét maling tu, paling-paling eng-
kau dapat mencuri

bantol seji tombak untuk menusuk
ikan pada saat kena kail (biasanya
ikan yang besar)

bantu bantu;
bantuan bantuan

bantungan sial; tidak pernah berhasil
dalam usaha (; nelayan, dagang,
dsb))

banyak banyak: dié'- utang, dia ba
nyak hutang;
kebanyakén terlalu banyak; keba-
nyakan;
'sébanyak-banyaknye sebanyak- ba-
nyaknya

bapak bapak; ayah: — nadak pégi ké"
mané? bhapak hendak pergi ke
mana?

barang barang; benda pada umum-

nya: bawak mané — ni, bawa ke
mana barang ini

bar€ bara (arang yang masih berapi)

bares murah hati: dié mulé anak — tu,
dia memang anak yang murah hati

barét barat;

barét kencang; angin — , angin ken-
cang

baret sj topi atau peci (yang dipakai
oleh tentara, pramuka, dsb)

baris baris;
mebaris berbaris: liat tu kawan
kau dah ~ , lihatlah, temanmu
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baru

sudah berbaris;
barisan barisan

baru baru; belum lama; bagus;
barusan baru saja; belum lama: ~
anak kau sini, baru saja anakmu di
sini

bas, bas-bas terlalu: ~ muak kau jadi
anak, kamu terlalu manja jadi
anak

basah basah;
masahi membasahkan; menjadikan
basah: kalok mandi dié biasé'ram-
but, kalau mandi ia biasa mem-
basahkan rambutnya;
basahan lebih basah

basanan keterlaluan: kau - nginci

orang, kamu keterlaluan menghina
orang

basé bahasa: dari mané asalnyé ~ Mé-
layu ni, dari mana asalnya bahasa
Melayu ini

'basi 1 busuk (ttg. nasi, penganan,
dsb.): nasikny@dah — , jangan dah
dimakan, nasinya sudah busuk
(berbau), janganlah dimakan; 2 ti-
dak baru lagi; hal yang sudah lama
tefjadi: potongan baju kau tu dah
—, potongan (model) bajumu itu
sudah tidak baru lagi

Zbasi sb. pinggan atau piring besar

baskom baskom (sb: tempat air dsb
terbuat dari besi atau kaieng)

1basoh basuh; cuci;
masoh membasuh; mencuci: abis
makan kau dak taen ~ piring, eng-

‘bau

kau tidak pernah mencuci piring
sehabis makan; '
basoan, aer~ — aer

2basoh —» basuh

batal batal; tidak jadi;
matali membhtalkan; menyebab-
kan tidak jadir kenapé dié’ berani
~ rapet tu, kenapa dia berani
membatalkan rapat itu

bat€, batu —, batu bata: rumsh —,
rumah permanen

bate, bate-bate: nura-pura anyaman
bambu dsb; tempat menaruh alat-
alat dapur

batéye baterai -

bate€s batas;
matési membatasi; memberi batas:
awak dak ~ anak-anak ni makan,
saya tidak membatasi anak-anak
makan

batik batik

batok tempurung: ~ kélapé' tu kéras,
tempurung kelapa itu keras

bton timah pada kail (alat pemberat
kail)

batu 1 batu: di sunge ni banyak
adé —, di sungai ini banyak ada
batu; 2 biji: pisang -, pisang yang
ada bijinya;

betuan banyak batu

batuk batuk: obat —, obat untuk pe-
nyakit batuk

!bau bau;

mébau: berbau, ada baunya
2bau bahu (ukuran luas tanah, 1
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bau

bau = 7.096,5 m*);

3bau bahu; pundak; tingginyé sam-
pek — awak, tingginya sampai
pada bahu saya

lpawak bawa;
mawak membawa: di€’ malu ~
bungkusan, dia malu membawa
bungkusan;
Zbawak bawah: — kolong; bagian pa-
ling bawah dari rumah panggung
!bawang, bawang-bawang nama tum-
buhan hias (sb. nenas)

bawé ———s bawak

bayang, bayangan bayangan;
mayangi membayangkan; meng-
hayalkan: susah ~ gekmané nasib
awak besok-besok, sukar memba-
yangkan, bagaimana nasib kita di

_ kemudian hari

bayar bayar;
mayar membayar: lamé dié dak
mau ~ utang, dia lama tidak mau
membayar hutang;
mayari membayar; membayarkan:
kalok mau makan ambik dah,
awak dak mau ~ , jika mau
makan silakan, saya tidak mau
membayari;
bayaran bayaran (uang dsb. yang
dipakai untuk membayar)

bayém sej Amarantus nama tumbuh-
an sayuran bayam

bayi bayi

bayu 1 tenaga: anak tu kuat —nyé,
anak itu kuat tenaganya; 2 bang-

bibir

kit kembali (ttg, tenaga)

2bayu hampir busuk (ttg. buan.
buahan);
bayu-bayu banyak yang hampir
busuk: anggurmyé dah ~ , anggur-
nya banyak yang hampir busuk

! be daging; —sampi, daging sapi;

Zbe (kata seru umtuk menyatakan
terkejut atau keheranan); — busan
die sini, wah, dia di sini tadi

bebad bebat; balut;
mébéd membebat; membalut: to-
longi tangannye, tolonglah mem-

"bebat tangannya

bebas bebas; tidak terikat;
mebasi membebaskan: awak dak
bérani ~ | saya tidak berani mem-
bebaskan

1 bébéd ikat;
bebédan ikatan

2bébéd nama alat pertukangan (utk,
membuat pekerjaan rapi)

bebek itik

lbeber, meberi 1 membentangkan;
menggelar (tikar, kain, dsb.); 2
menjemur: jangan ~ pakaian di
pagerén, jangan menjemur pakaian
di pagar;

2beber, meberi menceritakan secara
terperinci; di€ mulé gémer ~ keje-
lekan orang, dia memang senang
menceritakan keburukan orang

bibir 1 bibir; 2 tepi sesuatu benda
yang merupakan bibir; ati-ati do-
duk dimjokong tu, hati-hatilah du-
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bibit

duk di jukung itu
bibit 1 semaian (padi. dsb yang

akan ditanam): — padi pak udé

dak mau meéntik, semaian padi
paman (muda) tidak mau tum-
buh; 2 benih; bibit (yang akan
dikembangkan); ~ ikan mas, benih
ikan mas; 3 benih (yang menye-
babkan penyakit); ‘dié° nyebari —
penyakit jak;sini an, dia menye-
barkan bibit penyaklt saja ke mari

becek becek; tempat yang berair da-

" berlumpur

becus dpat; bisa; sanggup; bininyé
masak jak dak -, istrinya mema-
sak saja tidak bisa

bédaré nama sejenis penyakit

bedeba bedabah; sial; celak (kata
untuk memaki atau mengutuk);
ké mané seh — tu, ke mana sih be-
debah itu?

bédak gedek: rumah -
dindinngya dibuat dari
(bambu) -

bedepung nama ikan (sej. ikan bela-
‘nak)

bedet jewer; tarik
medet menjewer; menarik: abang
kau mulé gémér ~ keping, kakak-
mu memang senang menjewer te-
linga

bédik sedikit: berii di€ mintak — jak,
berikan dia minta sedikit saja

bédil, bédilan nama permainan di-
buat dari bambu

, rumah yang
gedek

békas

bedug bedug; tabuh besar di mesjid
atau surau (untuk memberi tanda
waktu sembahyang);
kébédugan terlambat; kesiangan;
bangun ~ , bangun terlambat; ba-
ngun kesiangan

béduk — bedug

bedos pemarah; pemberang: waknyé
mulé — , :yahnya memang pema-
rah

bégah mual: kau sampek — makan be
sendirian, engkau sampai mual
makan daging sendirian

béger pesolek: dah tué'kau masih jak
-, engkau sudah tua, tetapi masih
saja pesolek

bégug angkuh; keras kepala

beh (kata seru untuk menyatakan
keheranan) wah: — mane lagi tu,
wah, ke mana lagi!

béjé ikan — ikan yang digarami lalu
dijemur; ikan asin;
béjék remas: tengok tu adik kau ~
nasik, lihat, adikmu meremas nasi

békakak ayam panggang: upacara

tumpéng — , upacara untuk se-
orang gadis yang ‘pertama kali
mengalami datang bulan

békas 1 bekas; sisa: barang - , ba-
rang sisa; barang yang tidak baru
lagi; 2 tanda keratan (penggalan,
dsb.); kenapé yé tangan keu ad@
- lukak, kenapa tanganmu ada
bekas (tanda) luka;
mekasi memberi bekas; memberi
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békecot
kesan;
bekas-b8kasan sisa-sisa

békecot bekicot; kiong racun

1pekel bekal;
mébekél berbekal: késian dié pégi
jaoh dak ~ , kasihan, dia pergi
jauh tidak berbekal;
mekeli membekali; memberi be-
kal: makny€ dak mau ~ , ibunya
tidak mau memberi bekal

2p&kél nama permainan anak-anak
sej. liliput

1b8lah, sébllah seberang; — kulu, se-
belah utara; - sunge, seberang su-
ngai;

2bélah pecah: — udé, pecah menjadi
dua;
mélah: membelah; memecah;
awak dak bisé ~ boluh ni, saya
tidak bisa membelah bambu ini;
bélahan pecahan

bélajar: belajar; petunjuk: minte
minta petunjuk

bélakang belakang; lawan dengan
(muka); wrusan — , 1 urusan da-
pur; 2 urusan nanti; masalah kau
tu ~ jak, masalahmu itu urusan
nanti saja;
mélakangi membelakangi: kalok
doduk tu jangan ~ nayé, kalau
duduk jangan membelakangi ta-
mu;
bélakangan paling kemudian: urus-
an -, urusan nanti

1pélalak, mélalak membelalak: maté-

y

bélas

nyé ~ , matanya membelalak
Zpelalak 1 suka meminta; 2 (sebut-
an kepada orang yang suka me-
minta-minta)
bélale belalai (sebagai yang terdapat
pada gajah, dsb.)
bélanak Ikan) belanak
bélang belang; loreng: kambing — ,
- kambing yang bulunya belang
bélanjé, tukang' —, 1 orang yang bisa
disuruh berbelanja ke pasar dsb ;
2 gemar atau senang jajan;
mélanjéi membelanjakan, mem-
beri belanja: kau dah — petis adik
kau, kaulah yang membelanjakan
uang adikmu;
bélanjéan barang-barang yang di-
beli
bélantaan matang bagian luarnya
saja, sedangkan bagian dalamnya
masih emntah (ttg nasi, ketela
dsb.)
Ibetantik keranjang: — mesi ikan,
keranjang berisi ikan
2blantik penjaga ikan (orang laki-
laki)
bélarak daun kelapa kering
2pélarak, belarakan berhamburan;
berserakan: ngap?i baju awak ~
bawah kolong, mengapa baju saya
berthamburan di bawah rumah
(rumah panggung)
1bélas, ~ kéian, belas kasihan; pera-
saan iba melihat kesukaran (pen-
deritaan seseorang)
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bélas

Zbélas (kata untuk menyebutkan
bilangan sesudah sepuluh, dan ber-
akhir pada dua puluh)
bélasan banyak di antara sepuluh
sampai dua puluh

bélasting pajak; bea: bayar —, bayar
pajak

bélati belati

belatuk burung belatuk

bélécéman keadaan yang tidak bersih
(ttg. kulit, tembok)

bélégéran utuh; masih seperti semula:
kalok naném sawi tu ~, ato po-
tong-potong, kalau menanam kete-
la pohon, masih batangan atau su-
dah dipotong-potong

bélembing belimbing; ~ boluh, belim-
bing yang buahnya kecil-kecil,

~Averrhoa Bilimbi L.: — bési, be-

limbing yang rasa buahnya masam
beléndang pisang selendang
balenget,izérn — hitam pekat

béngul bopeng (pada mata)

béngong termenung;
béngong-béngong selalu terme-
nung: ngapéi kau ~ jak, mengapa
kau selalu termenung saja

bengung bingung;. bimbang; ragu-
ragu;
mengungi membingungkan: mem-
bimbangkan; apé' seh ~ kau tu,
apa sih yang membingungkanmu

bénih bibit

benjo, benjo-benjo bengkok-bengkok

bényol bengkak: ngapéi dai kau—tu,

beling

mengapa dahimu bengkak

béntar sebentar; nanti: — lanan awak
tinggal mandi, nanti saya masih
mandi;
bentaran sebentar lagi

beéntel, béntelan ukuran ikatan padi

benteng benteng

berak buang air besar: tukang —, ki
orang sering buang air

bélengkok belok;
mélengkok berbelok: jalan jak
kéncengi, jangan — lagi, jalan yang
lurus saja, jangan berbelok lagi;
bélengkokan belokan

béler 1 kurang ajar; kasar: — sali kau

y€, kamu kasar sekali; 2 bodoh:
tigé kal€ dak naek - jadi anak,

anak yang bodoh tiga kali tidak
naik kelas

béles tahi mata

béli beli;
méli membeli: tiap ari dié ~ nasik,
dia setiap hari membeli nasi;
mélii membelikan: wak dak mau
~ awak baji, ayah tidak mau
membelikan saya baju

bélidé bagian dari alat tenun tra-
disional

bélig licin: — gudig, ucapan karena
tiba-tiba terkejut;
méligi bertambah licin: ujan-ujan
~ jak jalan ni, musim hujan, ber-
tambah licin saja jalan ini

belik kamar: dalém ~, dalam kamar

béling pecahan kaca; tembarang
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belo -

belo mata yang besar; ikan maté —, .

sey ikan yang matanya besar

bélog bodoh: —ajum, suka dipuji

bélongkakan tempurung kelapa
dengan sabutnya

belorong kumbang tanah yang gemar
makan kotoran

belosok terperosok; terjerembab: ja-
ngan maenan penggir sunge, bén-
tar — kau, jangan bermain-main di
pinggir sungai, nanti kamu terpe-
rosok

bélum — belun

belun belum: wak kau — daténg,
ayahmu belum datang

béluang kulit keras; kulit kering;
melulangi menguliti; melepaskan
kuiit dari dagingnya: afi-ati ~
kambing tu, hati-hati menguliti
kambing itu

béluntas beluntas, Pluchea indica
LESS sering dibuat pagar dan
daunnya dapat dijadikan obar-

bencal nakal; suka mengganggu: ke-
cik-kecik kau dah — ni, kamu
masih kecil sudah suka menggang-
gu

béndahara bendahara

béndel bendel; jilid;
mendel membendel; menjilid:
tunggui di€ tinggal ~ surat, tung-
gulah dia masih membendel surat

béndera bendera; panji-panii

béndul pinggiri belai-belai

!béner benar: betul;

berani

ménéri membenarkan; menyata-
kan benar; memperbaiki: kau ~
adik kau jak, kamu membenarkan
adikmu saja;

sébénérny€ sesungguhnya;
b&nér-bénéran sungguh-sungguh;
tidak main-main;

Zpénér sekali; sangat; sungguh: bini-
nyé elok —, istrinya cantik sekali

béngek bodoh

benggolan pecahan, uang seharga dua
setengah sen

bengkak menjaai besar (karena pe-
nyakit dsb.)

béngkawa sj ikan karper

béngkoris (ikan) tongkol

béngkuk bongkok

bengor mencong

bérandal perusuh; pengacau; berandal

berangkat berangkat;, pergi ke: wak-
nyé mau — ké Banyuwangi, ayah-
nya hendak berangkat ke Banyu-
wangi

berangasan 1 cepat marah; pembe-
rang: di¢ orangnyé —, dia orang-
nya yang cepat marah; 2 ganas
dan kasar: awak dak g8mer samé
dié, abis orangnyé —, saya tidak
senang kepadanya, sebab orang-
nya gauas

bérani berani; tabah; gagah: dié jak
k€ luar malém-malém, dia saja
yang tabah ke luar malam-malam;
mérankeén memberanikan: bérul-



bérape

bérul y& awak sané tu ~ diri, saya
ke sana betul-betul dengan mem-
beranikan diri;
pémberani orang yang berani,
orang yang tabah

berapé berapa (kata tanya untuk
menanyakan jumlah atau banyak-
nya sesuatu): — kau punyé adik,
berapa kau punya adik?

berarak hambur; serak;
bérarakan berhamburan; beran-
takan; berserakan: sémué alat
dapur tu ~ di bawah, semua alat-
alat dapur itu berserakan di bawah

berat 1 berat: kiré-kiré berapé seh —
jagung ni, Kkira-kira berapakah
berat jagung ini; 2 parah; payah:
awak dak ngerti ye, lamé-lamé
sakitnyé makin —, saya tidak me-
ngerti, lama-kelamaan sakitnya
makin parah;
kéberatan 1 terlaln berat;2 susah;
bingung: pak udé sédéng petis,
paman (muda) sedang susah untuk
mencari uang

réray€ kerabat; handai tolan

sérdu kayu atau papan tambahan

pada sampan

ber@bes robek; hancur karena di-
obrak-abrik

berendi berendi (nama minuman
keras) :

bérénges kotor; coreng-moreng; Ku-
mal: kénapé mukak kau — yé,
kenapa mukanya coreng-moreng

bérsih
berengin (pohon) beringin, Eicus
benjamina LINN
b@ri beri;

dibérii diberikan: b8lun di ~ petis
samé wak, belum diberi uang olet
ayah

‘berirang belerang

bérit keriting (ttg rambut) .

bérkah 1 karunia Tuhan: kuatkén
iman kau tu supayé dapet —
teguhkan imanmu supaya menda-
pat karunia Tuhan; 2 restu: nikah-
nyé bélun-dap@t — dari orang tué-
nyé, pernikahannya belum dapat
restu kedua orang tuanya; 3 ke-
beruntungan; kebahagiaan: lame-
lamg di¢ dapet —jak an, lama kela-
maan dia dapat kebahagiaan juga

bérkat penganan (nasi, dsb ) yang di-
bawa pulang dair tempat kenduri

bémnis sb. minyak cat untuk meng-
kilapkan

béxkuk sb. serban (biasa dipakai oleh
orang perempuan)

bero sumbang; parau; tidak padu
(ttg bunyi)

bérsi, mérsil membasmi: gekmané
-carényé ~ nyamuk tu, bagaimana
caranya membasmi nyamuk

bérsih bersih; sapu —, dimakan sam-
pai habis (ttg. makanan, dsb.);
bérsihken bersihkan; ~ lidah, ki—
jangan bohorng; ~ pérut, ki.
jangan makan haram; ~ badan, ja-
ngan loba ¢(tamak); mérsihi mem-
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berontak

bersihkan: baru bangun kau mesti
~ belik ni, begitu bangun kamu
mesti membersihkan kamar

berontak berontak;menentang; tidak
‘menurut: tigp soruh die — jak,
setiap disuruh dia melawan saja

béruk sj. kendi dari tempurung ke-
lapa

bérum nama lampu minyak tanah
(yang pakai sumbu)

bésan hubungan kekerabatan antara
kedua orang tua suami istri

besbes dipukuli; dipukuli secara be-
runtun: pantésan dié¢ dak taen sini
an, abis awak—dié, pantaslah dia
tidak pernah ke mari lagi, sebab
dipukuli dia

besek bakul

b@si besi: bélembing ~, — bélem-
bing

besik, besik-besik berbisik-bisik;
mesiki membisiki: sigp@ ~ kau
busan, siapa yang kamu bisiki ta-
di?

" besok besok;

besok-besok kapan-kapan; lain
kali

bét semak;;
bat-bétan semak-belukar

b8tar@ betara

béfékan tempat menyirat alat-alat
yang diperlukan pada waktu bela-
jar

betis betis

BRton beton (campuran batu koral,
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bideg

pasir, dan semen);
jémbatan — , jembatan yang di-
buat dari beton; otak —, ki- sangat
bodoh

betul benar; perbaiki;
meétuli: membenarkan; memper-
baiki; bérii pak udé kau ~ mejé
tu, berikan paman (muda)mu
memperbaiki meja itu;
kebetulan tidak diduga-duga;
tidak disengaja

2bétul sekali; sangat: rumahnyé géde
géde —, rumahnya besar sekali

bewe, mewei mencibiri: siapé ~ kau
tu, siapa yang mencibiri kamu?
bewe-bewean saling cibir

biar 1 biar: — d¢ kay€ awak dak iri,
biar dia kaya, saya tidak iri; 2
supaya; agar: anteri dié¢ — di? tau,
antarkan dia supaya dia tahu;

miari membiarkan: sampek ati mak
kau ~ anaknyé, ibumu sampai
hati membiarkan anaknya

bias€ biasa; wajar: - anak mudé ka-
rang ni gémeér ngebut, wajar anak
muda zaman sekarang suka nge-
but;
miasei membiasakan: di¢ mulei ~
bangun pagi, dia mulai membiasa-
kan diri bangun pagi

bibir bibir: buah —, menjadi omong-
an orang

bide bidai: rumagh —, rumah yang
dindingnya bidai

bideg bodoh sekali; dungu; bebal



bijaksane

bijaksané€ bijaksana

bijék remas;
mijék meremas: siapé ~ buku
awak ni, siapa yang meremas bu-
ku saya ini?

bikang (kue) bikang

bikin buat;
mikin membuat;
bikinan buatan
bile bila; kapan; — ari, beberapa
hari yang lalu: — Amar pégi ke
Muncar, kapan Amat pergi ke
Muncar

binaténg binatang

bindet keadaan yang tidak baik pada
isi ketela

bingke bingkai;
mébingke berbingkai; ada bingkai-
nya: dak elok ‘kalok dak ~ gam-
bar ni, kurang indah jika gambar
ini tidak berbingkai

bini istri: laki —, suami istri;
mébini beristri; mempunyai istri:
awak dak gém@r ~ dué, saya tidak
suka beristri dua orang

binti pintal;
minti memintal: mak tinggal ~ be-
nang, ibu masih memintal benang;
bintian pintalan; hasil memintal

bismillah bismillah (kata seru untuk
menyebut nama Tuhan)

blecan jual —, jual takaran

bobul bubul

bocor 1 bocor: atep rumahny® —,
atap rumahnya bocor; 2 ki ter-

bolong

bongkar: rasiény@ dah —, rahasia-
nya sudah terbongkar;
mocori membocorkan: siapé ~ jo-
kong awak ni, siapa yang mem-
bocorkan jukung saya?

bodo bodoh; dungu

bogbog bohong; dusta;
mogbog berbohong; berdusta: dah
gede gémer jak ~ , kamu sudah
besar, tetapi suka berbohong;
mogbogi membohongi; mendus-
tai: sekale ni biari deh di¢ ~awak,
biarlah sekali ini dia membohongi
saya;
bogbog-bogbogan suka berbohong

boge, kéné —, kena tipu secara halus

bohong bohong

bokong pinggul; rulang — , tulang
pinggui

1bol dubur; anus; pelepasan;

Zbol, jambu — jambu bol. Fugenia
malaccensis LINN

bolak mata (manusia, dsb.) yang agak
menonjol

bolang giling;
molang menggiling (jagung, beras
dll ) dengan alat penggiling

bole boleh: kau dak —masuk, kau ti-
dak boleh masuk

1 poleh — bole

Zboleh dapat: banyak kau —ikan, ba-
nyaklah kamu dapat ikan?

bolek, - balek — balik

bolong berbolong;
molongi melubangi: gekmané\
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bongkil

carenyé ~ boluh ni, bagaimana
caranya melubangi bambu ini?;
bolongan berlubanglubang; ba-
nyak lubangnya

boluh (booluh) bambu; — bérung,
bambu yang rantingnya tak ber-
duri (biasa dipakai katir jukung);
~ gésing, bambu yang rantingnya
berduri; — kéresak, bambu yang
batangnya kecil-kecil (biasa di-
pakai seruling, tulang atap dsb )

bongkang congkak; sombong; angkuh

bongkar, tukang — orang yang peker-
jaannya membongKar;
‘mongkaran 1 merusaki atau me-
rombak (ttg. rumah, bangunan
dsb ): réncanény awak — rumah
ni, rencananya saya merombak ru-
mah ini; 2 membuka dengan pak-
sa: kuncinyé dah ilang ~ jak pin-
tu tu, kunci sudah hilang, bongkar
saja pintu itu; 3 menurunkan: pé:
raunyé dah mélabuh tepi dak —
barang, perahunya sudah berla-
buh, tetapi tidak menurunkan
barang; 4 membuka rahasia; dié
mulé gémér — rahasia orang, dia
memang suka membuka rahasia
orang;
bongkaran 1 barang yang sudah
dibongkar; hasil membongkar; 2
tempat membongkar

bongkil bagian bawah kayu

bongkok, bongkokan boncengan; me-
nimbang: sam® siap€ kau ~ tu, de-
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bongkar

ngan siapa kamu boncengan
bongkus bungkus

bongol tuli: tinggal kecik kau dah —,
masih kecil kau sudah tuli

bontil buntil;
montil muntil: jangan petis mak
kau, jangan membuntil uang ibu-
mu;
bontilan buntilan; bungkusan

'bor jara; gurdi; perkakas untuk
menggerek kayu (besi, dsb.); —
locokan, nama sej. bor;

Zbor,somor ~ sumur bor

bordah nama sej. kesenian

bordal kendang yang besar

borong, tukang - pemborong;
morong memborong; membeli se-
muanya atau membeli dalam jum-
lah yang banyak;

" borongan 1 dorongan; (pembelian
atau penjualan seluruhnya); 2 me-
nyewakan sendiri (ttg kendara-

" an); carteran

boruh (booruh) buruh; pekerja;

“meboruh berburuh: k8réan awak
~ karang ni, pekerjaan saya ber-
buruh sekaranig ini;
morui memburuhkan: @€ ngérjéi
Sendiri an, dak mau ~ , dia me-
ngerjakan sendiri, tidak mau mem-

buruhkan
!bosung janur; daun kelapa muda;

2bosung,— lapar busung lapar; (gem-
bung perut karena penyakit keku-
rangan makanan)



bronjong

bbton, ‘beboton penjudi: semué séda-
rényé ~ , semua saudaranya pen-
judi

boyut buyut; neneknya inoyang atau-

cucunya cieit;
‘beboyutan, mosuh ~ musuh tu-
run-temurun; musuh sejak dahulu

brayungan katir pada jukung

bringsakan penyakit patal pada sela-
sela jari kaki

brongos pembakaran yang cepat (ttg.
kulit, alang-alang)

bronjong nama sejenis baku yang
biasa dipakai menjajakan roti, ke-
rupuk,, dsb.

bruang beruang (nama binatang)

buah buah: —k&lap? tu kécik-kécik,
buah kelapa itu kecil-kecil;
m@buah berbuah; ada buahnya:
pakok eémpoh tu dah géde, tapi
belun ~ , pohon mangga itu sudah
besar, tetapi belum berbuah

‘buang, muang membuang: jangan ~
sampah di jalan, jangan mem-
buang sampah di jalan;
tebuangbuang  terbuang-buang,
tercecer: di¢ dak tau petisnyé ~
di jalan, dia tidak tahu_uangnya
tercecer di jalan ‘

buat, muat membuat: siapé seh ~
Bmari ni, siapa sih membuat le-
mari ini?
buatan 1 buatan; hasil karya; 2
tiruan: pisang ~ , pisang tiruan

buayé buaya;
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bulan

kébuay€an kerasukan roh buaya
disebabkan oleh leluhur mereka
(orang Melayu) tidak berkenan
atau marah terhadap upacara yang
sedang dilakukan oleh keturunan-
nya (antara lain perkawinan,
sunatan) tidak sesuai dengan adat
yang berlaku v

bubul bubul: timit bisé — kalok paké
sépatu sémpit, tumit bisa bubul
kalau memakai sepatu sempit

bucing, bucing-bucing sb berudu

bucu sudut;
mucukkén menyudutkan: omong
say€ dibucukkén, kata-kata saya
sepecatnya ditanggapi

lbu_dak hamba; abdi; sahaya

2budak anak: - kécik, anak kecil

budi budi; akal; akhlak; tabiat;
mébudi berakal; bijaksana; baik
pekertinya

bué kabur; (ttg. penglihatan)

bug becek; berlumpur

bukak buka;
mukak membuka: siapé ~ tong-
tongannyé, siapa yang membuka
jendelanya?
tébukak terbuka: pinfuny@ ~
pintunya terbuka

bukan bukan:— awak salah, tapi die,
bukan saya yang salah, tetapi dia

! bulakan perigi; sumur kecil

2bulakan 1 danau; 2 tempat air yang
dasarnya dari semen

bulan bulan



buler

bulér buta (dengan biji mata putih
di tengah-tengab)

buleh (kata sumpahan terkutuk;
kualat)

bumbungan bumbungan (bagian yang
teratas dari rumah)

bund@r bundar

Tbungé 1 bunga; kembang;
mebungé berbunga; ada bunga-
nya: émpoh awak bélun ~ , mang-
ga saya belum berbunga; 2 remaja

2bunge nama perhiasan pada rambut

bungk€m bungkam; membisu ; tidak
berkata-kata

bungku nama penganan (dibuat dari
tepung beras berisi santan)

bungkus bungkus; sampul;
mungkus membungkus; menyam-
pul: tunggu bentar mak tinggal ~
nasik, tunggu sebentar ibu masih
membungkus nasi;
mungkusi membungkuskan: soruh
mak kau ~wak nasik, suruh ibu-
mu membungkuskan ayah nasi;
bungkusan 1 barang apa yang di-
bungkus; 2 bahan pembungkusnya

bunglon 1 bunglon; (sb bengkarung
yang hidup di pohon, dapat ber-
ubah warna menurut tempatnya);
2 ki orang yang memihak ke sana-
sini

bungsil putik kelapa; mumbang

bungur (pohon) bungur, Lagerstroe-
mia Speciosa

buwah

buni (nama pohon dan buahnya) bu-

ni, Antidesma bunies SPRNG
buntér bulat;
bunteran bulatan: ~ bal ni kurang

baek, bulatan bola ini kurang baik
buntut 1 ekor: adé - nyé, a mempu-

nyai buntut; b ki masih ada peris-
tiwa berikutnya: pérkaré kau ru
masih adé — nyé, perkaramu itu
tidak selesai sampai di situ saja;
2 buntut (yang’ paling belakang):
maen —nama judian dengan mene-
bak angka akhir saja dari undian
yang resmi; gilé — gila akan judi
buntut

bunuh bunuh; matikan

bunyi bunyi

bupet byfet (lemari tempat makanan
dan minuman); lemari tempat me-
nyimpan gelas, cangkir, dsb yang
tidak digunakan sehari-hari

buru kejar; buru;

busan tadi; baru saja: sigpé seh no-
rong adik kau — , siapa sih men-
dorong adikmu tadi

busuk busuk;- ati, jahat

buté buta; — ayaman, buta ayam,
penglihatannya kurang jelas pada
malam hari

butir, botir butir (barang yang kecil-
kecil) spt beras, pasir dsb;
botiran butiran: ~ berasnyé kécik-
kécik, butiran berasnya kecil-kecil

buwah buah;
buwah-buwahan buah-buahan
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cabang 1 cabang: jangan naek sam-
pek ke — tu, jangan naik sampai ke
cabang itu; 2 sesuatu yang menye-
rupai cabang: pikiranmu tidak
bulat, tetapi banyak cabangnya;
mecabang bercabang; ada cabang-
nya

cabe cabai, Capsicum annuun L.
lombok; — rewit, cabai yang kecil-
kecil (rasanya pedas): kecik-kécik
— rawit, ki meskipun kecil tetapi
berani.

cabrék robek;
dicabrék direobek;
dicabrék-cabrék  dirobek-robek:
baju tu ~ , baju itu dirobek-robek

cabol cabul; porno: kalok ngomong
— kau dah duwegan, kalau berbi-
cara porno kaulah yang lebih pan-
dai

cabut cabut;
nyabut mencabut: sulit sale ~
paku tu, sulit sekali mencabut
paku itu; siap@ mau ~uban, siapa
mau mencabut uban

cacad 1 cacat: pipinyé — kéné piso,
pipinya cacat kena pisau; 2 ber-
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noda: naményé dah — , namanya
sudah ternoda

lcagak tiang atau pancang yang ber-
cabang;
nyagak membuat cabang atau
cagaknya;

2 cagak nama perkakas tenun (dibuat
dari kayu yang bercagak)

cagcag nama perkakas (abah-abah)
tenun

cahay & sinar; cahaya: — pélité tu dak
térang, cahaya lampu itu tidak
terang

cakar cakar: — ayam, bengkak-beng-
kok, jelek (ttg tulisan);
nyakar mencakar: kocing tu ~
kau, kucing itulah yang menca-
karmu

calep suka minta sesuatu pada orang
lain: — sale kau di kampung ni,
kamu syka minta-minta di kam-
pung ini

caling taring (spt pada Kucing dsb.);
mecaling bertaring; ada taringnya

calo makelar; perantara

calon bakal; calon; kader: — mantu,
calon menantu;



caluk

nyalonkén mencalonkan: siapé
mau ~ dié, siapa mau mencalon-
kan dia

caluk sb sabit (biasa dipakai merabas)

camat camat

campur,- aduk — aduk
nyampur mencampur: jangan ~
béras samé keétan tu, jangan men-
campur beras dengan ketan itu;
mecampur bercampur: makan fi-
pat ~ gule, makan ketupat ber-
campur gulai;
campuran 1 bahan untuk men-
campur; 2 tidak asli lagi

cangak (burung) bangau

cangcang tambat;
nyangcang menambatkan: wak
tinggal ~ jokung, ayah masih me-
nambatkan jukung;
mécangcang tertambat (ttg ju-
kung, perahu, dsb )

cangkir cangkir (mangkuk tempat mi-
num teh atau kopi); fotup —, tu-
tup cangkir

cangklong pipa rokok

cangkul cangkul;
nyangkul mencangkul ;
dicangkul dicangkul

cantel, nyantel tersangkut: baju siapé
~ san€ tu, baju siapa yang ter-
sangkut di sana

!cantik elok; baik (ttg paras)

2cantik cerewet: maknyé mulé —
ibunya memang cerewet

cantok , nyantok menggiling, memipis

(ttg. rempah-rempah);
penyantokan alat yang dipakai
menggiling
cantum panti asuhan
2 cantum nama perhiasan sej peniti
cape capai;
méncap® mencapai: dié dah ~
gélar Insinyur, dia sudah mencapai
gelar Insinyur
capek letih; lelah; payah;
kécapekan terlalu letih; terlalu
payah
capil topi
caplak tempat mengikatkan jala yang
sudah dinaikkan karena mengena
capung capung: kapal — , kapal
terbang yang kecil bentuknya se-
perti capung; —bangkal, jenis ca-
pung yang agak besar badannya,
berwarna agak kehijauan
carang bagian yang lebih kecil dari
cabang
caré care; jalan: gekmané — nyé
nyari petis, bagaimana caranya
mencari uang;
2caré seperti; bagaikan; mukaknyé —
waknyé, mukanya seperti muka
ayahnya
cari cari;
nyari mencari: awak nak ~
kayu api, aku -hendak mencari
kayu api;
carikén carikan: ~ mak émpoh
yang masak, carikan ibu mangga
yang masak

1

1
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carik

carik petugas di kantor lurah: di kan-
tor lurah dak adé - , di kantor
lurah tidak ada petugas
catlt catat; _ :
nyatét mencatat: di€é masuk dak
taen ~ , dia masuk tetapi tidak
pernah mencatat;
cat@tan catatan; hasil mencatat
catok patuk; pagut;
nyatok mematuk; memagut: ati-
ati wlér tu bisé ~ , hati-hatilah ular
itu bisa mematuk
lcatuk catut (alat untuk mencabut
paku);
nyatuti mencabuti;
2catut, tukang — orang yang meng-
“ambil untung dengan tak sewajar-
nya;
nyatut mencabut; mengambil
untung dengan tak sewajarnya
cawan cawan; mangkuk
ceblos sudah rapuh: jémbatan gan-
tung tu dah — ati-ati"kalok jalan
sané, jembatan gantung itu sudah
rapuh, karena itu hati-hati kalau
berjalan di sana;
nyeblos sudah rusak; sudah robek
cécek kayu pemegang katir: — nyé
térlépas, kayu pemegang katirnya
terlepas
cedok cedok (alat yang dipakai
untuk mengambil air) yang dibuat
dari tempurung kelapa
cedok, mecedol biji mata ke luar ka-
rena jatuh, tabrakan, dsb

celos

cek periksa;
ngécek mencek; memeriksa; men-
cocokkan: kau keliru ~ petis tu,
kau kelira mencek uang (itu?)

cékek ,— leher nama kalung

céking 1 genting; kecil di tengah-te-
ngah (ttg tali, pohon, dsb) 2 ram-
ping: pinggangnye —, pinggangnya
ramping

ceklok, ceklak-ceklok
(ttg lantai)

ctkoro lipas

cekuk cekik;
nyékuk mencekik: siapé ~ leher
kau, siapa yang mencekek leher-
mu?

ctkur kengur: ambikkén awak — di-
kit, ambilkan saya kencur ambil-
kan saya kencur sedikit

célagi —> astm

cBle cela; cacat; ejek;
nyelé mencela; mengejek;;
bercel® mempunyai cacat

celeng babi: - alas, babi hutan

célépuk burung hantu

c&lih sukar ditipu; lihai

c8lik terbuka (ttg. mata): belang te-
dur, tapi matényé€ masih — , me-
ngatakan tidur tetapi matanya
terbuka

celos, mécelos tertarik ke bawah:
sluarnyé ~ , celananya tertarik
ke bawah;
célascélos berulang-ulang tertarik
ke bawah; berulang-ulang terlepas

turun naik
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cemaré

c@mar€ (pohon) cemara (casuarina

egnisetifolia)

cémbek, cémbek-cémbek (bunyi
kambing) mengembik

cémburu cemburu; — buta, cemburu
yang tidak berdasar

ceémeér cemar; noda;
ny@meri mencemarkan; menodai:
jangan ~ namé baek kéluarge,
jangan mencemarkan nama baik
keluarga

cémpak campak;
nyémpakken mencampakkan;
menghempaskan: késian dié
dicémpakkén samé tunangannye,
kasihan dia dicampakkan oleh
tunangannya

cencin cincin: — pata tulang, cincin
yang bentuknya turun naik: —
spelintring, pakai mata sekeliling-
nya (bentuk lingkaran); tukar — ,
bertunangan melalui upacara
tukar-menukar cincin

ceng nama takaran (yang isinya kira-
kira 1%2kg)

céngkal nakal; bandel,;
céngkalcéngkal nakal-nakal: sé-
mué anaknyé ~ , semua anak-
nya nakal-nakal

céngkang, secéngkang sejengkal

céngkaruk sisa nasi yang dijemur ke-

ring

céngked bentuk badan lengkung ke
belakang

ceéngkiri alat menyambung senar: ba-
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cerewet

guskén kau masang — tu biar ja-
ngan sampe l€pas, baikkan kamu
memasang penyambung senar itu
biar jangan sampai lepas

centing ikat pinggang (untuk laki-
1aki)

ceper sebangsa lepek: — dah rusak, dk
bisé aku pake, eeper sudah rusak,
tidak bisa aku pergunakan

cepet cepat;
cepéti cepatkan: ~ bawak sini
an, cepatkan bawa ke mari;
s8céplt-ceplinye secepat-cepat-
nya;
c@pet-c@pltan cepat-cepatan

céplokan nama tumbuhan menjalar
(yang buahnya kecil-kecil, rasa-
nya manis), P. minima

ceracah sej ikan suri yang moncong-
nya merah

céracapan cucuran atap

ceraken tempat bambu

ceraki dagang — pedagang rempah-
rempah; beras, kacang-Kacangan
biasanya terdapat di pasar

cEre cerai;
mécére bercerai: baru jak kawin
dah ~ lagi, baru saja kawin sudah
bercerai lagi

cerek cerek' (tempat - air minum):
— nye sudah bocor dak jadi diisi
ger, tempat air minumnya sudah

" bocor tidak jadi diisi air
ceretan kendi
cérewet rewel: anak kau tu — sekalé,



. cerité

anak kamu itu rewel sekali

cerité dongeng: tukang —, pendo:
ngeng;
ny&itéi menceritakan: dié mau ~
pérjalanannyé, dia hendak mence-
ritakan pengalamannya
pencérité pencerita; pendongeng

cérme cermai (Phylanthus distichus
Mucel Arg)

cérmen cermin

cérobo ceroboh: kau tu —jak mékér-
j¢, kamt bekerja selalu ceroboh

céromeh lancar; cakap bicaranya (ttg,
anak kecil yang baru belajar ber-
bicara)

céroring (celuring) duku

cérumeh ramah: dagang kain tu —
sekale, dagang kain itu ramah se-
kali

cewe , k@cewe kecewa

cewek gadis; dara

cicip, nyicipi mencicipi; mencoba
sedikit untuk mengetahui kadar
bumbunya (ttg, masakan, dsb.):
tégari kau ~ sayur ni, cobalah
kamu mencicipi sayur ini

cik kata panggilan: pek —, paman;
mak — bibik

cikar sej gerobak yang ditarik oleh
sapi atau kerbau; pedati

cilake bahaya; celaka

cili, ciliili bakal buah (jagung)

cimak (ucapan untuk memaki) ku-
rang ajar

cinay€ usungan mayat

cogrok.

cinde, - pérulé sej selendang warna
dasar merah, warna tambahan ber-
macam-macam dipakai dalam khi
tanan

cipu, cipu-cipu penahan ujung tiang
bagian bawah

citak batu bata yang masih mentah
(belum dibakar);
nyitak nfiembuat batu bata

cium cium;
nyium mencium; membaui: dié
mau ~ awak, dia mau mencium
saya

clekok lekuk; cekung: — méndug, tu-
run naik (ttg. jalan)

cobak coba;
nyobak mencoba: berii di¢ ~ baju
kau, berikan dia mencoba bajumu;
cobaan percobaan

cobek cobek (alat penggiling rempah-
rempah);
secobek satu cobek

cobit cubit; '
nyobit mencubit: kau ru gemer ~
pipi awak, kau senang mencubit
pipiku;
cobit-cobitan cubitcubitan; saling
cubit

coblok sej. periuk yang bentuknya
kecil

lcocuk, nyocuk menjolok: dié béla-
kang rumah ~ @mpoh, dia men-
jolok mangga di belakang rumah

2cocuk,—konde, cucuk konde

cogrok garuk ; cakar;
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cokit -

‘nyogroh menggaruk; mencakar:
‘kau car€ kocing mau ~ jak, kamu
seperti kucing hendak mencakar
saja
cokit suntik cacar;
nyokit mencacar; menyuntik de-
ngan suntikan cacar
cokok mulut '
cokur cukur;
nyokur memangkas rambut;
mecokur bercukur;
dicokur dicukur
colek cubit; colek: maén -~ , main
cubit-cubitan;
nyolek mencubit; mencolek: ja-
ngan kau sémbarangan -~ dar
orang, janganlah kamu sembarang-
an mencolek anak gadis orang;-
colak-colek saling colek
1colok mulut; antam —ny€, hantam
mulutmu;
2colok, colokcolok sb pelita yang
dibuat dari buah kemiri (biasanya
dipakai dalam upacara)
comel, nyomeli mengomel; mengo-
ceh
compeng pecah serta hilang seba-
gian (ttg tempayan, piring, dsb );
compengan pecahan tempayan
(piring, dsb.)
concong, nyoncong menggali: mau
nanem apé séh kau ~ tanah, hen-
dak menanam apakah kamu meng-
gali tanah?
condrong condong; miring:. pakok

culik

kelapé tu — k@ barat, pohon kela-
pa itu condong ke barat -

conto contoh; teladan;
nyonto mencontoh; meniru: buat
séndirian jangan ~ lagi, buat sen-
diri jangati mencotoh lagi _

contreng, contrang-contreng coreng-
moreng; garis-garis yang tak me-
nentu

copet, tukang — orang yang mencuri .
barang yang sedang dipakai (uang-
di saku dsb,) dengan cepat dan
tangkas;
nyopet mencopet;
kecopetan kena copet; kehilangan
sesuatu karena dicopet orang: wak
busan ~ limé ratus, ayah tadi ke-
copetan lima ratus rupiah

copio peci

coret korek api; geretan: — kayu, ko-
rek api dari kayu; — bési, korek
api terbuat dari besi

cuci cuci;
nyuci mencuci: ~ semé mandi,
mencuci dan mandi

cucu cucu;anak —, keturunan;
mecucu mempunyai cucu: sampék
~ kau masih jak beger, sudah tua
kamu masih saja pesolek '

cuke cuka

cuke cukai; hiaya; pajak

cukli cukli (nama kerang yang mi-
nyaknya dipakai obat)

cukong calo; makelar; perantara

culik, culik-culik nama burung
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cumé curak

, cumé€ cuma; hanya; cundang 1 cacat: sampi —, sapi yang
percume percuma, sia-sia; tak ada cacat; 2 kalah dalam suatu per-
gunanya: sekole jak kau ngabisi lombaan (adu ayam atau adu sapi)

pétis; ~ kalok nganggur, sekolah cupar kikir; pelit: — sali di€ y&, masak
menghabiskan uang saja, tetapi minjém jak dak dibérii, dia kikir

sia-sia kalau kamu nganggur; sekali, masak meminjam saja tidak
cume-cume-cuma-cuma; gratis; tak diberikan ,
usah. membayar; masuknye ~ , curak,—bugis warna dasar merah,
masuknya gratis setiap putih; — palémbang, setrip

cumil ramah: bini kau — sekalé, istri kuning, hijau, biru, warna dasar
kamu ramah sekali merah
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dacin timbangan: batu — , batu tim-
bangan;
nacin menimbang; ebang ~ gulé,
abang menimbang gula

dadak, nadak mendadak; sekonyong-
konyong; tiba-tiba saja: di€ ~ da-
téng k€ rumah awak, ia secara
tiba-tiba saja datang ke rumah
saya;
dadakan tiba-tiba saja: awak dak
tau, ngapéi di€ ~jatoh, saya tidak
tahu, mengapa dia tiba-tiba saja
jatuk

dadap (pohon) dedap, sb Erythrina

! dadar kué —kue dadar; télor — telur
dadar

2dadar, nadari menjelang timbulnya
bulan: kalok mau pégi antii biar
bulannye ~ ., jika hendak pergi,
tunggulah supaya bulannya timbul

dada’g kol bandeng, sb. Nyctaginace-
ce

dade dada: ngorut —, ki menahan
perasaan (karena Kkesal, sedih)
lapang —, sabar; terbuka

!dadu dadu (nama permainan judi);

2dadu bunga dadu; mérah — , ~—
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merah

daeng sebutan gelar untuk suku Bugis
di Loloan Barat: — Ahmad, Daeng
Ahmad

dag, dag-digdug denyutan jantung
agak keras karena takut: mak me-
rasé ~ baru medéngfr guruh, ibu
merasa denyutan jantung keras ka-
rena takut

dagang dagang;
medagang berdagang; berjualan: ~
sayuran, berjualan sayur-sayuran;
pedagangan barang-barang yang
diperjual belikan;
dagangan jualan

dah 1 sudah: — makan kau, sudah
kau makan?; 2 (kata untuk mene-
gaskan, dapat berarti); a lah; am-
bik — sendirian, ambillah sendiri!;
b ya: siape séh kau, awak lupé—
namény€, siapa sih kau, saya lupa
ya namanya

dahage haus; dahaga: aku — sékalé,
aku haus sekali

dahiia (bunga) dahlia

dahsatdahsyat ; hebat ; amat sangat

dai dahi;jidat;



dak

dak . tidak: awek — mau mékeérié di
kapal, saya tidak mau bekerja di
kapal

daken dangkal: a@r sungé ni —, air
sungai ini dangkal

daki kotor; daki: jauri jak kau mé-
baju— gitu an, kau tidak malu me-
makai baju kotor seperti itu

dakocan nama permainan anak-anak

. dalang 1 dalang: cité-cité wak kau
mau jadi ~ , citacita ayahnya
ingin menjadi dalang; 2 Ai orang
yang memimpin suatu gerakan de-
ngan sembunyi-sembunyi;

nalangi 1 memainkan wayang; 2
tukang bual dalam suatu perca-
kapan

dalém 1 dalam: somornyé —, sumur-
nya dalam; 2 tidak diluar: daré ru
tiap ari— balik jak, gadis itu setiap
hari ada di dalam kamar;
nalemi 1 menjadikan lebih dalam;
2 menekuni; mendalami (ttg,
ilmu): kau tinggal mudé dak peérlu
~ soal agamé, engkau masih muda
lr)rtla;gm waktunya mendalami aga-
kedaleman terlalu dalam

dalu, dalu-dalu 1 benalu; 2 ki orang
yang menumpang hidup kepada
orang lain

dame damai; rukun; tentram;
nameken mendamaikan; membuat
jadi damai: perbekel dak mau ~
pérkarénye, pak lurah tidak mau

darét

mendamaikan perkaranya

damuh embun;
médamuh. berembun; ada embu-
nya

dandang, pénandangan nama alat
dapur untuk memasak nasi

dane dana: mau maiki mesjid — nye

bédik sali, mau memperbaiki
mesjid dananya sedikit sekali

dang€ haus: fadi aku— sali, tadi aku
dahaga sekali

dano danau

daon daun;

medaon berdaun

dapdap sej. ketipung

dapét dapat; sanggup; bisa: baju ni
kau — dari mané; baju ini kau
dapat dari mana;
kedapetan tertangkap basah;
napeti mendapati; menemui; men-
jumpai: di mané kau ~ détuk, di
mana kamu menjumpai kakek?

darah darah;
méedarah berdarah;
s€darah sedarah

1 dare burung dara; merpati

2daré gadis; perawan: kau liat tu
mané — tu busan, kamu lihat ke
mana gadis itu tadi;
sampi —, sapi perawan; ayam —,
ayam yang belum bertelur

darek kere: cérite sdng —, nama ceri-
ta yang tokoh utamanya seekor
kera

dar€t darat;

42



dari

médarét mendarat

dari 1 dari: daténg — Banyuwangi, da-
tang dari Banyuwangi; 2 menya-
takan bahan asal: rumahny€ —
bidé, rumahnya dari bidai; 3 me-
nyatakan mulai: die békérjé —
pagi, dia bekerja dari pagi

daripad€ daripada: /8bih baék min-
tak — nyuri, lebih baik minta dari-
pada mencuri

dasar dasar; alas; pondamen; datar:
apé — ny€ kau dilémpagi, apa latar
belakangnya kau dipukul

dasi dasi;
médasi berdasi; memakai dasi:
wak dak taén ~ , saya tidak per-
nah memakai dasi

daster daster (model baju rok)

datar datar; rata: tanahny® — , ta-
nahnya rata (permukaannya);
dataran 1 dataran; 2 lekak-lekuk
tempat menaruh telapak kaki
waktu naik pohon kelapa

dateng 1 datang; tiba ‘di tempat tuju-
an: awak — jam lime soré, saya
tiba jam lima sore; 2 berasal:
awak-awak ni adé — dari Kaliman-
tan, adé— dari Sulawési, kita seka-
lian ada yang berasal dari Kali-

mantan dan ada yang berasal dari

Sulawesi;

dateng-daténg tiba-tiba; tanpa izin
terlebih dahulu; awak dak tau
soalny€ dié ngelémpagi awak, saya
tidak tahu masalahnya, tiba-tiba

degeng

dia memukul saya
péndateng pendatang;
didat@ngi didatangi

datuk kakek; datuk

dawat tiada

Yday€ akal: orang tu banyak kalé —
ny€, orang itu banyak sekali akal-
nya;

2dayR, sélatan — barat daya (nama
mata angin)

dayo tamu: dar€ ngénemi — , gadis
meladeni tamu

dayoh — dayo

dayung dayung: jangan kau ambik —
orang, jangan kau ambil alat sam-
pan orang; ,
medayung berdayung: kan diem
jak, jangan dah ~ , kamu diam
saja, janganlah ikut berdayung;
nayungi mendayungi: - bagéd lari
jokong kau ni, awak dak kuat ~
, lari jukungmu lambat, karena itu
saya tidak kuat mendayungi '

débu debu; ‘
meédeébu berdebu; ada debunya:
musin panés barang apé jak ~ ,
musim panas, barang apa saja pasti
berdebu;
debu-débu penuh berisi debu; pe-
nuh ada debunya

dé€gag kurang sopan; lancang

1dégéng diam; tinggal: istri pertame
— di rumah, istri pertama tinggal
di rumah; )

2dégeng jinak; patuh; tidak cerewet:
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deh

anak kau — , anakmu tidak cere-
wet

deh (sej. partikel) lah: malu ~ k&
sané, malukah ke sana

dehem, mendeéhem mendehem: awak
kiré siap¢ ~ tu, saya kira siapa
yang mendehem;
dehem-dehem berkali-kali mende-
hem

dékah (penyakit) asma; batuk; be-
ngek

deken - daken

déket 1 dekat (jarak atau antaranya):
rumahny€é— saxne rumah awak, ru-
mahnya dekat dengan rumah saya;
2 hampir: dah ~ lohor, sudah
hampir lokLor; 3 berhampiran: wak
doduk — pak polisi, ayah duduk
berhampiran dengan pak polisi;
nékét mendekat;
nkéti mendekatkan; menjadikan
dekat: siap€ ~ kau busan tu, siapa
yang mendekatimu tadi?

délik, n€lik membelalakan mata: ja-
ngan ~ diadepan anak awak bén-
tar dié nangis, jangan membelalak-
kan mata di hadapan anak saya
nanti dia menangis

delok, n€loki menengok; mengun-
jungi: awak dak taen ~ datuk,
saya tidak pernah menengok ka-
kek;
médelokan menengok orang ka-
win (dengan membawa beras,
kain,dsb )

déndem

démikian demikian
démen 1 senang; suka; wak dak -

liat anak céngkal caré kau tu, ibu
tidak senang melihat anak bandel

seperti kau; 2 suka (dalam arti
cinta): betul yé kau — sam@ Hik-
mah, betulkah kamu cinta kepada
Hikmah?;
néméni menyukai; menyenangi;
deménan 1 lebih suka; 2 kekasih;
pacar

deémi 1 demi: ~ Tuhan, bukan awak
nyémeri dié, demi Tuhan, bukan
saya yang menodai dia; 2 karena;
untuk kepentingan: aewak mau
_kérjé kéras — masé dépan anak
awak, saya mau bekerja keras
demi masa depan anak-anak saya;
3. satu-satu; bergantian: masuk
dah s€orang — séorang, masuklah
bergantian

démih hambar; tawar; tape ni —,
tapai ini hambar (rasanya)

den dan: kau — aku samé-same me-
jalan kaki, kau dan aku sama-sama
berjalan kaki

déndé denda: awak kéne — kemé bé-
lun bayar yuran, aku kena denda
karena belum bayar iuran
nénd? mendenda: siape bérani ~
dié, siapa yang berani mendenda-
nya;
didénd€ didenda; kena denda

dendem dendam: kau — sékale samé
aku, kamu dendam sekali terha-
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dendeng

dap aku;
neéndémi menaruh rasa dendam:
die mulé lamé ~ awak, dia me-
mang sejak dulu menaruh dendam
terhadap saya

dendeng dendeng: —sampi, dendeng
sapi

déngel cantik: démenan kau tu — sa-

., le; pacarmu ca&tik_se’kal!'

dengen dengan: die mékélai - temen-
ny8, dia berkelahi dengan teman-
nya

déngér dengar;
néngér mendengar: waknyé gllur-
g8lur, tapi di€ dak ~ , ibunya ber-
teriak-teriak, tetapi dia tidak men-
dengar;
néngéri mendengarkan; menghi-
raukan: awak gémer ~ lagu Mé-
layu, saya senang mendengarkan
lagu Melayu;
kédengéran kedengaran;
pendéngeran pendengar

d@r}gki benci; .
kedengki dibenci: Rainasari ~
maknyé, Ratnasari dibenci ibunya

dengkol pincang

depan 1 depan; muka: alaman —
rumahnyé pénuh ditumbuhi la-
lang, halaman muka rumahnya pe-
nuh ditumbuhi alang-alang; 2 yang
akan datang: bulan — di€ mau
kawin, bulan yang akan datang dia
mau kawin

dérake durhaka

diri

derengan samping; di samping: sini
doduk — awak, di sini duduk di
samping saya; — rumah, di sam-
ping rumah

deéril kain deril

dian 1 diam; todak berbunyi (ber-
kata-kata): kalok dimarah kau -
jak, kalau dimarah kamu diam
saja; 2 tidak bergerak; tidak ber-
buat apa-apa: jangan — jak, tolongi
apé mak kau mek@xje, jangan diam
saja, tolonglah ibumu bekerja; 3
tidak melawan (menentang, me-
nangkis): kemé salah mangkeknyé
di¢' —, karena bersalah, makanya
dia tidak melawan;
dién-dien tanpa berkata-kata; de-
ngan racia;
didiéni 1 dibiarkan; tidak diper-
hatikan; 2 dijadikan diam

die dia: kalok tidak adé bapaknyé
masak adé —, kalau tidak ada ba-
paknya masak ada dia

diém 1 diam: kalok di rumah kay —
jak, kalau di rumah kau diam saja;
2 -tidak melawan: nampaknyé dié¢
— jak mélawan k@rn€ mérase salah,
nampaknya dia tidak melawan
karena merasa bersalah;
diem-diém diam-diam;
didiémi dibiarkan; tidak diperdu-
likan

diri, mé&diri berdiri: sigpé ~ sané,
siape yang berdiri di sana? ‘
dirian baris-baris pada kain lurus
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dikit

dikit sedikit: turunkfn —, turunkan
sedikit

dikte dikte: anak-anak merimé pela-
jaran .— , anak-anak menerima
pelajaran dikte

dimpil kelebihan jari (ayam); - karo,
kedua kakinya ada kelebihan jari;
— aneh, hanya pada kaki satu kele:
bihan jari

dinamo dinamo

dinding dinding;
dindingi memberi dinding: di¢
tinggal ~ rumahnyé, dia masih
memasang dinding rumahnya;
médinding berdinding; ada din
dingnya

din€s dinas; resmi: urusan—, urusan
resmi

doduk duduk: sélahkén. — , silakan
duduk

do€ doa;
berdoe berdoa;
médoe berdoa: ~ jak tiap ari biar
sélamet idup ni, berdoa saja setiap
hari supaya selamat ‘

doégan kuat: — sékale kau naek
pokok kélape, kuat sekali kamu
naik pohon kelapa

dokar dokar; kereta kuda;

medokaran naik dokar: lan ~ |

mari naik dokar

dongok bodoh; tolol

dokok makan dengan ukuran yang
lebih rakus

dolang sudah siap untuk pergi ke

laut (nelayan)

dorong dorong;
norong. mendorong: siapé sel —
adik kau busan, siapa sih mendo-
rong adikmu tadi )

dostak bohong; dusta: — janji kau
dak fépat, bohong janji kamu
tidak tepat
pendostak pendusta

duang, duang-duang sia-sia; percuma:
angin ~ , angin yang tidak ber-
hembus dengan kencang

dut dua: — polo, dua puluh;
médut berdua;
du€-duan dua-duaan: liat tu dié
pégi ~ , lihatlah dia pergi dua-
duaan;
duéken jadikan dua,
duduékén dijadikan dua;

dugé duga; '
medugé menduga

duk fjuk: sapu —, sapu ijuk

duke€ duka: adikku sangét — ditinggal-
kan wakku, adikku sangat duka
ditinggalkan bapakku

dukun dukun: wak dibéri k€kuatan
oleh —, ayah diberi kekuatan oleh

dukun
dulan —— dulanan

dulu dahulu; waktu yang lalu;
nului mendahulukan: jangan ~
urusan kau jak, jangan raenda-
hulukan urusanmu saja

dungki keranjang kecil tempat ikan

dunié dunia
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dur

dur rusuk: di¢ sédéng masang — di
atas, dia sedang memasang rusuk
rumah di atas

duren durian; kriting —, ki rambut
yang kejur
duri duri: kawat —, kawat yang ber-

duri;
meduri berduri; ada durinya
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duweg

durjané durjana;jahat

dus€ dosa;
méduse berdosa; membuat dosa:
semué orang pasti taen —, semua
orang pasti pgrnah membuat dosa

dusun desa: siap€ k€palé ~ nyé,
siapa kepala desanya

duwé —— dué

duwég pandai; pintar



e (sej. kata seru) hai: —nak mané tu,
hai, hendak ke mana?

ecer, ngecer membeli atau menjual
secara satu demi satu;
eceran eceran (barang yang dijual
secara satu demi satu);
pedagang ~ , pedagang kecil, yang
menjual secara satu persatu

edan gila;
edan-edanan setengah gila

edang sulam;
pengedangan alat untuk menyu-
lam; pemidangan

edar, ngedari mengedarkan: kau mus-
ti ~ surat ni, kau harus mengedar-
kan surat ini;
edaran edaran: surat ~ , surat
.edaran

edung hidung: — nye mancung, hi-
dungnya mancung

edup hidup: —ato mati i tetép bér-
juang, hidup mati ia tetap ber-
juang

egol, ngegol bergoyang pinggul

ekor ekor;
ngekor mengekor; ikut-ikutan;
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tidak mempunyai pendirian tetap;
ngekori mengikuti (ttg pendapat);
tidak punya pendapat sendiri: dié
mulé duwég ~ , dia memang pan-
dai mengekor;
ekoran nama bagian pegangan
bajak

ekut ikut; turut; serta: —campur, tu-
rut campur urusan orang lain;
ngekuti mengikuti; menyertai:
siap ~ kau tadi malém tu, siapa
yang menyertai tadi malam?
ekut-ekutan ikut-ikutan;tidak
mempunyai pendirian tetap

elak, ngelak mengelak; menghindar:
kalok wak dak ~ ampir mukak
awak kéné, kalau saya tidak me-
ngelak hampir muka saya kena

eling tangis;
ngeling menangis

elir 1 hilir; bagian sungai sebelah
bawah; lawan udik atau hulu;
orang - , orang yang tinggal di
daerah sungai sebelah .bawah (di
pantai dsb.); 2 selatan; bélah —,
di sebelah selatan



elok

elok cantik; bagus; indah: bininyé —,
istrinya cantik

Rluk kelok atau lekuk pada mata ke-
ris: Kéris — tojo, keris berlekuk
tujuh

elur air liur

emas emas; logam mulia: angk —,
anak kesayangan;gélang —, gelang
yang dibuat dari emas;
‘mas-®masan 1 serba emas; segala
macam perhiasan yang dibuat dari
emas (spt. kalung, rantai, gelang,
dsb.); 2 emas palsu; emas tiruan

émbak, ngémbak membuka: ati-ati ~

" tingapan tu, hati-hatilah membuka
jendela itu

ember ember (timba atau alat pe-
nyendok air);
meéember-emberan berember-em-
ber; beberapa ember;
séember satu ember

emblong pinggan yang besar

embuk tidak keras (ttg tanah, kayu,

"~ dsb)

emed tarik;
ngemed menarik: ati-ati ~ karet
tu biar dak potus, hati-hatilah me-
narik karet itu supaya tidak putus:
sampi ~ , sapi yang tidak patuh
(penurut) waktu dipakai memba-
jak

€mis, ngémis mengemis; meminta-
minta: awak dak mau ~ samé
mertué, saya tidak mau minta-
minta kepada mertua;

£mpug

pénglmis peminta-minta; penge-
mis

€mpak tidak berair (susu): Ratnako-
mala dari kécik dak pérnah mi-
num swsu kérne susu ibunyé —,
Ratnakomala sejak kecil tidak per-
nah minum susu, karena susu jbu-
nya tidak berair

€mpat empat: ~ bélas, empat belas;
berémpat berempat

empedu empedu

émpél, ngémpel membendung: siapé
dapét ~ sunge ni, siapa yang dapat
membendung sungai ini?
empélan 1 hasil membendung; 2
bendungan

@mpéeng pekak: orang —, orang yang
tidak mengindahkan nasihat ;
ngémpengi memekakkan: bunyi
apé tu ~ koping, bunyi apa (itu)
yang memekakkan telinga

emper, emperan emper;
ngemperi memasang emper: dié
masih repot ~ rumahnye, dia
masih sibuk memasang emper ru-
mahnya;
memper beremper; ada empernya

empoh mangga, Mangifera indica
LINN: — gadung, mangga yang
buahnya besar-besar; —kini, mang-
ga yang harum baunya

©mpug nyaring (ttg tertawaan): siapé

kédék ~ tu, siapa (itu) yang ter-
tawa nyaring
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émpuk

€mpuk lembut; lemak (ttg kasur,
" kursi_dsb )

enak enak: makanan yang —itu dah
embl@s, makanan yang enak itu
sudah habis

encah, ngéncah 1 pecah; memecah:
bésulnyé baru jak ~ , bisulnya
baru saja pecah; 2 menetas: ayam
awak bélum ~ telomyé, ayam
saya belum menetas telurnya

encer 1 cair; tidak kental; 2 ki cer-
das; muda menerima pelajaran,
dsb.: otaknya — cerdas;
ngenceri mengencerkan; membuat
jadi encer;
keenceran terlalu encer: adonan
tépung ni ~ , campuran tepung

- ini terlalu encer

énck 1 panggilan cina laki-laki de-
wasa; 2 panggilan atau sapaan ke-
pada cina laki-laki dewasa

€ncu bibi (saudara perempuan yang
terkecil dari ayah atau ibu)

éncung ikut; '
ngéncungi mengikuti: adik kau tu
~ maknyé, adikmu mengikuti ibu-
nya

endah indah: wamé bung tu ~ sdli,
warna bunga itu indah sekali

ende, ngende menyala: pélit€ tu ~
lampu itu menyala

endih, ngéndih menyala: apinye dak

~ mau ~ , apinya tidak mau me-
nyala :

@ndek nama kain tenunan Bali;

éngkud

ngéndék membuat kain endek

€ndon, ngeéndon 1 pergi ke tempat
lain dan tinggal di sana beberapa
lama; 2 pergi bermain bola. dsb.
ke tempat lain; tidak bermain di
kandang sendiri: kaok dah ~ pas-
ti kalah, kalau tidak bermain di
kandang sendiri pasti kalah

enduk, pengenduk induk (ttg. bina-
tang): sampi ~ , induk sapi; ~
tanggé, —— tangge

€nék rasa mual; rasa ingin muntah

€nem, ngén€mi meladeni: mak ting-
gal ~ dayo, ibu masih meladeni
tamu .

enggén enggan; sungkan; tidak sudi:
sebenémye awak — daténg sane,
sebenarnya saya tidak sudi datang
ke sana

engin ingin;
ngengini menginginkan; mengha-
rapkan: awak dak ~ apé-apean,
saya tidak mengharapkan apa-apa
darinya
keenginan kemauan; keinginan

engkeb, ngengkébi menyembunyi-
kan: awas, jangan ~ adik awak,
awas, jangan menyembunyikan a-
dik saya;
méngkeb bersembunyi: kemane
anak tu ~ , ke manakah anak itu
disembunyikan

engko setuju; sepaham; sepakat (ttg
pendapat)

@ngkud kelapa muda: aku dah nyari
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enteng

— pake rujak, aku sudah mencari
kelapa muda dipakai rujak

enteng ringan; mudah; gampang:
tirusan —, urusan gampang;
ngentengi meringankan: dié¢ dah
ekut ~ kéluargé awak, dialah yang
ikut meringankan tanggung jawab
keluarga saya

enti, bérénti berhenti: ~ lanan, ber-
hentilah dahulu

entik, memtik tumbuh: mulé ka-
cang dak mau ~ , menanam
kacang tidak mau tumbuh;
entik-entikan tumbuh-tumbuhan

entong sendok nasi: —ny@ di mane?
sendok nasinya di mana?

epek ikat pinggang yang besar yang
dibuat dari kulit

érém, ngérém mengeram: bélun adé
sépolo dah ~ ayam tu, belum ada
sepuluh telurnya, ayam itu sudah
mengeram;
ngérami mengerami: berii ayam-
ayam awak ~ teélor ayam kau,

etung

berikan ayam saya mengerami
telur ayammu

eres, — pandan melaju (ttg. jukung,
perahu, dsb.) dengan cara zig-zag

erok, ngerokk®n menghiraukan: dié
dak mau ~ omongan waknye,
dia tidak menghiraukan bicara
ayahnya

© @rti, ngerti mengerti; paham; di¢ bé-

lun ~ omongan kau tu, dia be-
lum mengerti kata-katamu

esim mantra

esit gusi

eteh, eteh-eteh segala macam perleng-
kapan dalam upacara

etung hitung;
ngetung menghitung: kau salah ~

nyé, kamu yang salah menghitung-
nya;

beretung berhitung: awak paling
takut samé pelajaran ~ , saya
paling takut dengan pelajaran ber-
hitung;

etungan hitungan; hasil menghi-
tung

51



gabah gabah; antah (butir-butir padi
yang belum terkupas kulitnya)

gabes 1 kayu yang masih ada airnya;

"2 kayu yang lapuk ., sehingga sukar

menyala jika dibakar

gabir gelambir (spt, yang terdapat

. pada ayam)

gabis roti gabis

gabung, ngabungi menggabungkan:
dié¢ dak mau ~ asil sawahnyé, dia
tidak mau menggabungkan hasil
sawahnya;
megabung bergabung; menjadi
satu: réncanényé banjar Kumba-
ding ~ samé dese Pengambeng-
an, rencananya banjar Kumbading
menjadi satu dengan Desa Pengam-
bengan; ‘
gabungan gabungan _

gabus,ikan — ikan aman; kayu —, ka-
yu pelepah pohon kirai atau rum-
bia yang dipakai untuk sumbat
botol ‘

gadang, megadang bergadang;
gadangan sejenis alat penangkap
ikan laut

G

gade gadai; rumah —, rumah gadai;
ngade menggadai: jangan sampek
~ sawah, jangan sampai meng-
gadaikan sawah;
megade tergadai; sudah digadai-
kan;
gadean barang yang digadaikan

gading gading, taring yang panjang
(spt yang terdapat pada gajah);
koning — kuning seperti warna
gading

gado, gado-gado 1 gado-gado;-2 ki
campur aduk tak karuan; kacau
balau

gaduh ribut: jangan —, adé€ orang
kérjé di barét rumah kau, jangan
ribut ada orang bekerja di sebelah
barat rumah kamu

gadung gadung (nama tumbuhan
berumbi),  Dioscorea hispida
dennst; mabuk — , 1 mabuk

karena makan gadung; 2 ki ke-

gila-gilaan;

gadungan palsu; jadi-jadian; mis.

macan ~ , harimau jadisjadian;
- polisi ~ , polisi palsu
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gagah

gagah tampan; perkasa; gagah;
gagah-gagahan aksi-aksian: ~ jak
caré orang kayé, aksi-aksian saja
seperti orang kaya
gagak (burung) gagak
gagal gagal; tidak berhasil
gagang gagang; tangkai; (daun, bunga,
dsb)
gagap gagap; sukar ke luar kata-kata-
nya
gaib gaib; tidak kelihatan
‘gajah gajah: gekmané sémut diinjak
samé — , pr bagaikan orang lemah
yang selalu akan menderita keka-
lahan
gaji upah kerja; gaji;
gajian saat menerima gaji
gajiah, kalung — kalung seperti per-
hiasan toga '
gak an saja; juga; ambek —-, ambil
saja
galak galak; garang; kejam: afi-ati
samé adé anjing —, hati-hati ke
sana ada anjing garang
15al€, gal€-galé segala; semua; ber-
macam-macam: ~ dibawaknyé
pegi, semua dibawa pergi;
2galé-gale campuran damar dengan
barang lainlain untuk merekat
kayu dsb
gali gali;
méuggali menggali;
peénggali penggali
galur alunan ombak yang tinggi

gambah, m@gambahan terurai: ram-

gampil

but kau dak cocok ~ ,rambutmu
tidak pantas dibuat terurai;
gambah-gambah terurai tidak ter-
atur

gambil bersih; rapi; teratur; belik-
nyé€ —sali, kamarnya rapi sekali

gambir gambir, Uncaria Gambir ROX
B .
gambir-gambiran (bunga) gambir

gambus 1 nama alat musik bentuk-
nya seperti gifar; 2 seperangkat
alat-alat bunyi-bunyian, gambus,
gendang, suling, dsb padé Mau-
Ilud Nabi kité ngadakén —di mes-
jid, pada hari Maulud Nabi kita
mengadakan gambus di mesjid

gamelan gamelan; (Jawa, Sunda,atau
Bali)

gamis baju haji (dalam) berjurai sam-
pai ke tumit

gampang mudah; gampang; tidak su-
kar;
gampangan lebih mudah: solanyé
~ dari kémaren, soalnya lebih mu-
dah dari yang kemarin

gamparan alas kaki yang dibuat dari
kayu; bakiak

gampih, ngampih menyisihkan: dié
nuweg ~ petis, dia pandai me-
nyisihkan uang

gampil 1 teratur rapi: apé jak diker-
Jéi pasti —, apa saja yang diker-
jakan pasti teratur rapi; 2 ter-
simpan baik: dah — barangnyé,
sudahkan tersimpan baik barang-
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gampil

nya?;

2gampil, yuyu — ketam hitam yang
hidup di air tawar

gancet, segancet setangkai (ttg. duku,
rambutan, dsb )

ganden palu yang dibuat dari kayu

gandum tepung terigu: awak k€ béli -
— paké jajé, saya ke toko mem-
beli tepung terigu pakai jajart

gang gang; jalan kecil; lorong kecil

ganggang panggang

ganggeng ganggang: — lgut, ganggang
laut

ganjar, diganjar 1 diberi balas jasa;
2 diberi balasan (hukuman) kalok
dak taen sémbahyang, béntar ~
samé Tuhan, kalau tidak pernah
sembahyang, nanti. diberi hukum-
an oleh Tuhan;
ganjaran 1 hadiah (pembalas jasa);
2 balasan (hukuman)

ganjel ganjal;
nganjel mengganjal: hatu ~ motor
awak pantésan dak mau mejalan,
batu yang mengganjal motor saya,
pantaslah tidak mau berjalan;
ganjelan barang yang dipakai
untuk mengganjal; pengganjal

gantang nama ukuran isi (kirakira
isinya empat liter); takaran
segantang sekataran

ganténg tampan

ganti 1 ganti; (sesuatu yang jadi pe-
nukar): kau musti — petis awak
ilang tu, kau harus ganti uang

garem

saya yang hilang itu; 2 bertukar:
berap® kalé di€ ~ baju seari, bera-
pa kali dia bertukar baju sehari;
ganti, mengganti: siapé ~ dié jadi
kelian dinés, siapa yang meng-
gantinya jadi kalian dinas;
ngantii menggantikan;
gantian bergantian, bergiliran:
orang tu ~ daténg sinian, orang
itu bergiliran datang ke mari

ganting paket; lekat; kental: gulé - |
gula yang dibuat pekat untuk
menggulai penganan

gantung gantung: jembatan — , jem-
batan yang seakan-akan bergan-
tung (tidak bertiang di tengah);
gantungan tempat menggantung;
alat menggantung: ~ baju, tempat
atau alat menggantung baju

ganyong sb umbi enak dimakan,
canna edulis KER

gaplek gaplek: — sawi, gaplek dari
ketela pohon

garé, garé-garé gara-gara, lantaran,
sebab: ~ dié ngomong kasar di-
lempag, lantaran dia Dberbicara
kasar dipukul

garem garam: banyak makan —, ki
banyak pengalaman: muang — ké
laut, ki melakukan pekerjaan yang
tak adz gunanya; asém —, 1 asam
dan garam (sbg bumbu);?2 ki suka
duka kehidupan;
ngaremi menggarami; membubuhi
dengan garam: mak belum ndur ~
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garing

ikan, ibu belum selesai mengga-
rami ikan

garing keras dan kering, tetapi rapuh

garis garis;
ngaris menggaris: kau ~ buku
awak, kamu yang menggaris buku
saya;
garisan alat yang dipakai untuk
menggaris; penggaris

garong perampok ; kawanan penjahat,
garong;
ngarong merampok: dak adé
orang berani ~ di kampung awak
ni, tidak ada orang yang berani
merampok di kampung kita ini;
kucing ~ , kucing yang tubuhnya
besar

garuk garuk;
ngaruk menggaruk: kalok soruh ~
kepalé senéng dah dié, kalau disu-

" ruh menggaruk kepala senanglah
dia;
garuk-garuk men&garuk-garuk:
siape tu ~ k€pal, siapa (itu) yang
menggaruk-garuk kepala: ~ dak
gatel, pr gelisah; penasaran

gas 1 gas; 2 uap (bensin) injak-injak
pengatur uap bensin pada mobil

gas, ngasak 1 menyerang; (menerjang,
memukul, dsb ); 2 ki merampas,
menyerobot, mencuri: sigpé seh
~ barang-barang awak, siapa sih
yang merampas barang-barang
saya;
gasak-gasakan saling terjang: ter-
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gebur

jang-menerjang

gatel gatal
kegatelan merasa gatal: mak kau
tu garuk-garuk jak di¢, makmu ga-
ruk-garuk saja, barangkali dia ke-
gatalan .

gaul, mé€gaul bergaul bersahabat: adik
kau ~ jak dak mau, adikmu ber-
gaul saja tidak mau '

gawang gawang; dua tiang berpalang
(dalam sepal bola) '

gawat berbahaya; kritis; gawat

gayas larva kumbang (dapat dima-
kan)

gay€, mégay€ bergaya; aksi (ttg. pa-
kaian; tindakan);
gayé-gay€an aksi-aksian: kau tu ~
jak caré orang kayé, kau aksi-aksi-
an saja seperti orang kaya

gébéh tempayan (tempat air)

g€bél balung ayam jantan yang tum-
buhnya kecil =

gébug pukul; -
ngébug memukul: benér ni kau ~
k&palényé, benarkah kamu yang
memukul kepalanya;
gebugan pukulan

gebuh gembur; (ttg. tanah);
ng€buhkén menggemburkan:
kalok naném jagung berapé kalé
wak ~ tanahnyé, kalau menanam
jagung, berapa kalikah bapak
menggeburkan tanahnya?

gebur menyiang padi, jagung, dsb.,
dengan tangan; (tidak memakai




gede

alat seperti garu dsb )

géde besar;
gédean lebih besar;
pengéde pembesar: besok akan da-
teng ~ ké kampung kité, besok
akan datang pembesar ke kam-
pung kita;
kegedean kebesaran/longgar ttg
pakaian

gédebeg (an) pedati

gédébong batang pisang; —sabé, ba-
tang pisang yang biasa dipakai sa-
yur

gédég marah benci;
ngédeégi 1 membenci; 2 membang-
kitkan kemarahan (kebencian):
anak ni ~ jak, anak ini membang-

. Kitkan kemarahan saja

gedogan kandang kuda

gédong gedung: — sékolé dibangun di
sané, gedung sekolah dibangun di
sana '

gédor gedor; ketuk keras-keras; (ttg
pintu,jendela, dsb )
ngédor menggedor, mengetuk
keras-keras: adé orang ~ pintu,
ada orang menggedor pintu

gedung gedung: rurmah —, rumah be-
ton: bukan rumah panggung (ku-
no); rumah — , rumah gedung
pakai beton:; —pesantren, bangun-
an rumah pesantren

geger gegér: gempar; heboh;
ngegeri menggemparkan; meng-
hebohkan: kabar Ali kélem tu ~

glébag

kampung awak, berita tentang
tenggelamnya Ali menggemparkan
kampung kita

gégit gigit;
ngégit menggigit: awak dak mau
nékeéti anak tu abis dié gémér ~ ,
saya tidak mau mendekati anak
itu sebab ia suka menggigit

gekmané€ 1 bagaimana: — urusan kau
apédah sélése, bagaimana urusan-
mu, apakah sudah selesai?; 2 se-
perti; sebagai: lecinyé — belut, li-
cinnya seperti belut

géladak lantai terbuat dari papan

loBlang gelang (nama perhiasan):
— binggel, gelang kaki (bentuk be-
sar); — tangan, dipakai pada ta-
ngan;
pégelangan pergelangan: ~ awak
salah laku, pergelanganku salah
urat;

2gglang, gélang-gelang tali pengikat
layar

gélantung, ngelantung (=menggelan-
tung) apé seh ~ pokok asém tu,
apa yang menggelantung pada po-
hon asem itu;
mégelantung bergelantungan:
jangan ~ di pintu tu bentar rusak,
janganlah bergelantungan pada
pintu, nanti pintunya rusak

géelap gelap
seégelapan satu kali kerja (15 hari)

gelatik (burung): gelatik

gelébag lumbung padi
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-geleng

geleng geleng;
mégélengan tidak membawa apa;
gelang-geleng tidak membawa apa-
apa

198li geli: awak biasé’ — kalok ping-
gang awak dipégang, saya biasa-
nya geli kalau pinggang saya di-
pegang

2g8li rasa ingin tertawa (karena me-
lihat sesuatu yang lucu dsb.):
dié mulé anak lucu tu, awak jadi
— mellamyé, dia memang anak
yang lucu, saya selalu tertawa
melihatnya

geliget, ngeliget tidak memakai baju;

" geligat-geliget bergeliat-geliat

gelinding, megelinding melundur;
berguling; (spt. roda, bola, dsb)
gelindingan 1 apa saja yang meng-
gelinding; 2 permainan anak-anak
dengan menggelindingkan sesuatu
(spt. bekas katrol); velek sepeda,
dsb.; 3 kayu yang dipakai men-
jalankan jukung

gélisah gelisah

gelitik, ngelitik mencoba melakukan
sesuatu yang tidak pernah diker-
jakan

gelogor kandang binatang (spt sapi,
kambing, dsb )

gélur teriak ; ngelur; berteriak: biari 16
di¢ ~ , mulé di¢ dak tau malu,
biarkanlah dia berteriak, memang
dia tidak tahu malu;
mégeluran berteriak-teriak: ma-

A A
gemer

lém-malém di¢ ~ , malam-malam
dia berteriak-teriak ;
gélargflur berteriak-teriak: bikin
malu jak an, ngapé seh ~ , bikin
malu saja, mengapa sih berteriak-
teriak

géluru tak hirau;
ngéluru tak mengltiraukan: siap€
tu daténg, awak ~ dié, siapa itu
datang, saya tak menghiraukan dia

gélut, ngélut menggelut; memeluk;
(hendak menggulingkan, dsb.): ja-
ngan ~ adik kau betar jatoh dié,
jangan menggelut adik mu supaya
jangan jatuh;
méngelutan 1 bergelut; bergumul:
ngapéi kau-kau jak banyak ni ~
sini, mengapakah kamu sekalian
bergelut saja di sini; 2 bercanda;
bersendagurau: tign ari mudé sini
an tempatnyé ~ , memang di sini-
lah tempat bercanda setiap hari

gémané bagaimana: wak -- ni, wah
bagaimana ini

gembid longsong

gémbiré gembira; senang: — ati kau
naek kelas, kamu gembira setelah
naik kelas;

ngémbiré menggembirakan: asilnyé
cokup ~ , hasilnya cukup meng-
gembirakan

gémbuh gembur;
ngémbuhk&n menggemburkan

gemer cinty;

bergdméran bercinta-cintaan:
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gemerut -

Amat ~ samé anak darény€ mak
olong, Amat bercinta-cintaan de-
ngan anak gadisnya bu de
peénggémér penggemar: dié ~ main
* bal, dia penggemar sepak bola

gémérut baru tumbuh bulu ekor
(ttg. ayam)

gémpal terban, runtuh: tebing tu —,

" tebing itu terban;

gémpalan reruntuhan

geémpe gempa .

gémpol nama penganan, bahannya
dari tepung dan santan

gemuk 1 gemuk: badannyé — , ba-
dannya gemuk; 2 padat (ttg.
saku): bénér die’ karang sakunyé
~ , kémé baru jual kebon, benar
dia banyak uang karena baru seka-
rang menjual kebon

géndang genderang

~ géndéng gila, sinting;
g&nd@hg—g€ndéngan setengah gila

géndok periuk tanah yang besar
(biasa dipakai rebus ikan)

gendong gendong
ngendong menggendong: folongi

Mak ~ adik kau, tolonglah Ibu-

menggendong adikmu

gendut besar (perut); gendut

génép genap: petisnyé dah - , uang-
nya sudah genap

génjeng, méngénjéngan bertengkar;
berbantahan (salah satu tidak ada
yang mau mengalah): pégi dah
kau, jangan ~ sini an, pergilah, ja-

gérendot

ngan berbantahan di sini
génjéngan pertengkaran; perbantahan
gente genta
génteng genteng: buatan mané - ni
kurang kuat, genteng ini buatan
mana, kelihatahnya kurang kuat
géntong gentong; tempayan
gérago anak udang yang masih kecil -
gérahn@ gerhana: — mata ari, gerhana
matahari
gerak gertak: — sambél, tidak serius;
gertak sambal;
ngérak menggertak: dié' gémér ~
anak kecil, dia senang menggertak -
anak-anak
gérangsut nama baju; seperti kain
pendek warnanya merah muda di-
pakai dalam upacara pengantin

gérbil nama alat pertukangan (sej.

siku-siku)

. gérébesan compang-camping; (ttg. ioa-

kaian)

geregah, ngérégah menanjak; (ttg ja-
lan): orang tue dak kuat jalan ~
orang tua tidak kuat jalan menan-
jak '
géregahan tanjakan

! gérembengan compang-camping
(ttg pakaian): dak malu kau make
baju ~ , tidak malukah kamu me-
makai baju compang-camping;

2gérembengan jurang: kambing siapé

" tu jatoh ké ~ , kambing siapakah

(itu) jatuh ke jurang

gerendot, ngérendot membawa sesu-
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gereng

atu dengan surung yang dipakai
sendiri '

géreng, ngéteng menderu; (seperti -

bunyi sepeda motor): montornyé
~ kedéngran sampek sini, mo-
tornya kedengaran menderu sam-
pai ke sini; .
majerangan menderu-deru: pantes
an adé bunyi ~ , tu adé pawé,
pantasléh ada suara menderu-deru,
sebab ada pawai

g6rgaji gergaji;
ngergaji menggergaji

géringging, geringgingan hampir-ham-
pir memukul: wak ~ kau, bapak
hampir memukul kamu

gé€rip anak batu tulis

garpu (sendok) garpu
mégérpuan memakai garpu: awak
dak biase ~ , saya tidak biasa (ma-
kan) memakai garpu

gérok, ngérok mendengkur;
gérok-gérok tidur sambil bersuara
mendengkur

gérudug 1 gemuruh; (spt bunyi gu-
ruh); 2 ramai;
ngerudug mengguruh: apa tu ~ ,
apa (itu) yang menggemuruh;
megerudungan bergemuruhan, hi-
ruk-pikuk: pégi sané, sini an ~
kau, pergilah jauh, kau ramai saja
di sini;
geradak-gerudug bergemuruhan;
berbunyi gemuruh

gesah bujuk: pengaruhi dengan kata-

gigit

kata;
ngésah membujuk; mempengaruhi
dengan kata-kata: di¢*mule’ duwég
~ orang, dia memang pandai
membujuk orang; '
gésah gésahan berseloroh: mari
doduk ~ sini, marilah duduk ber-
seloroh di sini

gesges garuk;
ngesges menggaruk: siapé ~ képa-
1 kau, siapa yang menggaruk ke-
palamu;
gesges-gesges menggaruk-garuk

getah getah;
mégétah bergetah: bogbog, sapé
ngatéi pokok sawi dak ~ , bo-
hong, siapa mengatakan ketela
pohon tidak bergetah

gétok ketuk; pukul;
ngétok mengetuk (pintu, dsb):
siapé ~ pintu tu, siapa yang me-
ngetuk pintu;
digtok diketuk: ~ lanan pin-
tunyé, baru masuk, diketuk dahu-
Iu pintunya barulah masuk

gigi gigi;
mégigi bergigi, ada giginya: datuk
awak dak ~ lagi, kakek saya tidak
bergigi lagi;
pénggigi besi pada bajak

gigit gigit;
ngigit menggigit: apé i€ tidak
tahan adé anjing ~ di sini;apakah
ia tidak tahan ada anjing meng-
gigit di sini
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gilé

gilé gila: orang — bawé piso takut
awak, orang gila membawa pisau,
saya takut

giling giling;
penggiling bambu pengikat layar
bagian bawah (berfungsi juga
penggulung layar) )

gimané bagaimana: — apé’ kabar, ba-
gaimana apa kabar

gliang, gliang-gli€éng mondar-mandir
tak ada kerja

gobed moncang jukung yang menye-
rupai janggut

gobloh longgar: bagju - , baju yang

~ longgar

godeg bulu yang tumbuh pada kaki
ayam

godem jawawut yang hitam, S. Vul-
gare Pers

goden kurang kuat: keliatannye — jo-
kong kau ni, kelihatannya kurang
kuat jukung

godog, ngodog merebus dalam waktu
yang cukup lama; ~ sawi, mere-
bus ketela pohon

godot potong;
ngodot memotong: ati-ati ~be tu
béntar tangan kau kené piso, hati-
hati memotong daging itu, nanti
tanganmu kena pisau

godoh pisau goreng

gogul (=googul) usik;
ngogul mengusik, menggoda: kau
gémér ~ anak-anak, kamu senang
mengusik.anak-anak;

goyang

digogul diusik; diganggu
golung gulung;
ngolung menggulung: ~ bénang
samé" tikér tu icen, menggulung
benang dengan menggulung tikar
agak berbeda;
golungan penggulung; gulungan
goncang guncang;
bergoncang bergerak ; berguncang:
tadi adé gempé, tanah jadi ~ , tadi
ada gempa, tanah jadi bergoncang
gong gong (nama alat musik Bali) -
rajé, ki sarang lebah yang besar
(dalam cerita ”Sang Darek”)
gonsreng giring-giring; )
megonsreng memakai giring-giring:
kambing -siapé tu ~ , kambing
siapa (itu) yang memakai giring-
giring '
gontur (gootur) guntur
gopuh tergopoh-gopoh, tergesa-gesa:
mané si kau - ni, kamu pergi ke
mana tergopoh-gopoh
gorang, megorang 1 berkelahi (pada,
anjing); 2 bertengkar
gordi nama alat pertukangan;sej bor
goreng goreng;
ngoreng menggoreng;
-pengorengan wajan; kuali
gosok gosok;
ngosok menggosok
goun nama alat tenun dari benang
goyang goyang;
ngoyang menggoyangkan: jangan
~ mak kau bawak aer bentar
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gradag

jatoh, jangan menggoyangkan ibu-
mu bawa air nanti jatuh

gradag, gradag- grudug bunyi gemu
ruh (ribut)

grencek, ngrecek mencari kayu api

greol sej anting-anting (nama per
hiasan telinga)

gringgingan gregetan; bernafsu sekali
memukul

grungsang tumbuh tidak rapi atau
terbalik (ttg. bulu ayam)

guam penyakit pada lidah (anak-
anak);
guaman kena penyakit lidah

guci guci: kesian yZ - antiknyé
dijual, kasihan guci antiknya di-
jual

gudig sakit kudisan: tangan kau -
apé seh obatnyé, tangan kamu
kudisan apa obatnya

gulat gulat;
megulat bergulat

gulé gula;
ngulai menggulai; mengisi gula:
mak tinggal ~ jejé, ibu masih
menggulai jajan;
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guyar

digulai diberi gula

gule gulai (masakau);
ngule membuat gulai: mak dak
taen ~ , ibu tidak pernah mem-
buat gulai .

guné guna: tak adé - nyé kau ngo-
mong gitu, tak ada gunanya kamu
bicara begitu;
guné-guné guna-guna: kasihan
anak daré tu kéné ~ , kasihan
anak gadis itu kena guna-guna

gunung gunung;
p&gonungan pegunungan; dusun;
gunung-gunungan dibuat seperti
gunung

gurdi nama alat pertukangan yang
dipakai membuat pada kayu

guru guru: tu - sigpé, itu guru siapa

guruh guntur: suaré - géde sali ba-
rang kalé nak hujan, suara guntur
besar sekali, barang kali hendak
hujan

guyar bubar: orang nonton pilém tu
dak - , orang-orang yang nonton
filem sudah bubar



H

hadi penyanyi sambil memukul reba-
na

hadiah hadiah; pemberian

hajat kehendak; hajat: punyé -, me-
nyelenggarakan upacara siklus
hidup (perkawinan, dsb )

Zhajat, berhajat: buang air besar,
berak

haji haji: bulan ~ , bulan Zulhijjah:
hari raya -- , Lebaran — , hari raya
Idul Adha

hajir sb. kendang

Thak hak milik; kepunyaan: berii dah
abis mule - nye, berikanlah, sebab
memang miliknya

2hak telapak; sepatu pada bagian
tumit

hadrah hakim

hal perkara; peristiwa; hal

halal halal; diizinkan; tidak haram

hampér hampir;

hampér-hampé€r hampir-hampir;
mendekati sekali: ~ aku jatoh di
jurang, hampir-hampir aku jatuh
dijurang

hantu setan; hantu;
ngantui (=menghantui) memba-
yang-bayangi: moyangnyé ~ dié¢'
pantés die malém-malém mégelu-
ran, leluhurnya yang menghantui,
pantaslah malam-malam berteriak-
teriak;
diantui (=dihantui) dibayang-ba-
yangi

hanye hanya: dak adé orang laen —

dié jak masuk sini, tidak ada orang
lain hanya dia saja masuk sini

harém ‘haram; tidak halal; terlarang
(oleh agama); anak — , anak yang
tidak sah; anak yang lahir di luar
pernikahan

harge harga;
ngargei memberi harga; menawar-
kan: kalok ~ barangjangan mahal-
mahal, kalau menawarkan barang
jangan terlalu mahal;
dihagei 1 diberi harga; ditawar-
kan: bérapé kelapé segéde ni, be-
rapa ditawarkan kelapa sebesar
ini; 2 ki dihormati; disegani: awak
dak perln ~ samé orang tu, saya
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harus huru

t1dak perlu dihormati oleh orang hilir selatan;

ngilu'ken ke selatan: i€ ~ mau
hnrus sebaiknya; harus: kau - daténg nyari ape, dia ke selatan hendak

ké rumahku, kau harus datang ke
rumahl mencari apa?

hikayat ceritera kuno: lahir anak huru, huru-haré, kacau: jangan kau
aku, aku bacakén — Indré Bang- bikin ~ di kampung ni, jangan
sawan, lahir anak aku, aku baca- kau bikin kacau di kampung ini
kan hikayat Iridra Bangsawan
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ias hias; .
berias berhias;
miasi dihiasi: rumah pénganten ~
lanan, rumah pengantin dihiasi
dulu

ibadat kebaktian kepada Tuhan; iba-
dat: orang tu ~sale, orang itu taat
beribadat

ibing, ngibing menari; berjoget (ber-
pasangan dengan joget): die ikut
~, dia turut menari

iblis 1 setan; roh jahat; 2 ki peng-
ganggu

idung —— edung

idup hidup;
ngidupi menghidupi; memberi ma-
kan: agwak dak kuat ~ banyak
anak, saya tidak mampu memberi
makan banyak anak;
penghidupan penghidupan; mata
pencaharian: ~ awak kerjé laut,
penghidupan saya sebagai nelayan

igo, ngigo mengigau: tiap malem dié
.tidur ~ , setiap malam dia tidur
mengigau

ijin izin; perkenan;

ngijinkén mengizinkan: sizpe ni ~
kau masuk, siapa yang mengizin-
kan kamu masuk

ijo (warna) hijau;
ijoan lebih hijau: mane ~ bakal
baju ni, mana yang lebih bahan
baju ini

ijon, tukang -- orang yang membeli
padi (buah-buahan, dsb ) sebelum
masak, tetapi baru diambil sesu-
dah masak

ijtihad usaha atau pemeriksaan ten-
tang suatu  hal (biasanya ttg
agama)

ikan ikan; lauk-pauk teman nasi: -
asin, ikan yang dikeringkan dan
diasin

iket ikat;
ngiket mengikat (dengan tali,
dsb ): jangan ~ adik kau bentar
die nangis, jangan mengikat adik-
mu, nanti dia menangis;
iketan ikatan: dah kuat ~ nye,
sudah kuatkah ikatannya;
terikét terikat



ikut

iketken ikatkan;
ikettan ikatan
ikut ikut;
mékut ikut: apékek die ~ , apa-
kah dia ikut?
ilag, ngilag memamah: kambing tu
~, kambing itu memamah
ileg, ngileg menggelengkan (kepala):
awak dak manggil dié ngapei die
~ kepalé, saya tidak memanggil
dia, mengapa dia menggelengkan
kepala;
ileg-ileg geleng-geleng (kepala)
ilang hilang; '
ngilang menghilangkan: die dak
bérani pulang abis di¢ ~ gelang,
dia tidak berani pulang sebab dia
menghilangkan gelang
iman iman; hati nurani: kuatken -
kau nak, kuatkan imanmu nak;
impas, ngimpasin menghindari; meng-
hindarkan: ~ batu, tai jaran kéne,
menghindari batu, tetapi kotoran
kuda yang kena;
ngimpas 1 berpapasan; 2 berseli-
sihan jalan: busan awak ~ same
wak kau, tadi saya berpapasan
dengan ayahmu;
impasin lalui; lewati: ~jak jangan
mampir, lalui saja jangan mampir
impus ikat: jangan — die wak, bentar
die nangis, jangan diikat dia pak,
nanti dia menangis;
ngimpus mengikat: pinter kau ~
kambing tu, kamu pandai meng-

intip

ikat kambing itu

inceg cepat: die mule — mkerje, ia
memang cepat bekerja;
ngincegi mempercepat: liat tu die
ké mané ~ jalannye, lihatlah, akan
ke mana ia mempercepat jalannya;
inceg-incég cepatcepat; terburu-
buru: ~ jak adé ape seh, terburu-
buru sajd; ada apa sih

induk induk;
penginduk induk (sapi, kambing,
dsb yang telah beranak)

in€p, ngin€pi menginap: rangkal? die
~ di rumah kawannye, barangkali
di.a menginap di rumah kawannya;
penginepan penginapan; rumah
tempat menginap

ing€t ingat;
ngingeéti mengingat; mengenali:
di¢ dak mau ~ awak lagi, ia tidak
mau mengenali saya lagi;
fering€t teringat

ingker ingkar; mungkir (akan janji);
ngingkeri mengingkari; memung-

_ kiri: ~ janji, mengingkari janji;

tidak menepati janji

ingus ingus;
ingusan 1 selalu ke luar air (hi-
dung): nak kecik biasé ~ , anak
kecil memang biasa keluar air hi-
dungnya; 2 ki belum berpengalam-
an ‘

intip, ngintip mengintip: die gémér
~ orang mandi, dia suka meng-
intip orang mandi
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inum

inum, nginum minum: kuat kau yé,
dari kemarin dak ~ , engkau tahan
dari kemarin tidak minum;
makan ~ , makan minum

ipar ipar; saudara suami atau sauda-
ra istri

iri iri: — a#i, iri hati; sirik;
ngiri menaruh perasaan iri: kau tu
~jak, engkau suka merasa iri;
iri-irian suka mengiri

iring, ngiringi mengiringi; menyertai
dengan maksud mengawal;
iring-iringan pawai; arak-arakan

isa isya; waktu sembahyang lebih
kurang pukul 7.30 WIB
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itu

isen lengkuas, Alpinia Galangga SW

is€p isap;
ngis€p mengisap: ati-ati ~ tebu
tu, hati-hatilah mengisap tebu!;
isépan yang telah diisap: ~ jém-
pol, ki kabar yang belum tentu
benar '

isit gusi

item hitam;
keitéman kehitaman;
diittmkén dihitamkan; dijadikan
hitam

itik itik :

itu itu: - cérit€ baud, itu dongeng
lucu '



jadah, haram - 1 haram jadah (kata-

kata makian yang sangat keras);
- 2 anak yang tidak sah; anak yang

lahir di luar pernikahan

jadi 1 jadi: kau - mintak gmpoh, ka-
mu jadi minta mangga; 2 boleh:
mau kau ngambik di ~ an kalok
mau, maukah kau mengambilnya,
bolehlah asal
bolehlah asal mau

jaejahe, Zingiber afficinale ROSC

jagé jaga;
nyag® menjaga: gekmané caranyé
~ bal, bagaimana caranya menjaga
bola;
dijage dijaga: kelape tu musti ~
biar dak dimakan anjing, kelapa
itu harus dijaga supaya tidak di-
makan anjing;
jage-jagé berjaga; bersiap-siap: ~
jak, siape tau adé maling, berjaga-
jaga saja, siapa tahu ada pencuri;
penjage penjaga

jagiran sapi jantan yang belum di-
kebiri

ljago ayam jantan
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%jago pandai; pintar: die anak -
di sékola, dia anak yang pandai di
sekolah

jagur tinju; pukul;
nyagur meninju; memukul: kau
bérani ~ die, kamu berani menin-
ju dia;
mejaguran bertinju; berpukulan:
adé orang ~ belgl: kulu, ada orang
bertinju di sebelah utara
jaguran pukulan: ~ bang Ali kéras
sali, pukulan bang Ali keras sekali

jaharfém jahanam: - kau, bérani ngé-
lawan aku, kamu jahanam, berani
melawanku

jahat jahat; sangat tidak baik (ttg
perbuatan, kelakuan);
nyahati berbuat jahat kepada:
jangan gemér ~ kawan, jangan
suka berbuat jahat kepada kawan;
penjahat orang yang berbuat jahat

jait jahit;
nyait menjahit; tukang - , tukang
jahit;
penjahit penjahit;



1je

jaitken jahitkan;
jaiten jahitan

jajé jajan: ~ bungko, penganan yang

* dibuat dari tepung beras dicampur

kelapa

jak 1 saja: kau — séndirian k@ sané,
kamu saja sendirian ke sana; 2
bersama; dengan: — sigpe lagi kan
jadi pégi, bersama siapa lagi kamu
jadi pergi

jalan jalan;
méjalan berjalan: aku ~ ke mari,
aku berjalan ke mari;
jalan-jalan jalar jalan

jalaran (ikan) lumba-lumba
nyalé menjala: di kampung awak
ni jarang orang ~ ikan, di kam-
pung kita jarang orang menjala
ikan

Jjam jam; arloji

jambu jambu jenis Eugenia; -~ kaget,
jambu yang warnanya merah tua

jambul jambul;
sejambul bulu di kepala ayam (bu-
rung, kuda, dsb);
mejambul ada jambulnya: dié'
gémer samé ayam ~ , dia senang
ayam yang ada jambulnya

jempés nama baju, dibuat dari kain
yang halus sekali (dipakai dalam
upacara pengantin, khitanan)

jamur jamur; sej. cendawan;
kejamuran bintik-bintik hitam
seperti jamur (biasanya terdapat
pada layar, baju dsb.)

jarag

jandé janda; - Kombang, janda
yang belum punya anak

jangan 1 jangan; tak usah: repot mak,
amat bentar jak, tak usah repot
Bu, saya sebentar saja;2 tidak bo-
leh; dilarang: — masuk sebelun ade
ijin, dilarang masuk sebelum ada

janggal ganjil; aneh; tidak biasa

janggot janggut

janggut rahang bawah;dagu

janji janji;
mejanji begjanji: di¢ dah ~nak ké-
mari, dia sudah berjanji akan ke
mari; _
dijanjikén dijanjikan

jangkrik jangkrik; riang-riang

jangkung jangkung: tinggi - -, tubuh
tinggi dan jangkung

jantan jantan: gyam - ku dah mati,
ayam jantanku sudah mati

jantre jantera (nama perkakas tenun)

jantuk dahi yang menonjol ke depan

jantung jantung: — pisang, bakal buah
pada pisang

jaoh jauh: rumahnyé - dari sini, ru-
mahnya jauh dari sini; ’
nyaohken menjauhkan: die dak
mau ~ adiknye lagi nangis, ia
-tidak mau menjauhkan adiknya
yang sedang menangis

jarag buru; - :
nyaragi berburu: lamé awak dak
taén ~ ,lama saya tidak pernah
berburu
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jaran

jaran kuda: ~ kacang, jenis kuda yang
berbadan kecil;
méjaranan berkuda; mengendarai
kuda

jarang jarang: rambutnyé — , rambut-
nya jarang;
jarangjarang kadang-kadang: die

jak daténg ké rumah mertué-

nye, dia kadangkadang saja da-
tang ke rumah mertuanya

jaring jaring (alat penangkap ikan ko-
lor): — awak dah potus dak bise
pake lagi, jaring saya sudah putus
tidak bisa dipakai lagi

jaro, jarojaro bilah-bilah kayu yang
dipasang pada jendela: ~ fon-
tongan awak dibuat dari kayu,
bilah-bilah jendelaku dibuat dari
kayu

jasad tubuh; jasad; badan: dak ape
ye, cacad — tapi baék budi, tidak
apalah cacad tubuh, asalkan baik
budi

jati pohon jati,
LINN

jatoh jatuh: — bangun, jatuh dan
bangun; — hati, cinta: térus té-

Tectonia grandis

rang sajé aku ~ hati same Aminah,-

terus terang saja saya cinta sama
Aminah

jébeng panggilan bayi perempuan: —
.jangan nangis, nak jangan me-
nangis

jédur dentum;
mejédur berdentum: bunyi ape tu

jélojur

~ , bunyi apa yang berdentum itu;
jéduran 1 dentuman; 2 nama per-
maian dibuat dari bambu yang
keras

jég, jég-jég tiba-tiba; sekonyong-kon-
yong: di€ dak meétau daténg tu,
~ dah di rumah, ia datang tidak
memberi tahu, tiba-tiba sudah ada
di rumah

j€iég tegak: pasangan tontongan tu
kurang - , pasnagan jendela itu
kurang tegak

jejer jejer; deret;
méjejer berjejer; berderet

jéjok heran; tercengang: adé’ p@ seh
ngapei — , ada apa sih, mengapa
heran?

jek — jak

jéladi sisa buah yang masih ada pada
pohonnya

jélas jelas
nyélasken menjelaskan: Pak Lurah
~ bibit unggul cengkeh, Pak
Lurah menjelaskan tentang bibit
unggul cengkeh ’

jele hianat: - sali kau samé aku,
hianat sekali engkau kepada saya

jelek jelek; buruk;
nyélekken menjelekkan; mem-
buruk-burukkan: dié¢ deh ~ namé
awak, dialah yang menjelexkan
nama saya ’

j@lijih kerikil

jelojur jelujur; jahitan yang jarang-
jarang;
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jelondung

nyélojur menjahiti jarang-jarang;
menjelujur: awak dak ~ baju jas,
saya tidak bisa menjelujur baju
jas

jélondung pohon sej. dadap yang ber-

_ duri sb. Erythrina

jélmé, menjelme menjelma

jembél jembel; pengemis; pemrinta-
minta; gelandangan

jempiring (bunga) kaca piring

jemitir kemitir

jemu bosan; jemu: awak dah < ma-
ken tapié, sya sudah bosan makan
tapai;
nyemuken menjemukan: lagi
awak makén b@ tu dak taen ~,
bagi saya makan daging tidak per-
nah menjemukan

jémur jemur;
nyeémur menjemur: jangan ~ sluar
di pagéran, jangan menjemur cela-
na di pagar;
jémuri jemuri; ~ lanan jagung

encu kau, jémuri dahulu jagung

bibimu;
jémuran apa saja yang dijemur; je-
muran

jénasah jenazah; mayat

jéndeéng denting (bunyi);
méjendéng berdenting (bunyi jam
tembok): kalok ~ due kale ber-
arti jam due, kalau berdenting dua
*kali berarti pukul 2.00 WIB

jendéngjendeng berkalikali ber-
denting

jéngker

jénéng, mejeneng terbayang: bilé aku
diem ~ dié, jika saya diam, ter-
bayanglah dia;
jéjénéng kosen: ™~ pintu dibuat
dari apé, kosen pintu dibuat dari
apa?
jéjéneng potongan; bentuk; tam-
pang: kalok dah gini ~ anak ni
cengkal, kalau begini tampang
anak ini, jelas nakal

jéngét cepat (ttg putaran): pelin-
dekan tu —, putaran baling-baling
itu cepat
jéngét-jéngétan 1 cepat-cepatan; 2
ki bersitegang urat leher

jenggot jenggot;
mejenggot berjenggot; ada jeng-
gotnya: awak dak seneng meliat

lelaki ~ , saya tidak senang meli-
hat laki-laki berjenggot

jéngis merengut (karena mau me-
nangis, marah atau kecewa); be-
dik-bédik kau - an, sedikit-sedikit
engkau merengut saja

jéngit, nyéngit menonijol agak ke luar
dari barisannya (ttg gigi): siape
tu gay@ an, dak tau giginyé ~ tu,
siapa orang yang aksi itu, tidak
tahu giginya menonjol ke depan;
nyégiti menggerak-gerakkan mulut
dan hidung (dengan maksud me-
ngejek)

jéngkali, séjéngkal sejengkal

jéngkér 1 kaku: anaknyé nangis sa-
pék — dibiari jékan, anaknya di-
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jsngl(ﬂc

biarkan saja menangis, sampai
kaku; 2 mati kaku: kambing éncu
Irah dah —di gélogornye, kambing
bibi. Irah mati kaku di kandang-
nva ,

jengkrik — jangkrik

jénuk, méjénukan melayat (pergi ke
rumah orang yang meninggal
untuk menyatakan bela sungka-
wa)

jépaké cempaka, Michelia longifolia
BL

jépun kamboja

jéram jeram; aliran air yang deras dan
agak menurun (di sungai)

jé€rambah jukung yang besar; jukung
turipangan _

jerangkong roh orang jahat yang me-
nakutkan bergentayangan dalam
berbagai-bagai bentuk

jérawat jerawat;
jérawatan penuh berisi jerawat:

dia dak berani ké luar abis muka-

nyé ~ , dia malu ke luar sebab

mukanya jerawatan '
jereng juling (penglihatan mata tidak

Iurus): késian daré tu matenyé-—,

kasihan gadis itu matanya juling
jérih takut;kalah (ayam, dsb.);

penjérian  penakut; pengecut:
abang kau tu lelaki —, kakakmu
itu laki-laki pengecut

jeriji jari; induk —, ibu jari; jempol
jérikén jerigen; kantung plastik (tem-
pat minyak, dsb,)

jodog

jérojog, nyerejog menurun (ttg ja-
lan): kalok jelan ~ bagus dak

- lempéh mutér sépeda, kalau jalan
menurun, gampang naik sepeda
sebab tidak payah memutarnya;

- jérojogan jalan menurun _

jérope. jeripi; bagian pinggir jukung
(tempat menyangkutkan alas
tempat duduk)

jeruk jeruk

jiarah ziarah

jiké jika: — adé waktu mampir ke
mari, jika ada kesempatan mam-
pir ke mari .

jimat jimat

jin jin (makhluk halus yang sering
mengganggu orang)

jine, berjin€ berzinah; berbuat serong

jéngit, kéjéngit-kéjéngit tersenyum’
bermaksud mengejek

jira tetangga: Uwak Hasan — nyé kau,
Bapak Hasan tetangga kamu

jiret ]erat
nylret menjerat:’ s:ape ~ sampi
awak, kétempahan orangnye, sia-

pa yang menjerat sapi saya,
kurang ajar orangnya

jodo jodoh;
nyodoken men]odohkan siape

séh -~ die, siapa sih yang men-
jodohkannya;
mejodo berjo&oh; ada pertemuan
jodoh

jodog bangku panjang: ambik — tu
ke mari, ambil bangku panjang itu

A




jodoh

ke man
jodoh — jodo
joged joged;
-nyoged menjoged ; menari
jojur (Sjoojur) jujur; lurus hati -
jokung jukung; — awak tenggelém di
laut, jukung saya tenggelam di
laut
jolor (Sjoolor) julur;
nyolor menjulur: lidahnye ~ gak
ane anjing, lidahnya menjulur se-
perti anjing;
jolorkén julurkan: tégari ~ lidah
kau, coba julurkan lidahmu
jolung, jolung-jolung sej. ikan guri
jongkok jongkok;
nyongkok berjongkok: tu die ~
nunggui dokar, dia berjongkok
menunggu delman
jongor bibir besar karena bengkak
disebabkan oleh sesuatu penyakit
jual jual;
nyual menjual: kau ~ apé sini,
engkau menjual apa di sini
juari berani; tidak malu-malu: ah bés
.— 1€ kau, ah kamu terlalu berani
juba(h) jubah: baju — wak Hasan
bagus kalé, baju Pak Hasan bagus
sekali
jub@ng mandul (ttg. binatang): rugi

juru

miaré sampi —, rugi memelihara
sapi mandul

judijudi: tukang —, penjudi;
mejudi berjudi; bermain judi: ade'
orang ~ di rumah kau, ada orang

~~ berjudi di rumahmu;

pénjudi penjudi: anaknyé semue-
~, anaknya semua penjudi;
perjudian perjudian
jugak juga: sayé — mau k€ Banyu-
wangi, saya juga akan ke Banyu-
wangi
jumat jumat: malém - , malam men-
jelang jumat
jumadilawal bulan ke delapan
Jumpa jumpa;
mejumpa bequmpa lame awak
dak ~ sami bini awak, lama saya
* tidak berjumpa dengan istri saya;
nyump@i menjumpai: di mane kau
~ pak ude, di mana kamu men-
jumpai paman?

- jun tempat air yang dibuat dari tanah

jungkling, nyungkling terbalik: ja-
ngan ~ naném sawi tu, jangan ter-
balik menanam ketela pohon; ja-
toh ~ ,jatuh terbalik

juragan pengemudi (pada jukung)

juru juru: — arah; petugas desa
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kabar kabar; berita: — angin, berita
yang belum tentu kebenarannya;
"ngabari mengabarkan: sigpe ~ kau
wak kau kélém, siapa yang menga-
barkan bahwa ayakmu tenggelam

kabét ketat; sempit (itg cara ber
pakaian)

kabile kelompok: ketué — muat
jaring, ketua kelompok membuat
jaring

kabiyun baju singlet

kabul berhasil; terpenuhi;
ngabuli mengabulkan; mengizin-
kan: gurunyé dak mau ~ di€ pin-
dah, gurunya tidak mengizinkan
dia pindah;
dikabuli dikabulkan; dipenuhi per-
mintaannya: gédéyg sali awak, abis
dak taén ~ awak mintak tu, saya
marah sekali sebab permintaan
saya tidak pernah dipenuhi

kacang kacang: — ciné, — tanah (Ara-
chis hypogaea LINN); — kapri,
kacang goreng bahannya dari
kacang tanah yang telah dilepas
kulit arinya

kacing kelingking

kacawali kecuali: semuény€ nonton —
nenekny€, semuanya menonton
kecuali neneknya

kacé 1 kaca; 2 (= -~ maté), kaca mata;
3 cermin;
mékace 1 berkaca; memakai kaca:
rumahnyé ~ , rumahnya memakai
kaca; 2 memakai kaca mata: gaye
an die ~ , aksi saja dia berkaca
mata; 3. bercermin: ~ jak kérje
kau, kerjamu bercermin saja

kacuh aduk;
dikacuhkeén diadukkan: jangan ~
same aer kotor tu, jangan diaduk-
kan dengan air yang kotor

kacung panggilan untuk anak laki-
laki kecil

kadas bagi hasil;
ngadas memelihara hewan orang
lain dengan bagi hasil

kadinan jukung yang dikemudikan
oleh dua orang

kaen, — curak papak sej kain warna
dasarnya merah, diberi setrip-se-
trip putih dan biru
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kaidah

kaidah, kaidah-kaidah nasihat; pe-
tuah: ingét kau same— orang tue,
ingatlah engkau-nasihat orang tua

kajet, ngajet mengayunkan atau me-
nyentakkan kaki ke belakang: ja-
rannyé ~ , kudanya mengayun-
kan kaki ke belakang

kaji, ngaji 1 mengaji; membaca Al
quran; 2 belajar agama (Islam):
guru ~ , guru yang mengajarkan
membaca Al-quran atau pelajaran
agama;
pengajian tempat belajar mengaji:
anak ~ , murid-murid yang bela-
jar mengaji;
kajian bahan yang dipelajari: sm-
pek di mane ~ kau, sampai di
mana pelajaranmu? .

kakaktua (burung) kakaktua: siape
puny€ — tu, siapa punya burung
kakaktua itu

kaki kaki

kakik kakek; datuk

kakué kura-kura

kakus jamban

kalah kalah: rajé tu dah — perang nge:
lawan (rne, raja itu melawan
"Cina;
ngalah mengalah: kau dah géde,
tapi dak tau ~ , engkau sudah
besar, tetapi tidak tahu mengalah

kalam alat penunjuk membaca Al-
quran; kalam

kale Kali: due — , dua kali: di¢ ma-
kan due —, dia makan dua kali

kampid

kales cambang: orang tu — nyé tébel
sekale, cambang orang itu lebat
sekali

kalijéngking Kalajengking: awas adé ~
di sané, hati-hati ada kalajengking
di sana

kalingan apalagi; jangankan: sélae
dak punyé—satus, dua puluh lima
rupiah saja tidak punya, apalagi
seratus rupiah

kalo kalau: — mau pintcfr belajarlah,
kalau mau pandai belajarlah

kalok kalau; jika: — kau pegi jangan
lupe samé awak, jika kamu pergi
jangan lupa kepada saya

kalong kalong

kalung kalung

kamar kamar: — tidurnye géde,
kamar tidurnya besar

kambang kambang; terapung: peli-

* te = ; —> pelite;

ngambang mengambang; menga-
pung: untung jokongnye masih
keliatan ~ , untung jukungnya
masih kelihatan mengapung;
kambangkambang 1 banyak yang
mengapung; 2 ~ tai, ki tidak teng-
gelam dan tidak juga mengapung

kambing kambing: — kacang, \sb
kambing yang badannya kecil;
~meénggalé, kambing yang besar

kampiah bagian atap di kiri-kanan
rumah; emper: —~ nye meléndés,
empernya hampir jatuh

kampid kaki besar yang biasanya
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kampih

terdapat pada kalajengking; kepi-
ting, dsb.

Jkampih terdampar: tadi malém ade
pérau — , tadi malam ada perahu
terdampar

kampiun baju kaos singlet *

kampung desa; dusun: omong —,
bahasa yang dipakai oleh masyara-
kat Loloan; orang — , 1 nasyara-
kat Loloan; 2 orang dusun; - ha-
laman, kampung halaman; tempat
kelahiran;
meékampung berhimpun; berkum-
pul menjadi warga desa; '

sekampung satu kampung; satu
desa;

kampungan kolot; kurang sopan
santun: sédaré sépupu kau tu
masih ~ , saudara sepupu kamu
masih belum mengerti sopan-san-
tun

kancing 1 buah baju: — bajuny€ po-
tus semu€, buah bajunya putus
semua; 2 alat untuk menutup:
lobang — , lubang pada tepi baju,
dsb., untuk melekatkan kancing;
ngancingi 1 mengancingi; menu-
tup kancingnya: dié¢ dak bise ~
bajunye, dia tidak dapat mengan-
cingi bajunya; 2 memberi kancing:
bajunye bélun ndur, tinggal ~ jak,
bajunya belum selesai, masih
memberi herkancing saja: 3 tutup;
pintunve dikancing, pintunya di-
tutup

kaplug

kancuh alat pembuang air pada ju-
kung seperti ciduk terbuat dari
kayu: ~ nye ilang, ciduknya hilang

kancutan ikatan kain pada pinggang

kandil cahaya: —bulan, cahaya bulan

kandut, ngandut 1 menaruh benda
pada gulungan kain pada ping-
gang; 2 mengandung: dak merase
kau aku —, engkau tidak merasa,
sayalah yang mengandungmu

kangén rindu, rasa ingin hendak ber-
temu: dk — kau same anak, tidak-
kah kau rindu kepada anak-anak?

kanggo terpakai;
kanggokén pakailah: ~ ape jak
ade, pakailah apa saja yang ada

kangkung kangkung sej sayuran

kantor kantor; — perbékél, kantor
kepala desa

kantuk Kantuk: — ny€ dak dap@t di-
tahan, kantuknya tidak dapat
ditaban;
ngantuk mengantuk: maté awak
dah' ~ ni, mata saya sudah me-
ngantuk

kaos kutang (baju) kaos singlet

kapak kapak: — ciné, kapak yang ba-
gian matanya lebar;
ngapaki memotong dengan kapak

kaplak tampar; ‘
ngaplaki menampar: siapé ~ adik
kau? siapa yang menampar adik-
mu?

kaplug, ngaplug membentur: dié*
jatoh ~ tiang listrik, dia jatuh
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kapur

membentur tiang listrik;
mékaplugan berbenturan: képalé:
nyé sampek benyol ~ same adik-
nye, kepalanya sampai benjol ber-
benturan dengan adiknya

kapur kapur;
ngapur mengapur;
ngapuri mengapuri (tentnag
tembok dsb.): tukangnye belun
ndur ~ , tukangnya belum sele-
sai mengapuri;
dikapuri diberi kapur; dicat
dengan kapur

garang 1 karang (sb batu kapur di
laut): di mané biasénye orang
jual —, di manakah biasanya orang
menjual karang; 2 kerak (pada
besi atau pembakaran);

2karang, ngarang mengubah (cerita,
dsb ):
karangan hasil mengarang:

3karang sekarang; saat ini: kabarnye
waknye — daténg, khabarnya
ayahnya datang sekarang

karcis karcis, ada banyak macamnya
seperti — kumedi, karcis filem:
— bemo, karcis bemo: — bis, karcis
bus

karet karet: — pengapus, setip; peng-
hapus tulisan yang salah; —gelang,
karet bundar-bundar kecil ,seperti
gelang untuk mengikat:
ngaret 1 menjadi seperti karet:
2 ki tidak tepat lagi waktunya

karob@lah seratus lima puluh

kate

karuan tentu: dah— di€ mau dateng
sini, sudah tentu dia mau datang
ke mari;
karuan-karuan tgk —, yang tidak-
tidak; yang bukan-bukan: ~ jak
kau kerjéi tu, yang bukan-bukan
saja kamu kerjanya

karung karung; — gulé, karung tem-
pat menyimpan gula;
ngarungi memasukkan ke dalam
karung: dah ndur ~ kopra, sudah
selesai mengarungi kopra;
sekarung sekarung;
mekarung-karungan berkarung-
karungan; banyak sekali

kasar 1 tidak halus; agak kasar:
tepung kétan tu masii -, tepung
ketan itu kurang halus; 2 tidak
begitu baik buatannya: kérjéan-
nyé — masa: mahal hargenye,
pekerjaannya tidak begitu baik,
masakan harganya mahal; 3 keras:
di luar di¢ baék tapi kalok maen
bal die ~, di luar dia baik, tetapi
kalau bermain sepak bola dia
keras

kasih mencintai: menyayangi: aku —
same kau, saya mencintai kau

kasti (pemain) kasti

kasur kasur: belikan benang - harge
75 rupiah, belikan benang kasur
harga 75 rupiah

kasut sandal: kau méli—di toko ape,
kau membeli sandal di toko apa?

kate cebol: aku puny@ sédaré ~ kate,
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kate

tapi umurnyé dah tué, aku punya
saudara cebol sekali, tapi umur-
nya sudah tua

kate 1 kata; 2 bahasa;
mekate 1 berkata; berbicara: die'
dak ~ abis dié tu nak kolok, dia
tidak bisa berbicara, sebab dia
bisu; 2 berbahasa: di¢ dak bise ~
Mélgyu, dia tidak bisa berbahasa
Melayu;
ngatei 1 mengatakan: siape ~ a-
wak sombong, siapa yang menga-
takan saya sombong; 2 mengejek:
die ~ aku gundul, dia mengejek
aku gundul; '
perkatéan perkataan

kates pepaya: di mané seh adé nak
nyual - ? di manakah ada orang
menjual pepaya”

katir katir

katok (celana) katok

katokan alas buku (pada waktu me-
ngajar mengaji)

katos 1 keras: tanah —, tanah keras,
2 beku; kental: darahnye dah —,
darahnya sudah kental;

tekatos terkeras
katun benang katun

kasep terlambat: bentar —ari sudah
signg, nanti terlambat hari sudah
siang

kasida, kasidahan lagu-lagu dengan
irama gambus

katir katir
kau engkau ; kamu: kalok — ngambik-

nyé térus térang té, kalau engkau

kebus

yang mengambilnya terus terang-
lah

kaul kaul; nazar;
mekaul berkaul; bernazar: awak
janji ~ kalok dak lulys ujian, saya
berjanji berkaul jika lulus ujian

kawan kawan; teman; sahabat: — de-
ket, sahabat karib

kawet kawat: pager —, pagar kawat

kaye kaya: Aji Murad, orang —~ di
Mélaye, Haji Murad, orang kaya di
Melaya

Keamat tempat orang membayar
niat: orang —, orang yang suci
hatinya karena punya ilmu tinggi

kébayak (baju) kebaya

kebaye —»kebayak

kebel kebal

kebét, kebetkebet berdenyut-denyut
(karena sakit): keépalé awak térus
~ , kepala saya berdenyut-denyut
terus (karena sakit)

Kebiyunan keram: kau tu salah urat
pantes kaki kau — , kamu tentu

salah urat, pantaslah kakimu
keram

kébon kebun: die ngarit di — awak,
dia menyabit dikebun saya
kebrus, kébruskebrus suara orang
merokok ;
ngébrusi mengepulkan asap rokok
kebukan terlambat: cepéfi makan
.bentar — kau, cepatkan niakan
nanti kamu terlambat
kebus panas;
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" ‘kebut

ngebus sedang hangat-hangatnya
untuk memperoleh kemenangan
(dalam perjudian)

1kébut tetkenal; ternama; populer:
lamé taen samroh awak ni —, dulu
pernah samroh kita ini populer;

2Kebut, ngebut 1 bertindak cepat;
bekerja dengan cepat: dié ~ té-
rus, supayé kérjénye cépat ndur,
dia bekerja terus, supaya peker-
jaannya cepat selesai; 2 mengen-
darai (mobil, sepeda motor,dsb )
dengan cepat; kalok kau ~ bawak
motor, kalok jatoh dak ampun,
kalau kamu mengendarai sepeda
motor dengan cepat, jatuhnya
tidak ampun (pasti mati)

kecambé sayur-sayuran dari kacang

_ hijau dan kedele

kecap kecap (penyedap makanan);
ngecap ki membual: die mulé ge-
mer ~ , dia memang suka mem-
bual ‘

k€carum kemangi

kecik kecil: — pendek, kecil pendek:
budak —, anak kecil; ngecikken
mengecilkan; membuat jadi kecil:
siapé ~ pélite tu, siapa mengecil-
kan (sinar) lampu itu;
tekecil terkecil; paling kecil

kecil kecil: badannye —, badannya
kecil

kecobung 1 (bunga kecubung), Datu-
ra fastuosa LINN; 2 nama permata
(warnanya seperti bunga kecu-

bung)

k’écog loncat;
mekécog meloncat: awak Kkate
mau ~ supay€ tinggi, diri pendek
ingin meloncar supaya 'tinggi;
ngécogi meloncati: siapé ~ ton-
tongan tu, siapa yang meloncati
jendela itu

kecrit bunyi sefaburan air;
ngécrit menyembur (kecil): dah
dilobangi, ngapéi dak mau ~ eng-
kud ni, kelapa muda ini sudah di-
lubangi, tetapi airnya tidak ke luar

kécung lepas dari tangkainya (mis
pisau, parang, dsb.).

kécut takut: aku — sameé orang tu,
aku takut dengan orang itu

kédalon lewat: taunnye dah —, ta-
hunnya sudah lewat atau keda-
Juwarsa

kédaluman nama tumbuhan yang
hijau warna daunnya (dapat di-
pakai untuk minuman atau pen-
campur es)

kédek tertawa;
ngédeki menertawai; menertawa-
kan: di¢’ orang gendéng tu jangan
~ die, dia orang sinting, jangan
menertawai dia;
mékékédékan berseloroh;
keédekin ditertawai;
kedek-kedek tertawa

kedet tarik;
ngédeti menarik-narik: jangan ~
bélarak tu, bentar jatoh kene
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kédongdong -

panggul, jangan menarik-narik
daun kelapa kuning itu, nanti
jatuh kamu yang ditimpa

kédongdong kedongdong, Sopndias
dulces FORST

keéduk keruk; :
ngéduki mengeruk lumpur (dari
dalam sumur, dsb,): sigpé mantui
kau ~ somur, siapa yang mem-
bantumu mengeruk (lumpur)
sumur;

dikeéduk dikeruk

kejéngat-kejengit wajah yang digerak-

gerakkan yang dapat menimbul-

kan ejekan

kejér kejar;
ngjer mengejar: siape ~ kau, sia-
pa mengejar engkau?
tek@jér terkejar;
kéjér-kéjéran berkejaran: lan ~
samé awak, mari berkejar-kejaran
dengan saya

kejing sej. kerang

kejut kaget; terperaniat;
ngejuti mengejutkan; mengaget-
kan: jangan ~ adik kau béntar die
nangis, jangan mengejutkan adik-
mu nanti ia menangis;
dik&juti dikejutkan: malém-malém
kampung awak ~ samé orang me-
géluran, malam-malam kampung
kami dikejutkan oleh suara orang

" yang berteriak;

kéjutkéjut berdebar-debar: atinye
~ ngéliat anaknyé sakit keras,

kelaki

hatinya berdsbar-debar melihat
anaknya sakit keras '

kekéb nama alat memasak nasi:

— tu dah Kepeh dak bisé pake
masak, alat memasak nasi itu telah
pecah tidak dapat dipakai mema-
sak :

kekeh, ngekeh 1 mengais; mencari

maKanan (ttg, ayam): gedeg kale

awak, ayamny€ ~ di rumah awak,

benci sekali saya, ayamnya me-

ngais (mengotori) rumah saya; 2

membongkar: maling tu ditangkep

sédeng ~ pakaian di lemari, pencu-

ri itu ditangkap ketika membong- -
kar pakaian di almari

kéker ayam hutan

kekir kikir; sukar memberi minta:
dia orang~ tu, dia orang kikir;

2k@kir kikir nama alat yang dipakai
untuk mengasah gergaji atau me-
motong besi;
ngekir mengikir: bisé kau ~ gér-

~ gaji, bisakah kamu mengikir ger-

gaji? | .

kelai,” mekelai berkelahi: maklum I
nak mudé karang an gemer sali ~ ,
maklumlah anak muda zaman
sekarang suka sekali berkelahi;
perkélaian perkelahian

kelaki lakilaki; peria: anak — ato
perémpuan same “jak an, anak
laki-laki atau perempuan, sama
saja
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kelam

keélam kayu penutup celah-celah (spt
daun pintu, jendela)

kelape kelapa: — bulanan, kelapa
yang tidak pernah berisi walau-
pun sudah tua

kélaras daun pisang yang kering

kelat, tali —tali layar bagian bawah

kélau abu-abu: adik aku dak demén
samié baju —, adik aku tidak suka
dengan baju warna abu-abu

kelédu kalajengking kecil warnanya
coklat: awas adé —, hati-hati ada
kalajengking kecil

kélém tenggelam: pérau awak tadi
malém —, perahu saya tadi malam
tenggelam

kélempuran kelaparan; kekurangan
makanan: panénan dak adé asil-
nye, karang awak jadi —, panen
tidak berhasil, sekarang kita akan
kelaparan

kelénéng, kélénéngan genta (spt.
yang dibawa tukang es lilin dsb );

ngélénéngi membunyikan kele-
neng;

keélénéng-kelénéng bunyi keleneng
Kelengus, mekélengus membuang
muka; melempar pandangan (kare-
'na malu, tidak berani menatap);
Kelengas-kelengus berkali-kali
membuang muka; ngapdl kau ~
same awak olong, mengapa eng-
kau membuang-bunag muka ke-
pada ua
kélentang buah kelor: awak dak dé-

kélopek
mén sayur ~ ,saya tidak suka ma-
kan sayur buah kelor
kelepon kelepon

kélétek tiruan bunyi seperti anak
kunci diputar

kéletikan percikan bunga api

kelewang pedang

kelikatan kejang: kakinye — tu, kaki-
nya kejang

kélim kelim (jeritan lipatan kain pada
bagian pinggirnya);
ngelim mengelim; membuat ke-
lim: gekmané carenyée ~ , bagai-
mana caranya mengelim

Kelimat sb. dayung

kélimpéng, klimpang — bingung;
tidak tahu apa yang harus diker-
jakan

keéliru salah; keliru

keliud, mékeliud menggeliat: dah
bangun, tu dié¢ ~ , sudah bangun,

- lihatlah dia menggeliat

kelopas kelupas; luka dengan kulit
terlepas dari dagingnya;
ngélopas mengelupas: korengnyé
~ digesges samé adiknyé, koreng-
nya mengelupas digaruk oleh adik-
nya;
mekelopasan terkelupas: dié jatoh
tangganye potung dan mukaknyé
~ , ia jatuh tangannya patah dan
mukanya terkelupas

kelopek bopeng: mukaknye — bekas
kené' cacar, mukanya bopeng be-
kas cacar
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keloping

kéloping selundang

keélosod nama alat pertukangan
untuk membuat garis-garis hiasan

k'e]uargg keluarga;
méekeluarge 1 berkeluarga; beru-
mah tangga: di€ baru taun ni ~ ,
ia baru tahun ini berumah tangga;
2 ada hubungan kekeluargaan

kéluh, — kesah merasa susah; sedih;
méngeluh mengeluh: dié sékarang
~ kPmé perbuatannye, dia seka-
rang mengeluh karena perbuatan-
nya

kélunge kelapa mjda yang belum ada
isinya (lebih besar sedikit dari
mumbang)

kémané ke mana: ndak —an kau ja-
lansjalan, hendak ke mana saja
kamu berjalan-jalan

kemaren kemarin: ~ die janji dateng,
kemarin dia berjanji datang

kémasan nama tumbuhan hias

kémbang pucat (ttg muka, tubuh):
bébir kau —, bibirnya pucat

k/e\mbung gembung; melembung:
layar tu dak baek — nyé: layar itu
tidak baik gembunghya;
ngembungi membuat jadi gem-
bung,
kémbungan gembungan

kémiri kemiri: berape seh satu ~n ye
berapa sih harga kemirinya sebu-
ah?

kémpul kempur (sb gong)

kemudi setir pada jukung
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Kendil

Kénal kenal: dié¢ dah lamé — same
aku, dia sudah lama kenal dengan-
ku;.
ngenal mengenal: dah takdir aku
ni dari kécik dak ~ orang tue,
sudah takdir, sedari kecil saya
tidak mengenal orang tua

kénceng lurus;
kencengi luruskan;
ngéneéngi meluruskan; membuat
jadi lurus sesuatu yang bengkok
(kayu, garis, dsb): tolongi awak
~ boluh tu, tolonglah saya melu-
ruskan bambu itu;
péngéncéng pelurus

kencing kencing;
ngéneingi mengencingi: awas kau
duluan ~ awak, awas kamu yang
lebih dahulu mengencingi saya;
dikéncingi dikencingi, dikenai
kencing

kéndak gundik;
dikéndaki disetubuhi; dizinahi

kendah tali pengikat pada bajak

kendang kendang (baglan alat- alat
musik Bali): —nyé bérbunyi lem-
but sékale, kendangnya berbunyi
lembut sekali

kéndél senang; gembira;
kéndélan senang sekali: ~ dié
baru maknyé daténg, dia senang
sekali baru ibunya datang

kéndi kgndi .

kendil sej periuk kecil yang dibuat
dari tanah



kéné

kéne kena; ~ ugé, —> uge _

ngénnei mengenai: tembakan kau
dak ~ , tembakanmu tidak me-
ngenai (sasaran); )
dikénai dikenai; dimintai: tap-tiap
képaa keluarga ~ yuran tojo
polo limé rupiah, tiap-tiap kepala
keluarga dimintai iuran Rp 75,00

k'e‘njir kejur; rambut —, rambut kejur

keénop tombol: kalok ngidupi tip
téken lanan — nyé, Kalau meng-
‘hidupkan tape tekanlah tombol-
nya

kéntang kentang; Solanun tuberosum
LINN; — putih, kentang yang war-
nanya agak keputih-putihan

kentel, ngéntel tersangkut (tak dapat
ditarik): pancingnye ~ di batu tu,
kailnya tersangkut pada batu itu

kéntél kental; susu —, susu kental,
susu serbuk;

ngéntél mengental: susunyé dah

~ , susunya sudah mengental

kénus ikan cumi-cumi

kényat 1 kurus (ttg. tubuh): badan-
nyé — sékale, badannya kurus
sekali; 2 suara meninggi: omong
kau —sale, katamu meninggi se-
kali

kényém senyum;
mékényém tersenyum: ngapéi kau
~ tu, mengapakah kamu terse-
nyum?
kényém-kényém tersenyum-
senyum

‘kérak

kényil, kényil-kényil nafsu makan
kurang

1képak sayap; bulu —, bulu sayap;

2képak sayat;
ngépak menyayat: siapé ~ émpoh
awak, siapa yang menyayat (ma-
kan) mangga saya

képalé 1 kepala; bagian yang diang-
gap sebagai kepala; 2 ketua; pe-
mimpin: siapé — RT banjar Kero-
bokan, siapa ketua RT kampung
Kerobokan

képeh pecah;
képehan pecahan: ~ piring, pecah-
an piring A

kepek penyakit lumpuh spt, rematik

kepes sirip;
mékepes bersirip: ikan apé dak
~ tu, ikan apa yang tidak ber-
sirip '

kepetek ikan cotek

kepiting ketam; kepiting

' keplakan, —gagé alat pengusir pipit

yang dibuat dari bambu

képlig, ngépligén membuat jadi terke-
jut (mis. dengan suara yang keras,
keplokan tangan, dsb ): ati«ati di¢’
gampang nangis tu jangan ~ dié,
hati-hati dia gampang menangis
jangan membuatnya terkejut

kérker suara orang memanggil ayam

keraang suka memungut barang be-
kas spt. kaleng, ember, dsb

kérah leher baju

kérak kerak: sigp€ mau mintak —,
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keramas

-siapa mau minta kerak?

ké€remas cuci rambut; keramas;
mékramas berkeramas: dah lamé
awak dak ~ , sudah lama saya
tidak berkeramas _

kéran keran (air ledeng dsb.)

kérang kerang

kérangkeng kurungan besi; kerang-
keng; |
mékérangkeng berkerangkeng;
berada dalam kerangkeng (kurung-
an besi): kalok kambing, dak pér-
lu ~ , kalau kambing, tidak per-
lu berKerangkeng, tetapi harimau
memang seharusnya (berkerang-
keng)

kéranjang keranjang (tempat ikan,
dsb)) ‘

kéraras daun pisang yang sudal
kering

kérbo kerbau

kéxdil kerdil; tetap pendek.dan kecil:
adik kau tu mulé ~ , adikmu me-
mang kerdil

kére kerai; kelambu bayi

kéreg kurus tinggi

kérek , kérek-kérek bunyi kera

kérekan alas buku pada waktu be-
lajar mengaji (setelah selesai dapat
dikatupkan)

kérikil kerikil _

kérempengan rusak (mis. pinggir
baku, dan meja) karena digigit
tikus 5

kérenget keringat; peluh;

kéroncongan

kéringétan ke luar keringatnya;
banyak peluhnya: awak sampek ~
jalan kaki, saya sampai banyak
mengeluarkan keringat berjalan
kaki

kérening bunyi lonceng sepeda

kérestén Kristen,
ngrestén menjadi Kristen

keérjé kerja: — rodi, kerja paksa pada
zaman penduduk tentara Jepang;
mékérjé bekerja: mak ~ di luar,
ibu bekerja di luar; )
ngérjekén mengerjakan: dié en-
téng ~ pe emye, dia rajin menger-
jakan (pekerjaan rumah)nya;
dikérjeken dikerjakan: ~ dirian
dah lamé tédur, dikerjakan sendiri-
saja sudah dulu selesainya

kéridit keridit; cicilan;
ngéridit membeli dengan cicilan:
méli montor ~ , sébulan limé polo
ribu, membeli mobil dengan men-
cicil sebulan lima puluh ribu

kéringsing bunyi giring-giring (dokar,
dsb)

kéris keris: — péndok, nama keris
yang panjangnya kira-kira 25 cm
dan berlekuk lima

kérocung bulu ekor yang habis di-
potong (ayam, sapi, dsb )

kerocup mayang; tongkal bunga kela-
pa (palem, pinang, dsb.)

keroncongan sej. genta yang dibuat
dari kayu (untuk sapi, kerbau,
dsb )
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keronteng

kéronteng bunyi kuali bersentuhan
dengan sendok

kérotak bunyi batu bersentuhan

kérul ikan (ttg rambut);
ngérul mengerul; membuat jadi
ikal: berape ongkos ~ rambut,
berapa ongkos mengerul rambut

kéuntung bunyi periuk kosong
bersentuhan dengan tutupnya

kerupuk keruppk (ada beberapa
macamnya seperti —udang, keru-
puk yang dibuat dari udang); —
sampi, kerupuk yang dibuat dari
kulit sapi

kerut lekuk-lekuk; merut pada kulit
dsb ; ' ’ :
ngerut mengerut: dah jadi kopra
banyak ~ kelapé tu, sudah men-
jadi kopra banyak _mengerut jadi-

nyakelapa itu
kéruyuk, mékeruyuk berkokok

(suara ayam jantan)

kértu kartu; — nikah, kartu bagi
orang yang sudah melangsungkan
pernikahan

késambet sakit karena diganggu oleh
roh jahat

kes€l sb. tabir yang dibuat dari papan

késele ketela rambut: berapé seh
harganyé — tu satu kéranjang?

“késian kasihan: -- sayé ngeliatnyé, ka-
sihan saya melihatnya;
dikasiani dikasihani: macém kau
dak tau ~ , orang sepertlmu tidak
tahu dlkamham

&4

kiai

ké&sumbé kesumba: merah —, merah
seperti kesumba

kesuné dasun; bawang putih;
késunékésunéan tumbuhan hias
daunnya seperti daun dasun

~ késusu terburu-buru: kau mané —tu,

kamu ke mana terburu-buru

ketekete nama alat sej kuali untuk
merebus kopi, dibuat dari tanah

kétekan hitungan: - sampé sépuluh,
hitungan sampai sepuluh

kétel, ngetel menitik (itg air, minyak
dsb): botolnyé bocor tu mi-
nyaknyé ~ , botolnya bocor sebab
itu minyaknya menitik ke luar;
kétel-ketel menitik terus

kételang burung nilam

kétemun mentimun

kéti seratus ribu: tigé
ribu '

-, tiga ratus

- kétil sukar: — cari wang sékarang, su-

‘kar cari uang sekarang

kétipat ketupat: bélii abang — dué
mak, belikan kakak dua buah ke-
tupat Bu!

k&tué ketua: — rukun wargé, ketua
rukun warga

kétumbar ketumbar

kétungan sej. lesung yang dibuat dari
kayu dan biasanya dipakai me-
numbuk padi (untuk membuat
gabah);
ngétung menumbuk padi untuk
dijadikan gabah

kiai sebutan alim ulama Islam; ustad



kijap

kijap, kijapan kedip: keu dak ngérti
~ maté, kamu tidak mengerti
kedip mata (isyarat);
ngijapi mengedipkan: siapé ~ kau
maté, siapa mengedipkan kamu
mata (untuk menakut-nakuti);
mékijapi berkedip: gekmané mate-
nyé lame dak ~ , bagaimana mata-
nya lama tidak berkedip;
kijapkijap berkedip-kedip: dah
siang kau masih jak ~ , ki sudah
siang kamu masih saja bermalas-

malas
kikilan sisa makanan

kikis alat yang dipakai menyiang
padi dsb

kilakilaan tidur-tiduran: ni apé dié ~
sini, ini apa dia tidur-tiduran di
sini

kilap petir; kilat: kelapé mati sam-
bér — kelapa mati sambar petir

kilik, ngiliki menggelitiki: dié' mulé
gémér ~ pinggang awak, dia me-
mang senang menggelitiki ping-
gang saya

kincak, mekincak menari-nari kegi-
rangan: baru dibérii baju baru —
dié, baru diberikan baju baru ia
menari-nari kegirangan;
kinca-kincak kegirangan

kinces balon (senter): beliken uwak —
tige biji di toko, belikan Bapak
balon tiga biji di toko

kincu lipstik: — orang tu tébél kalé,
lipstik orang itu tebal sekali

85

klaki

kilat petir

kipaya (ada) kematian

kipek, ngipék menggelengkan kepala:
apé jak dibérii pasti ~ dié, apa saja
diberikan pasti menggelengkan ke-
pala dia;
kipek-kipek geleng-geleng kepala:
orang dari mané tu ~ sané, orang
dari manakah yang tolah-toleh di
sana

kipér ikan karper

kiré, ngiré mengira: siapé ~ aku ke
sane, siapa yang ‘mengira aku ke
sana;
kire-kiré kira-kira: ~ jarak satu
jengkal, kira-kira jaraknya se-
jengkal

kirim, ngirim mengirim: di¢ - tiap
bulan ~ petis untuk anaknyé, dia
tiap bulan mengirim uang untujk
anaknya;
pengirim pengirim

kis€ anyaman daun kelapa (tempat
ayam)

kité, mekité berkeinginan: tampak
bininye ~ sali makan rujak buni,
tampak istrinya berkeinginan
sekali memakan rujak buni;

2kité kita: gekmané carényé supay®
kampung — ni bise maju, bagai-
mana cardanya supaya kampung
kita bisa maju

klaki laki-laki: anak ayam awak sé-
muenyé ~ , anak ayam saya se-
muanya laki-laki



klaudan

klaudan nama penganan yang dibuat
dari tepung beras dicampur gula
merah

kliapkliép tidak besar dan tidak kecil
(ttg. nyala api, lampu)

klosod nama alat pertukangan

kobokan takaran yang isinya kira-
kira satu kg

kobur kubur; kuburan;
ngoburken menguburkan: kalok
di kampung awak dak adé ~ ma-
yat mépeti, kalau di kampung kita
tidak ada menguburkan mayat
berpeti;

2kobur, ngobur kobaran nyala api:
tau-tau ~ kompor awak, tak di-
sangka-sangka kompor saya me-
nyala

kocing kucing: komis — ,
cing, (nama sej bunga)

kocok, ngocok 1 mengguncang-gun-
cangkan: jangan ~ pakok anggur
tu, jangan mengguncang-guncang-
kan pohon anggur; 2 mengacau
dan mengatur (ttg Kkartu): siapé
dapét ~ karang ni, siapa giliran
mengocok sekarang ini

'kodag mampu; kuasa: kau tu —
jak dodung sané, kau mampu saja
duduk di sana

2kodag, kodagan makanya; karena-
nya: awak nasehatz kau dak per

caye ~ kau nyesel karang, saya

nasihati kamu tidak percaya,
makanya kamu menyesal sekarang

kumis ku-

koncir

kodok katak;— sawahan, katak yang
biasa hidup di sawah (bisa dima-
kan)

kokok, mgkokok berkokok (suara
ayam jantan)

kokul kentongan;
ngokul memukul kentongan: siapé’
~ tu, siapa yang memukul ken-
tongan

kole nama penganan, bahannya dari
tepung dan gula merah

kolok bisu

kolongan kerongkongan

komak nama jenis kacang-kacangan

komis kumis;-
mekomis berkumis: awak dak sé-
neng méliat orang ~ , saya tidak
senang melihat orang berkumis

4ompi kumpi

komplit lengkap; apa saja ada;
ngomplitkén mengomplitkan, me-
lengkapi: bérii awak minjem petis-
nyé, awak mau ~ dat-alar kerje
laut ni, berilah saya meminjam
uang, saya ingin melengkap1 alat-
alat nelayan

komur kumur;
mékomur berkumur: pagi-pagi
bangun tedur ~ lanan, pagi-pagi
bangun tidur berkumurlah dahulu
koncir kuhcir; berkas rambut yang
diikat ke atas;
ngonciri mengunciri; membuat
kuncir: bérii mak kau ~ ,berikan -
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kondo

ibumu membuat kuncir;
mékoncir berkuncir; ada kuncir-
nya

kondo daging yang disayat tipis-tipis
diberi rempah-rempah dan digo-
reng

kondom kondom (alat kontrasepsi)

kongkong, ngongkong menyalak: gn-
jing tu —tadi pagi, anjing itu me-
nyalak tadi pagi

kongsi berserikat; perserikatan; (da-
gang);
mekongsi membentuk suatu per-
serikatan; berkongsi: kau mau ~
samé awak, kamu mau berkongsi
dengan saya

koning (warna sebagai warna kunyit,
emas, dsb ) kuning; — gading, ku-
ning seperti warna gading; — lang-
sat, kuning seperti buah langsat

konsen rangka pintu (jendela, dsb,)
kusen

kontak kontak; keadaan berhubung-
an atau bersentuhan;— dagang, hu-
bungan dagang; konci —, kunci un-
tuk menghidupkan motor;
ngontak mengontak; menghidup-
Kan: adik dah bisé ~ radio, adik
sudah bisa menghidupkan radio

kontol kemaluan laki-laki

kontrol kontrol;

ngontrol mengontrol: adé hansip

dak mau ~ mdlém-malém ni, ada
hansip tetapi tidak mau mengon-
~ trol malam-malamnya;

kosir

dikontrol dikontrol: anak kérang-
an susah ~ , anak-anak sekarang
susah dikontrol

kontul bangau

“konyit tumbuhan yang umbinya ku-

ning, untuk obat, rempah-rempah,
dsb.) kunir: gek ané — samé ke-
kapur, pr mudah dan lekas mesra
(bercampur; bermadu; dsb )

kopér koper (tempat pakaian)

kopi kopi;
ngopi minum kopi

koping telinga

kopit sipit (ttg mata): same an mak-
nyé —, anaknya gak an, sama saja,
ibunya sipit anaknya juga demiki-
an

kopok kurang tajam (pendengaran);
agak tuli: — sali koping kau tu,
tulikah telingamu?

koran surat kabar: sapé seh di kam-
pung awak langganan — , siapakah
yang berlangganan surat kabar di
kampung kita?

korek cungkil;
ngorek mencungkil; menggerek:
ati-ati ~ koping kau tu, hati-hati-
lah mencungkil telingamu;
korekan alat untuk mencungkil

korek borok kecil-kecil; koreng;
korengan banyak korengnya;
menderita penyakit koreng

kosek alas kaki yang dibuat dari kulit

Kkoser alat-alat kesenian

kosir sais;—dokar, sais dokar;
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kotak

ngosiri mengemudikan (dokar)

kotak kotak (tempat menyimpan
alat-alat pertukangan)

kotor kotor; — kaen, datang bulan;
haid;
ngotori mengotori; jangan ~ baju
adik kau, jangan mengotori baju
adikmu

kotung buntung: tangannyé — bélah
kanan tu, tangan yang sebelah
kanan buntung

kramat 1 keramat; 2 kubur tempat
orang mohon keselamatan

kraus-kraus makan dengan cepat-ce-
pat: dak malu di€ — gitu an ma-
kan, tidak tahu malu dia makan
seperti itu

kreok bunyi perut lapar

krepet bunyi kursi yang diduduki

krepiak daun pintu atau jendela yang
dibuat berlubang

kresek bunyi semak yang dilanda
sesuatu

kreting keriting (ttg rambut);
ngretixyg mengeriting; membuat
supaya keriting; bilé kau ~ ram-
but kau tu, kapan kamu mengeri-
ting rambut: rambutnyé elok =
duren, ki rambutnya sosoh seperti
durian

kroso anyaman daun kelapa yang
bentukriva lebih besar dari kise

kua juru kawin tingkat kecamatan

kuade kursi pengantin

kuah kuah; sayur: awak dah med

kukus

makan -— , saya sudah bosan
makan kuah

kualitet mutu; kualitas: susah nyari
barang — nyé baek, susah mencari
Barang yang mutunya baik

kuare tali selempang untuk upacara
adat

kuarik sb kalung (berisi azimat)
biasa dipakai oleh kanak-kanak

kuat, kuatkuat 1 selalu sehat; 2
kuat-kuat; kadang-kadang; ~ adé
jak kérjéan, kadangkadang ada
saja pekerjaan

“kubur kubur;

nguburkén menguburkan;
kuburan kuburan

kudung kerudung: —awak dah rusak
dak bis¢ paké, kerudung saya

sudah rusak ridak bisa dipakai;
mekudung berkerudung

kudungan, — aér mas nama perhiasan
(spt. kain putih yang tipis)

kue jajan; penganan; kue

kuek, nguek mencolek: siapé ~ kau
busan, awak jadi curige, siapa
yang mencolekmu tadi, saya jadi
curiga

kukul kentongan: adé apé tu — nyé
dibunyikén, ada apa kentongan di-
bunyikan

kukus kukus: masak: nasik —, nasi
yang dikukus;
ngukus mengukus; ~ sawi, me-
ngukus ketela pohon;
kukusan kukusan
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kul

kul kul (nama sayuran)

kulang, kulang-kaling buah enau
muda

kuli buruh;
-mekuli memburuh:  awak dak

jému ~ abis asilnyé bédik, saya
sudah bosan memburuh, sebab
hasilnya sedikit '

kulit kulit: — bawang, kulit ari

kulkas lemari pendingin; kulkas

" kumbang kumbang;— kélape, sb
kumbang yang biasa merusak pu-
cuk kelapa

kumel 1 kotor; dekil; kumal: baju
kau — sali, bajumu kotor sekali;
2 sudah tidak bercahaya lagi war-

nanya: kac€ tingkapan tu dah —,
kaca jendela itu sudah tidak ber-

cahaya lagi
kumidi film: — baek sekalé malém ni,
film baik sekali malam ini
kumut santan yang direbus
kunang, kunang-kunang kunang-
kunang;
mekunang-kunangan berkunang-
kunang (ttg penglihatan)
kunci kunci;
ngunci mengunci: adik ~ tontong-
an, adik mengunci jendela
kuncianak kuntilanak
kuning kuning;
kekuning-kuningan
kuningan; agak kuning
kuningan loyang; tembaga kuning:
kuno tua:kolot;kuno

kekuning-

kutang

kunyit kunir, Curcuma domestica
VAL: ambikken —dikit, ambilkan
kunir sedikit

kuping telinga

kopling kopling

kupu, kupu-kupu kupu-kupu

kurang kurang; belum lengkap: — bé-
sokur udak menerima seadanya;
tidak mau rukun (ttg suami istri)

kursemangat kembalilah nyawanya
(perkataan yang diserukan untuk
menyadarkan orang pingsan, bayi
yang baru lahir, dsb))

kursi kursi: — goyang, kursi yang da-
pat digerakkan (berputar ke sana
ke mari)

kurung baju —, baju yang dadanya
tidak berbelah;
ngurung mengurung; memasukkan
ke ‘dalam kurungan (penjara dsb);
membiarkan ada di dalam rumah
saja: dak baek jaman karang ni ~
anak, biari dah dié bebas, zaman
sekarang tidak baik mengurung
anak, biarkanlah ia hidup bebas;
mékurung terkurung; tertutup
dalam rumah penjara, dsb.; dak
tau kambing tu ~ busan dalém
belik, tidak tahukah kamu bahwa
kambing itu terkurung di dalam
kamar tadi;
kurungan sangkar; kandang; ka-
mar tahanan: buarkén tekokur tu
~ , buatkan tekukur itu sangkar

kutang kutang; —napoleon, kutang
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kutung | kyai

yang talinya besar bersilang di kwitansi kuitansi
bagian dada; — pérut ayam, po- - kyai —-Kkiai .
tongan kain beraneka warna

kutung —> kotung
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labu (labo) labu Benincasa hispida
Cogn '

lsber 1 keadaan yang tidak segar
lagi (ttg ikan, manusia); 2 gerak
tidak gesit pada manusia

labuh, melabuh berlabuh: dah lamé"
pérau tu ~ sini, perahu itu sudah
Jama berlabuh di sini;
labuan, pelabuhan tempat ber
labuh

ladung alat pemberat kail (biasanya
dibuat dari timah)

laen lain; berbeda; tidak sama;
ng@laeni berlainan; berbeda: dah
~ tabeat anak kau kurang ni, tabi-
at anakmu sudah berlainan seka-
rang;
laendaen lain-lain; yang bukan-
bukan: ~ jak kau kérjéi tu, yang
bukan-bukan saja kau kerjakan;
laenlaenan berlainan: ~ pénda-
pé\t, berbeda pendapat

lagés lahap: — sali die makan be tu,
dia makan ikan itu dengan lahap
sekali

lahir lahir; —batin, lahir dan batin;

N

jasmani dan rohani;
mélahirkén melahirkan: dié susah
~ , dia sukar melahirkan;
kelahiran kelahiran

lai batu tulis

lait pasak;
ngelaiti memasang pasak: kau bisé
~ nyé, kamu bisa memasang
pasaknya?

laju cepat (ttg gerak, lari dsb.): lari
jokongnyé dak mau —, lari ju-
kungnya tidak cepat;
laju-lajuan cepat-cepatan; meng-
adu kecepatan

lakan dahulu: kau — ngomongé:
kamu dahulu yang membicarakan-
nya

lakar bakal; b han: — baju, bahan
baju; —-f;l, bahan rumah; ra-
muan rurifalie

laki suami: —b#i, suami istri;
laki-laki — 1€laki

Iakon, ngélakon melakukan: dak ngé-
lakoni, tidak melakukan perintah
Agama

laksa sepuluh ribu
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laku

aku laku; habis terjual; laris: dié

jual nasik — sali, dia berjualan nasi
laris sekali

2laku tingkah —, perbuatan; tabiat;
kelakuan: kalok — baek pasti di-

géméri samé kawan, jika tingkah

laku baik tentu disenangi oleh te-
man

lalang (rumput) alang-alang

lalelupa: aku — samé kau, aku lupa
sama kamu

lalet lalat

Yalu lantas; lalu; kemudian; terus:
abis makan — dié tedur, habis
makan lantas ja tidur

latu lewat: siapé — busan di mukak
rumah kau, siapakah lewat di
muka rumahmu tadi

lambe lambai;
nglambe melambaikan;
lambe-lambe lambai-lambai

lamé 1 lama: apé kabar — dak jumpé,
apa kabar lama tidak berjumpa; 2
dahulu: —awak taen tinggal di Air
Kuning, dahulu saya pernah ting-
gal di desa Air Kuning

lampit garu (alat yang dipakai untuk
meratakan tanah);
ngelampit meratakan tanah
dengan garu

lan ayo; mari: sébarengén — pégi ké
laut, mari bersama-sama pergi ke
laut

lang (burung) elang

langér cuci rambut; keramas:
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lapuk

nglanger mencuc: rambut

Yanggar langgar; surau: baru — jak
adé" di kampung ni, baru langgar
saja yang ada di kampung ini

2langgar langgar; biddah: larangan
agamé jangan kau — , larangan
agama janganlah kau langgar;
ngelanggar melanggar: orang di
kampung ni dak adé berani ~
adat, orang-orang di kampung ini
tidak ada yang berani melanggar
adat

langit, langitlangit bagian atas (mu-
lut, rumah, dsb )

langsung langsung; terus menuju ke:
sampek di Bali —ke Loloan, sam-
pai di Bali langsung (terus menuju
ke) Loloan; jual —, jual tanpa
perantara;
ngélangsungi melangsungkan;
melanjutkan: tamat SD dié dak
mau ~sékolé, tamat sekolah dasar
dia tidak mau melanjutkan seko-
lah

lante bilah-bilah bambu pada tempat
tidur yang dipakai pengalas tikar

lapan delapan (kata bilangan)

lapor lapor;
ngélapori melaporkan: dié dalh ~
awak ké kantor polisi, dialah yang
melaporkan saya ke kantor polisi:
laporan hasil melapor; laporan

lapuk 1 lapuk; busuk (ttg kayu,
jagung, dsb.): jangan dah diinfek
cabang kavu tu dah —, janganlah



lako

diinjak, cabang kayu itu sudah
busuk; 2 ki basi; tidak baru lagi;
bagi awak lagu Mélayu tu dak taen
—, bagi saya lagu Melayu itu tidak-
pernah basi; bujang — ki orang
yang lama membujang; orang yang
lama membujang; orang yang
sudah tua teiapi belum juga
kawin; bujang lapuk '

lako kerja;
alako bekerja: sayé hari ni dak ~ ,
hari ini saya tidak bekerja

las las; )
ngélas mengelas

lawah, lawah-lawah kelelawar

lawal, — maliki, pagi-pagi buta

lawan 1 lawan; seteru; 2 teman nasi:
gulo ~ tipat maen anaknyé, gulai
lawan ketupat bukan main enak-
nya;
ngé€lawan melawan, memusuhi:
kau bérani ~ dié, kau berani me-
lawan dia

laut laut; kérjé —~, bekerja sebagai
nelayan: sedekah — , nama upa-
cara di laut untuk mohon kesela-
natan;
pelaut orang yang bekerjadi laut

layak cocok: — kau kérjé gitu; cocok
kamu bekerja begitu

layar 1 layar; penadah angin (untuk
menjalankan jukung, perahu,
dsb.); 2 kain putih tempat mem-
perlihatkan gambar (pada bios-

kop);
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Iébok

belayar 1 berlayar, bertolak: bilé
pérau tu judi ~ ,kapan perahu itu
jadi bertolak; 2 memakai layar:
kalok nyérok dak perlu ~ , kalau
menangkap ikan (dengan jaring)
tidak perlu memakai layar

layu 1 layu: kalok dah — rumput tu
baru nyingkal lagi, kalau rumput
itu sudah layu, barulah membajak
lagi; 2 ki tidak bercahaya; tidak
berseri-seri (ttg air muka): ngapéi
mukak kau — karang ni, mengapa
mukamu tidak bercahaya sekarang

layur ikan layur

le (partikel penegas untuk mcngata-
kan kegaranan) hai; — kau mané

~ tu, hai ke mana itu?

lebar luas: sawahnyé —kalé, sawah-
nya lebar sekali

16bét deras; lebat: kau mané tu ujan
— gini an, kamu akan ke mana
hujan deras begini

lebih lewat dari ukuran;lebih; .
ngélébihi berlebihan: di¢ ngomong
tu biasé ~jak, dia berbicara selalu
berlebihan saja

I8bok 1 kepenuhan (ttg. barang cair):
da —botol tu, jangan diisi lagi,
botol itu sudah kepenuhan, ja-
nganlah diisi lagi; 2 sangat banyak ;
berlimpah-limpah: wak kau —
boleh padi taun ni, ayahmu sangat
banydk dapat padi tahun ini
kélebokan berlimpah-limpah; ber-
tumpuk-tumpuk




[Ebur

1ébur lebur; hancur; luluh; hancur —,
hancur lebur;
mélébur menjadi luluh: awak dak
bisé ~ timah, aku tidak bisa me-
lebur timah

lecin 1 licin; halus (tidak kesat):
ati-ati jalannye? -—, hati-hatilah
jalannya licin; 2 ki pandai meni-
pu: dié orang tu —tu, ati-ati samé
di¢, dia orang yang pandai me-
nipu, hati-hatilah kepadanya

led 1 pelupa: dié biasé — tu jangan
bérii apé minjém, dia selalu pe-
lupa, janganlah diberikan memin-
jam apa-apa; 2 (sesuatu yang
sering lepas lagi) kurang sigap:
ngapéi kau —yé. ayém dah dipé-
gang dilépas lagi, kamu kurang
sigap, ayam sudah dipegang diberi
lepas lagi

.legah, mélegah mendidih: aernyé'dah

-~ airnya sudah mendidih

18gét gurih: rasé sawi ni —sale, rasa
ketela pohon ini gurih sekali

legungan tiang langit-langit (nama
perkakas rumah)

leher leher: — baju, leher baju; —
ceretan, leher kendi; bagian yang
dipegang pada kendi

leleh, méleleh meleleh ke luar: ja-
ngan diisi banyak aer, biar dak
sampé ~ , jangan diisi banyak air,
biar tidak sampai meleleh

181€p lelap; pulas; nyenyak: baru jak
di€ tedur —, dia baru saja tidur

Iémpeneng

nyenyak

1€lok lelapinyenyak; pulas (ttg ti-
dur): anakku dah tedur —, anakku
sudah tidur nyenyak

lemading ikan tenggiri

lémari lemari (tempat menyimpan
pakaian, dsb): — kacé pajangan,
lemari berkaca (spt. lemari etala-
se) '

1émbu lembu; sapi:— awak dak mau
makan rumput sebab sakitnyé
keras, lembu saya tidak mau
makan rumput sebab sakitnya
keras '

1éméng, ngeélémeng setiap hari: adé
apé di¢ ~ sini an, ada apa dia
setiap hari ke mari

Iémpag pukul;
ngéldmpagi memukul: jangan ~
adik kau, janganlah memukul
adikmu;
dilémpagi dipukul;
pélémpag pemukul

lempar lempar: jangan kau — ayam
tu, jangan kau lempar ayam itu

Iémpe lemah; tidak bertenaga: baru
sémbuh y€ rasényé — kau, baru
sembuh, rasanya kau tidak berte-
naga .

1émpeh lelah; letih; payah: awak
tinggal —, biari dah awak ngaso,
saya masih lelah, biarkanlah saya
beristirahat

lémpeneng pisang yang buahnya pan-
jang-panjang
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[émper

1émper iemper (nama penganan yang
dibuat dari ketan dan ditengah-
tengahnya berisi daging)

1émpog nama penganan yang dibuat
dari ketela pohon yang sudah di-
rebus lalu ditumbuk sampai lu-
mat;
ngélémpog membuat lempog

lémuru ikan lemuru

lemus limus (nama penganan)

lendang selendang

lendrong alat untuk menggulung tali
kail (biasanya dibuat dari bam-
bu);
ngelendrong menggulung (tali
kail): tolongi awak ~ tali pancing
ni, tolonglah saya menggulung tali
kail ini

lengah lalai; lengah

Iengén lengan: kénap® —kau tu luké?
kené ngaad, kenapa lengan kamu
itu luka? kena pisau dari bambu

lengked lengkung: pakok waru tu —
baek paké brayungan, batang
waru itu baik lengkungnya, cocok
dipakai katir (jukung)

Iéngkap lengkap;
ngléngkeépi melengkapi: siapé mau
~ jalé ku, siapa mau melengkapi
jalaku

Iéngkung bengkok;
lengkongéh bengkokkan: bési tu
~ , awak mau paké ngambek
timbé di somur, besi itu bengkok-
kan, saya pakai mengambil timba

Iépek

di sumur

Iéngkur runduk (ttg. buah padi);
ngéléngkur merunduk: dak adé
lésér sémua ~ tangké padi tu,
tidak ada yang tegak, semua
merunduk buah padi itu

1éngkok, méléngok termenung: nga-
pei kau — jak, mengapa kamu tey-
menung saja?

lengos toleh;
mélengos menoleh: kau dak mcu
~ kalau dipanggil orang, kau tidak
mau menoleh kalau dipanggil
orang

lengser tempat jajan sej talam

lényig, mélenyig licin; mengkilap:
rambutny€ itém ~ , rambutnya
hitam mengkilap (karena bermi-
nyak)

Iépah matang yang baik

Iepas lepas: — bakde, waktu kurang
lebih antara pukul 12.00—14.30
ngélépas melepaskan: dié\susah ~
anaknyé. méranto, dia sukar untuk
mzlepaskan anaknya merantau

118pek menempel; berimpit: pasang-
an papan tu dak mau —, pasangan
papan itu tidak mau berimpit be-
tul

2lepek makanan yang sudah di-
kunyah dikeluarkan lagi: die dah
med makan liat tu die —, dia
sudah bosan makan lihatlah
makanan yang sudah dikunyah di-
keluarkan lagi



lepeyek

Iépeyek nama penganan yang dibuat
dari ubi kayu dan kacang tanah

lepuk, melepuk mengepul (ttg asap):
liat tu ad€ asép — , rangkalé adé
kebakaran, lihatlah ada asap
mengepul. barangkali ada keba-
karan

leron ——; lerun

lerun tungku; perapian

16sér lurus; tegak ;
ngéléseri meluruskan; membuat
jadi lurus: antii lanan dié tinggal
~ tumbak, tunggulah dahulu dia
meluruskan tombak
lésérdéser lurus-lurus; banyak
yang lurus: boluhnyé dak ade ~
ni, bambunya tidak ada yang
lurus-lurus

18su lesu: abangnyeé dak kérje, sébab
dah —, kakak tidak bekerja, sebab
sudah lesu )

lesung lesung: lumpang (tempat
menumbuk padi, jagung, dsb)
—~ batu, lesung yang dibuat dar.
batu: ~ kavu, lesung yang dibuat
dari kayu

liah, meliah merembes: zermve dah —,
airnya sudah merembes

liar 1 liar: 2 tidak dapat tenang (se-
lalu bergerak ke sana kemari):
mak, ngapéi kocing ni — krang,
bu. mengapa kucing ini tidak te-
nang:
mekeéliaran  berkeliaran: fangan
kau ~ sini, jangan kamu berke-

lis

liaran di sini

liat lihat;
pengeliatan penglihatan

lidah lidah: — buayé, lidah buaya
(nama tumbuhan daunnya dapat
dipakai mencuci rambut)

lidi lidi (nyiur, enau, dsb ); wWér —,
sb ular yang kecil dan berbisa

lik kakak: — mau ké mané, kakak
mau ke mana

lim lem: —s&pédé, lem sepeda;
ngélim mengelem

lime lima (kata bilangan): rojo po-
lo —, tujuh puluh lima; — bélas,
lima belas

limbé, limbelimbe bagian tali kail
tempat menyengkutkan timah

linder, melindér berkeliling; berputar-
putar: ké mané kau ~ busan, ke
manakah engkau berkeliling tadi?

lingkuh, melingkuh (tidur) mene-
lungkup: dah siang kau masih jak
~ . sudah siang engkau masih saja
menelungkup

lintir, ngélintir melintir: menggulung
(ttg rokok): bisé kau ~ rokok,
bisakah kamu menggulung rokok;
lintaran rokok ~ , rokok yang
digulung sendiri (jika hendak nie-
rokok)

lipan lipan

Uis garis kecil (spt terdapat pada

jalur, kolom, dsb.); garis hiasan
(spt terdapat pada kusen, dsb.)

2]is dana atau sumbangan
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lis

31is tali kekang kuda

lobak lobak (nama tumbuhan umbi-
nya dijadikan sayur)

lobakan tempat lampu, biasanya di-
buat dari kayu atau seng

lobang 1 lubang; liang: bawah kalong
banyak adé — tekus, di bawah ru-
mah banyak ada lubang tikus; 2
lekuk di tanah; jalan tu banyak
— nye, j2lan itu banyak lekuknya;
— kancing, lubang pada tepi pa-
kaian tempat mengaitkan kancing;
mélobang berlubang; ada lubang-
nya;
ngélobangi melubangi: apé pake ~
boluh ni, apa yang dipakai melu-
bangi bambu ini

lobot, nglobot — lintir

lobuk lubuk (tempat yang dalam di
sungai, telaga atau laut)

lode nama sayuran, bahannya dari-
pada kacang-kacangan, daun-daun-
an dsb.

lohor lohor: waktu sembahyang umat
[slam sekitar pukul 12.50

lojo, lojoi ditumbuk sampai ada lu-
bangnya (ttg ruas bambu):
ngelojoi membuat lubang (pada
ruas bambu)

lok (singkatan kalok): kalau: — giru
kau jak makan duluan, kalau begi-
tu kamu saja makan duluan

lombé lomba:
melombeé-lombé berlomba-lomba:
mari ~ cari ikan, mari berlomba-
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lumayan

lomba mencari ikan

lombok cabai; lombok; Capsicum
annuum L.

lomur gelas

losin lusin ;
selosin selusin

lostér lubang angin

lotut lutut;
mélotut berlutut: dié' ~ diadépan
datuknyé, dia berlutut di hadap-
an kakeknya

lu alu (alat penumbuk padi, jagung,
dsb ); lipi —, nama ular yang besar

luah, meluah meluap (ttg air)

luas leluasa; beba

lubak musang

lubukan jalan setapak

lucu lucu; jenaka: adik kau — sali,
adikmu jenaka sekali

ludah ludah; air liur;
méludah berludah; membuang
ludan: jangan ~ di pelesteran,
jangan berludah di lantai;
ngéludahi meludahi: daténg-da-
téng adik kau ~ awak, begitu da-
tang adikmu meludahi saya;
pé€ludahan tempat membuang

ludah )
lukak luka: rangannyé— kené arit,

tangannya luka kena sabit

luké luka

lumah lekas majal: timpas wak kau
tu -——, parang ayahmu itu lekas
majal

lumayan lumayan; memadai: — kau



lumbung

boléh ikan, lamayan xamu dapat
ikan

lumbung lumbung

lumur — lomur

1unas tulang kering

2Junas bagian bawah (dasar) sampan

luntikan sej. permainan anak-anak
dari dua potongan kayu

Iup€ lupa;

lup&lupé lupalupa: waek dak
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Tutut

~ samé bininyé, bapak tidak lupa-
lupa sama istrinya

luput bebas dari kewajiban: kau dek
pémah kérjé di Banjar, abis awak
dapét — , kamu tidak pernali be-
kerja di Banjar, habis say . dapat
bebas dari kewajiban

luru, ngdluru terburu-buru; tergesa-
gesa: kau nak mané tu ~ , kamu
hendak ke imana terburu-buru

utut — lotut



M

maap maaf; ampun: mintak — ye ka-
Aok salah, minta ampun jika saya
salah

mabuk mabuk; pusing; puyeng: ~ ke-
payang, gila hilang ingatannya

macan harimau; — loreng, harimau
tunggal; —tutul, harimau akar;
kemacanan kerangsukan roh ma-
can disebabkan oleh leluhur
mereka (orang Melayu) tidak ber-
kenan atau marah terhadap upa-
cara yang dilakukan oleh ketu-
runannya (antara lain perkawinan,
sunatan), tidak sesuai dengan adat
yang berlaku

macem jenis; rupa ragam; macam;
macem-macem 1 berjenis-jenis;
aneka ragam; banyak macamnya:
~ barang ade dijual di toko tu,
berjenisjenis barang ada dijual di
toko itu; 2 seenaknya; ngawur:
~ jak kau ngomong tu, seenaknya
saja kau berbicara

macet macet; terhenti; terputus;
mogok: motornyé — di tengah
jalan, motornya mogok di tengah

jalan

madat candu;
pemadat pecandu

madrasah madrasah: anak awak
masuk di —, anak saya masuk
di madrasah

"madu madu; air manis yang ter-
dapat di dalam bunga atau di
sarang lebah

Zmadu madu; sebutan terhadap istri
yang lain dipandang dari seorang
istri (umpama: A beristri dua,
yaitu B dan C, maka B adalah
madu, atau sebaliknya);
dimadu diduai (sang suami meng-
ambil istri lagi)

maen, maenan 1 bermain-main: ja-
ngan ~ sini, jangan bermain-main
di sini; 2 permainan; alat bermain

‘magang calon; belum menjadi pega-

wai tetap

mag’érib magrib

mahal 1 mahal: kambing ni — harge-
nye, kambing ini mahal harganya;
2 jarang ada; langka; sukar dicari:
kalok angin barét gini an, — dak
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mahir

ade orang jual ikan, kalau angin
kencang seperti ini, jarang ada
orang yang jual ikan

mahir cakap; pandai; pintar: dié dah
—mace Al Quran, dia sudah pan-
dai membaca Alquran

main —— maen

majeputri anak perempuan yang akan
meningkat dewasa

majikan majikan; kepala;
pemberi kerja

maju 1 maju: jangan — sebelum ade
pérentah, jangan maju sebelum
ada perintah; 2 berkembang: bilé
kampung awak ni bisé — , kalok
awak ni diém jak, kapan kampung
kita bisa berkembang, jika kita
diam saja

mak ibu: - a]l ibu yang sudah naik
haji: szape tu? saye ~ , siapa itu?
saya ibu haji; - angkat ibu ang-
kat; — olong, saudara ibu yang
lebih tua; — nyai, guru agama pe-
rempuan: ~saye mengajarken nak
mengaji Quran, guru agama
perempuan saya mengajarkan
mengaji Quran

makan makan; mengunyah: admye
lagi — manisan, adiknya sedang
mengunyah permen; 2 memerlu-
kan: kalok mangun rumah g?dung
banyak — petis, kalau mendirikan
rumah beton banyak memerlukan
uang; 3 rezeki: pénghidupan dié
pégi ké Denpasar mau cari —

atasan;

makuh

dia pergi ke Denpasar cari nafkah
(penghidupan); 4 berlaku atau be- -
kerja atau berfungsi dengan baik:
pantésan montornyé nobrok
pohon asém, abis remny€ dak —
pantas saja mobilnya menabrak
pohon asam, sebab remnya tidak
bekerja dengan baik

makbulberhasil; terkabul (ttg per-
mintaan, doa, dsb )

makélar perantara (dalam jual beli):
sépédé awak dibawa samé’ — , se-

peda saya dibawa oleh perantara
mékeru (=mékroh) makruh; tercela;

perbuatan yang dibenci (dalam
hukum Islam), tetapi tidak haram

makin kian; bertambah; makin: lamé-
lamé — céngkal anak kau tu, lama-
kelamaan bertambah bandel anak-
mu itu

maklum paham; mengerti; menge-
tahui: — dié masih kécik dak nger-
ti apé-apé, maklumlah dia masih
kecil tidak mengerti apa-apa

makmur makmur; mewah;
kekurangan

maksiat maksiat; perbuatan yang me-
langgar ajaran agama Islam

maksud maksud; hasrat; keinginan;
kehendak ,

makuh memasang; merakit alat-alat
rumah dsb : dah ndur nembok,
tinggal — jak, sudah selesai me-
masang tembok dan sekarang ting-
gal merakit alat-alatnya saja

tidak
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malaan

malaan malahan; bahkan: awak mau
misahi di€ — awak dilémpagi, saya
hendak memisahkan <ia, malahan
saya yang dipukuli

malarié€ malaria: anak sayé kéné pe:
nyakit — , anak saya kena penya-
kit malaria

malekat malaikat

malém malam: sédép —, nama bunga
(yang harum pada malam hari,
Polianthes tuberosa);
semalém malam kemarin; malam
tadi; ~ aku daténg ké mari, ke-
marin aku datang ke mari

mal€s malas; rasa enggan untuk be-
lajar (bekerja dsb): anaknyé —
disuruh ngambik aer jak dak mau,
anaknya malas disuruh mengambil
air saja tidak mau;
pémalés pemalas

maling pencuri; maling: kau—terong

aku tadi malém. kamu mencuri
terung saya tadi malam

malu malu;
kémaluan alat kelamin;
malu-malu malu-malu: — kucing,
pura-pura malu

mampir singgah; mampir

mampu 1 mampu; sanggup; bisa;
dapat (melakukan sesuatu): wak
masih — ngongkosi dié, ayah ma-
sih sanggup mengongkosinya; 2
kaya; berada: dié¢ orang — , dia
orang kaya

mampus mati; meninggal: dilém-

mangkrong

pagi sékalé jak — dié, dipukul
sekali saja dia sudah mati

mandar 1 nama burung yang biasa
berenang di rawa-rawa; 2 orang —,
nama suku di Sulawesi Selatan;
kain — , kain sarung khusus dipa-
kai pada waktu upacara adat

mandi mandi;

dimandii dimandikan: adiknye
bélun ~ , adiknya belum diman-
dikan;
permandian tempat orang mandi

mané 1 (sebagai kata tanya) mana:
— die maknyé? di manakah ibu-
nya? 2 (sebagai penegas maksud)
sungguh; sudah: kesian anak tu, —
maknyé dah mati, waknye sakit-
sakitan, adé pak udenye dak mau
ngerokkén, sungguh kasihan anak
itu, sudah ibunya meninggal,
ayahnya sakit-sakitan, dan paman-
nya tidak mau menghiraukannya

manggar jangkar® pasang — nye awak
melabuh yé, pasang jangkarnya,
kita berlabuh

mangkak maka; lalu; sebab itu: —
jangan gemer maling, kalok takut
dipenjaréken, karena itu, jangan
suka mencuri_kalau takut dipen-
jarakan

mangkok mangkuk : — basuhan, mang-
kuk tempat membasuh tangan; -
kuah, mangkuk tempat sayur

mangkrong mengigau disertai dengan
gerakan
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manjé

manjé€ manja;

_ dimanjei dimanjakan: di¢' maunye
~ jak, dia maunya dimanjakan
saja

mantep 1 mantap: montor ni kurang

— dak bérani awak bawak jauh,
mobil ini kurang mantap, saya
tidak berani pakai jarak jauh;
2 kukuh; tak dapat diganggu gu-
gat: kebon tu midé warisanny@ tu,
karang ni dah —, kebun itu me-
mang warisannya, dan sekarang
tak dapat diganggu gugat lagi

mantri mantri: — cacar; mantri cacar;

— pasar, mantri pasar

mantu menantu: — nye dah lame
balek pade orang tuényé, menan-
tunya sudah lama kembali kepada
orang tuanya

‘marwas nama alat kesenian, ben-
tuknya seperti kendang

mas emas: anak — anak kesayang-
an;ikan —, ikan mas

masak 1 memasak; 2 masakan: —
rendang, masakan bahannya dari
daging sapi; — japit, bahannya dari
daging sapi, ayam, dsb.; — asem,
bahannya dari kacang, mentimun,

. buncis '

masalah masalah; persoalan: -—harg@-
nyé belun pasti satu kilo, masalah
harganya belum pasti sekilo

"mase masa; waktu; tempo: karang
ni bukan ~ nye lagi potongan baju
macem tu, sekarang ini bukan

mau

waktunya lagi model baju macam
Jtu
mase mana boleh; tak mungkin
kalau: —dié bélun tau urusan kau
tu, tidak mungkin kalau dia be-
lum tahu urusan kamu itu
mase, — bodo, masa bodoh; terserah
mashur ternama; terkenal: namanyé
dah —di Bali, namanya sudah ter-
kenal di Bali
mat (kep amat) saya; kami: — daténg
ni adé pénting wak, kedatangan
kami ini ada penting Pak!
matahari matahari
mate —> mati -
maté mata: — keranjang, mata keran-
jang (sangat gemar atau sangat se-
nang kepada perempuan);— ayam,
paku kecil berlubang (untuk tali
sepatu, dsb.);
maté-mate mata-mata; spionase
mateng masak ; matang: nasiknyé dah
— , tapi bélun adé bé, nasinya
sudah masak, tetapi dagingnya
belum ada
mati 1 mati; meninggal; berpulang:
wakny€ dah lamé — , ayahnya
sudah lama meninggal; 2 padam:
apinyé — tu, mané bisé nasiknye
maténg, apinya sudah padam,
mana mungkin nasinya matang
matrus awak jukung yang biasa
mengantar layar (duduknya di
depan)
mau mau, ingin, senang;

2

3
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maulud

dimaui disenangi: ap@ ~ silakén,
apa yang disenangi silakan

maulud maulud (perayaan hari-lahir
Nabi Muhammad): bular —, bulan
Rabiulawal

‘mawar mawar

!mayang mayang; tongkol bunga
kelapa (palem, pinang, dsb)

2mayang pérau —, perahu untuk me-
nangkap ikan (di alut) v

mayit mayat; jenazah: matinyé
kémaren, tapi sampek karang ni—
nye bélun dikobur, meninggalnya
kemarin, tetapi hingga sekarang
jenazahnya belum dimakamkan

med bosan; ’
ngémedi membosankan: bgi awak

nonton pilém tu dak taen ~ , bagi .

saya, nonton film tidak pernah
membosankan

megah megah; mulia; indah: perenian
orang nganten —sale, tempat pe-
nganten itu megah sekali;
kemegahan kemegahan; kemulia-
an; keindahan: ~ istané rajé" Pe-
rancis tak adé tarényé, kemegghar.
istana raja Prancis tidak ada tara-
nya

méjadah (ucapan makian) kurang
ajar; bangsat: kaeu - tu, bérani
ngélémpagi kelapé awak, bangsat!
kau berani memukul kepalaku

mejé meja: dari mané kau béli —
tulis tu, dari mana kamu beli meja

- tulis itu

meéjén penyakit desentri: apé seh
obatnyé sakit — ? apakah obatnya

 sakit desentri?

méjinggit tertawa kecil bernada me-
ngejek

-mekut ikut: keu dak jadi— nonton?

kau jadi ikut menonton?

mélajah belajar: adik rajin sali — ,
adik rajin sekali belajar

mélarat melarat; susah; sengsara:
idup jak — , mané lagi mau sékola,
hidup saja susah, mana mungkin
ingin bersekolah;
kémélaratan kemiskinan; keseng
saraan; kemelaratan

mélati melati (sej. Sambac Ait)

mélésung naik sampai ke puncak;
kalok ngalap bosung musti — ,
kalau mencari janur harus naik
sampai ke puncak

- melétek bisul kecilkecil dan ber-

nanah

men lantas: gekmané akak, lantas
bagaimana akal(nya)

ménang menang: térhadep siapé kau
—~ ? térhadép musuhku, terhadap
siapa kamu menang? terhadap mu-
suhku

mendud bagian tanah yang tinggi:
clekok —, permukaan tanah tidak
rata (turun naik)

m@ndung kabut; mendung;
be€rmeéndung bermendung

menggal jukung yang dikemudikan
oleh satu orang
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ménjangan menjangan
merah merah: — kembangan, (warna)
merah muda: — daun, merah
seperti bunga dadu;
kémerahan agak merah: warné
bajunyé ~ , warna bajunya agak
merah
'mérané merana; sengsara; kecewa:
késian dié — idupnyé karang ni,
kasihan dia, hidupnya merana
sekarang
mérané wabah; hama: penyakit:
panen taun ni dak baek, abis adé
—tekus, panen tahun ini tidak ber-
hasil, sebab diserang hama tikus
mérang tangkai padi
méngkép sembunyi
meéreke mereka
mereng miring; mencong: lamurnyé —
tu bentar jatoh kopinyé, gelasnya
miring, nanti kopinya bisa jatuh
méricé lada '
mérkak congkak; angkuh; sombong:
baru idupnyé back dié — same
awak, baru hidupnya senang dia
angkuh kepada saya
mérotos tumbuh serempak  (ttg
tanam-tanaman): kacangnyé dah
tumbuh —, kacangnya sudah tum-
buh serempak

2

mérpati burung dara
A ~ A A A
mertue mertua: — nye dak seneng
samé mantunyé, mertuanya tidak
senang dengan menantunya

minyak

mérungut bersungut; mengomel: tiap
di€ daténg sini an —jak, setiap da-
tang ke marf dia mengomel saja

mésjid masjid: savé sémbahyang di
—, saya sembahyang di mesjid

mésong moncong: tidak mau lurus
(ttg garis): bérii abang kau ngaris
biar dak — , barikan kakakmu
menggaris supaya tidak mencong

metetire duduk bersanding (ttg
pengantin): waktu awak dat?ng ru
pengantéh bélun — . ketika saya
datang, pengantennya belum
duduk bersanding

metorut angin yang bertiup dari arah
belakang (perahu, jukung, dsb );
angin buritan

metungseng asyik serta tegang (me-
ngerjakan sesuatu agar cepat sele-
sai): e, apé seh kau kérjei — tu,
hai, apa sih yang kau kerjakan,
asyik sekali

mimik menetek: Rarmakomala i¢ —~
batu putih, Ratnakomala menetek
pada batu putih

mindon mindon (orang tua bersau-
dara sepupu)

minum minum;
minuman minuman;
peminum peminum

minyak minyak: — wangi, air (mi-
nyak) yang harus baunya,— kela-
pé, minyak yang dibuat dari buah
kelapa;
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misan

bérminyak ada minyaknya; me-
ngandung minyak: mukaknyé
penuh ~ , mukanya penuh berisi
minyak
misan sepupu;
memisan bersepupu; bersaudara
sepupu: awak ~ samé dié, saya
bersaudara sepupu dengannya
miskin miskin
modal 1 modal; uang pokok: bérii
awak minjéem — biar jadi awak
médagang, berikan saya memin-
jam uang supaya saya jadi ber-
dagang; 2 bekal: orang sékola tu
musti adé — , orang bersekolah
harus punya bekal (harta benda)
moderen modern, yang terbaru: ru-
mahnyé dah paling — di kampung
ni, rumahnyalah yang terbaru di
kampung ini-
mohon minta; berdoa: nuk térus —
samé Allah, ibu selalu berdou
kepada Tuhan
molu kurang mengandung minyak:
k8lupé — , kelapa yang dagingnya
kurang licin karena kurang me-
ngandung minyak
moncreat memancur tinggi: baru di-
tosuk engkud tu kE luar acr-
nyé — | hegitu ditusuk kelapa
muda itu airnva memancur ke luar
mondor | surut k = belakang: mun-
dur: asal di¢ berani, awak duk
mau — . asalkan dia berani, saya
tidakh akan surut ke helakang: 2

muat

lambat; terlambat: jam kau tu —
lime menit, arlojimu lambat lima
menit
mondor surut (ttg air laut): deh -
aermyé, sudah surut airnya
mongkin mungkin: — dié dak ngerti,
mungkin dia belum mengerti
mongkrong bangun secara tiba-tiba
(ttg orang tidur): adik sayé — tadi
malém, adik saya bangun secara
tiba-tiba tadi malam
montor mobil: savé naek — Jaya-
katuang, saya naik mobil Jaya-
katuang
morong morong; sb. kendi yang di-
buat dari besi atau seng; ambik-
kén — ku di méjé luar, ambilkan
morongku di meja luar
moyang moyang: nenek —, leluhur;
orang-orang yang menurunkan
kita; — ku asalnyé dari Malesie,
nenek moyangku Dberasal dari
Malaysia
mpoh — €mpoh
muak manja:
muak-muakan manja-manjaan;
bermanja-manjaan: di¢ bias¢ —
samé waknyé, dia biasa bermanja-
manjaan dengan ayahnya
mualap mualaf: orang dari suku lain
yang baru masuk Islam
mualim 1 mualim (orang yang alim);
2 schutan atau sapaan untuk
ulama
muat 1

2

muat; herisi: membawa:

105




© mud€

jokong tu: pénuh ~ ikan, jukung
itu penuh berisi ikan; 2 dapat ber-
isi: jokong kécik dak — hanyak
pénumpang, jukung kecil tidak
banyak penumpang; muati me-
muatkan: jangan ~ banyak sam-
pan tu, bentir bisé kélém, jangan
kau memuatkan sampan itu, nanti
hisa tenggelam;

muatan 1 barang apa yang dibawa
oleh kapal, mobil, dsb.; 2 penum-
pang: liat tu montomyé€ banyak —
nyé, lihatlah mobilnya bapak pe-

numpangnya

mud€ muda: tué —, tua muda; wak
—, paman

'mudin penghulu: — di kampung

awak ni nameny@ bang Usip, peng-
hulu di. kampung kita namanya
bang Usip
mudin modin; juru azan (pegawai
mesjid)
3 mudin juru kawin tingkat desa
mujain muzain (orang yang biasa
azan di mesjid)
mukajap dewasa; akil balig: kau dah -
— ni muati naati soal agamé, ka-
mu yang sudah dewasa seharusnya
- menaati soal agama
'!mukak muka; wajah: — kau ru pe-
nuh bérisi dawat, wajahmu penuh
berisi tinta
*mukak muka; depan: doduk di -,
jangan di bélakang, duduk di
dépan saja, jangan di belakang

munsing

muké muka: — daré tu merah, mu-
ka gadis itu merah

108 oA A y ;

mule, ngemule; menanam; musin —,

musim tanam

2mulé memang; sepantasnya: dié dah
— pantés ngéwarisi arté waknyé,
dialah memang sepantasnya
mewarisi harta ayahnya

3mulé, mulé-mulé mula-mula; pada
mulanya: waek awak ni ~ tinggal
di desa Air Kuning, kita (sekalian)
pada mulanya tinggal di desa Air
Kuning;
mulei mulai; memulai: bile kau ~
ngatepi rumah, kapan engkau me-
mulai mengatapi rumah

mul€s mulas; merasa sakit dalam (ka-
rena ingin buang air, isb.)

muli€ mulia; terhormat: €mas ter-
masuk logam --, emas temrasuk
logam mulia,
muliei memuliakan: awak-awak ni
musti ~ die, kita (sekalian) mes-
ti memuliakannya

mulungan rontok; berguguran (ttg.
bunga atau daun): musin panés
sémué daun kayu tu —, musim
panas, semua daun-daun kayu ber-
guguran

mungit, paling — paling akhir; ter-
akhir: ni dah anaknyé — kambing
tu, inilah anaknya yang paling
akhir kambing itu

mungRir mungkir; ingkar (akan janji)

munsing ikan hiu
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muntah

muntah muntah

mupakat sependapat: kité bedué dah
— , kita berdua sudah sepen-
dapat

murké marah; murka: orang tu —
baru dak dikasi petis, orang itu
marah baru tidak dikasi uang

musin musim: — baret, musim hu-
jan; — panés, musim panas; — fi-
mur, musim kemarao;
ngémusin bermusim; ada musim-
nya: émpoh tu bughnyé ~ , mang-

mmtik

ga buahnya bermusim (setiap bu
lan November)

mustahel mustahil; tak mungkin:
— orang tu mau bayar utang, mus-

tahil orang itu mau membayar
hutang

mutajab manjur; mujarab (ttg.
mantra, obat, dsb ): obat matenye
— sali, obat matanya manjur

sekali

mutawatin berbasa-basi; suka ber-
olok-olok

mutik pisau raut
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naas sial kurang beruntung: nasib
awak lagi — ni, kévje apé jak dan
lancar, nasibku ini lagi sial, kerja
apa saja tidak lancar

nabi nabi (orang yang mendapat
wahyu dari Tuhan): ~ Muham-
mad Saw.; Nabi Muhammad
Saw

naek naik;
naeki 1 menaikkan; menjadikan
naik: siapé ~ korsi tu atas meje,
siapa yang menaikkan kursi itu ke
atas meja; 2 mengendarai: kau
sembarangan ~ mortor orang,
kamu sembarangan mengendarai
mobil orang

nage naga

nah (kata seru untuk menegaskan)
nah: — kalok kau mau ambil jek,
nah, kalau engkau mau ambil saja

najar nazar; kaul; niat: wak awak
mau — kalok dah udur pégi-aji,
ayah saya mau berkaul kalau
sudah selesai naik haji

najis kotoran (tinja, kencing, dsb )

nak (kep dari anak) anak: ni dah —

awak nomor lima, inilah anak’ saya
nomor lima .

2nak akan; hendak: ~ mané tu, hen-
dak ke mana?

3nak orang: adé — buté daténg sini,
ada orang buta datang kemari

nakal 1 nakal; 2 buruk tingkah laku-
nya: anak siapé ni —salj, anak sia-
pa ini nakal sekali

name nama;
dinameéi diberi nama; disebut; di-
katakan: kalok kau lahir dak pu-
nyé wak, kau ~ anak harém, ka-
lau kau lahir tidak ada ayah, kau
dinamai anak haram

nangké nangka (ntegufolia): — sayur,
nangka yang masih muda dapat di-
pakai sayur

napas napas: — nyé angség-angseg, na-
pasnya terengah-engah

napkah nafkah: lamé-lamé makin
susah nyari — ni, lama-kelamaan
semakin sukar mencari nafkah

napsu nafsu, kehendak atau keingin-
an yang keras untuk melakukan
sesuatu (makan, memukul, dsb):
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nasehat

keburu —, melakukan sesuatu de-
ngan tergesa-gesa, karena didorong
oleh nafsu: kau jangan ~ , pikiri
lanan biar kau dak nyésél, kamu
jangan  Dbertindak tergesa-gesa
pikirkanlah  dahulu  baik-baik
supaya jangan menyesal

nasehat nasihat: di¢ dak taen nge-
rokkén — orang tuényé, dia tidak
pernah menghiraukan nasihat
orang tuanya

nasek — nasik

nasib 1 nasib; apa yang terjadi atas
seseorang yang sudah ditentukan
oleh Tuhan; 2 untung malang: fu
dah naményé — nyé jéle, itulah
namanya nasib yang jelek

nasik nasi: - dengin, nasi yang sudah
lama ditanak; - goreng, nasi
goreng; — koning, nasi yang ber-
warna kuning (salah satu sarana
dalam upacara siklus hidup spt. ni-
kah, sunatan, dsb ); — lemak, nasi
yang digodog dengan mengguna-
kan santan; — kebuli, sej. nasi
goreng; - samin, — samin

ndak tidak: sekalipun ie dendem,
tapi awak -~ marah, sekalipun ia
dendam, tetapi aku tidak marah

ndur selesai; usai: dari kemaren belun
— di¢ mékérjé, dari-kemarin dia
belum selesai bekerja

nek (singkatan nenek) nenek; ———>
nenek

nelai upacara siklus hidup berupa

ngangan

pembersihan anak baru lahir oleh
seorang dukun

-nélayan nelayan: — tu dapét ikan

banyak sale, nelayan itu dapat
ikan banyak sekali

ném enam;
béréném berenam: dié daténg ~ ,
nelayan itu dapat ikan banyak
sekali

n€m enam;
béréném berenam: dié daténg ~ ,
dia datang berenam

nembles menceng ke samping (karena
tidak tepat pada sasaran): liat tu
pakunyé — , lihatlah pakunya
menceng ke samping

nenek (= nenek) orang perempuan
yang sudah tua: kalok kau dah
jadi — , kau ndak cantik lagi, ka-
lau kamu sudah tua, kamu tidak
cantik lagi

neraké neraka

névéedes 1 menetes; mengalir terus
(ttg air mata); 2 berkali-kali;
terus-menerus: kelapé wak olong -
— ilang, kelapa ua berkali-kali
hilang

ngablar merah menyala: siang ginihan
kau mébaju —, siang begini kamu
berbaju merah menyala

ngain menstruasi; kotor kain: datang
bulan

ngakak tertawa terbahak-bahak

ngamba mengena (pada Kail)

ngangan semakin ; malah: kalok
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L)
nge

dilémpagi di¢' — tambong, kalau
dipukuli dia semakin nakal

ng€ sadar; tahu: dié dak— kalok tabe-
at anaknyé€ jélek, dia tidak sadar
kalau anaknya bertabiat buruk

ngedel diam tidak bergerak dan ber-
katakata: dah dipanggil samé
akak nyé, tapi di¢ — gak an, sudah
dipanggil oleh kakak (perempuan)
nya, tetapi dia diam saja

ngekek bunyi ayam jantan me-
manggil betinanya

ngelepok menjala ikan di pinggir pan-
tai

ngempeng menyusu pada susu yang
telah kosong (maksudnya agar
anak tidak menangis)

ngemplak terang; cerah: malém —,
malam yang cerah

ngengek, ngengek-ngengek melihat-
lihat; memperhatikan

ngéraco banyak cakap; pembual: ja-
ngan dah pércayva samé die, abis
di¢ — tu, janganlah percaya kepa-
danya, sebab orangnya pembual

ngéranyab berkilauan (karena kena
sinar matahari, dsb.): sigpé seh
bajunyé — tu, siapa sih yang baju-
nya berkilauan itu? i

ngerebek masih kelihatan mengam-
bang atau terapung-apung (ten-
tang jokung, perahu, dsb): belun
Jauh anyudny®, liat tu jokongnye

. masih —, hanyutnya belum jauh,
lihatlah jukungnya masih meng-

nges, ngesi
ambang

ngérecak 1 bunyi air yang tertuang
dari tempatnya; gemercik: gen-
tongnye pécah, pantésan aernye —
keluar, tempayannya pecah, pan-
taslah airnya mengalir keluar; 2
ki banyak cakap: di¢ mulé — jadi
orang tu, dia memang orang yang
banyak cakap

ngérembun rindang: pokok bérengin
tu — daunnye, pohon beringin
itu daunnya rindang

ngerengke 1 minta sesuatu dalam
jumlah yang banyak; 2 ki mendua,
bercabang (tentang pikiran): mane

kau dapét tu, abis kau — tu, mana
mungkin kau dapat sebab pikir-

anmu mendua

ngerepis gerimis (ttg hujan): wjan —,
hujan gerimis '

ngeretek menggigil (karena kedingin- -
an)

ngerok mendengkur; tidur dengan
suara nafas berbunyi keras, ngo-
rok: wak kau biasé tedur — , ayah-
mu biasa tidur ngorok

ngeruak upacara siklus hidup yang
dilakukan di dalam rumah (mis
upacara putus pusat, upacara me-
ningkat dewasa,)

nges, ngesi menguliti; membuang

kulitnya (tentang kelapa): wak
kau soruh ~ kelapé tu, ayahmu
suruh menguliti kelapa itu

ngilo melihat ke bagian bawah (mis
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ngilu

jurang, sumur dsb.)

ngile 1 ngitu: kalok makan empoh
gigi awak jadi —, kalau makan
mangga gigi saya ngilu sekali; 2
merasa tidak enak bagi pendengar-
an (seperti mendengar sudra kikir)

nginang menyirih; makan sirih: anak
muda karang ni dak adé — , anak
muda zaman sekarang tidak ada
yang makan sirih

ngomil, ngomil’an ribut: orang tu ~
sajé’ kerjenyé, orang itu ribut saja
kerjanya

ni ini: ~ dah rumahny@, inilah rumah-
nya

niat kaul: kalok anak awak naik kelas
awak ndak mayar— di Cipune

nirom alat pengeras suara: pidafo
pak Lurah paké —, pidato Pak Lu-
rah pakai alat pengeras suara

nonok kemaluan perempuan

ntar sebentar _

nujum meramal: fukang — , orang
yang membuat ramalan

nyang yang: siapé— sakit, siapa yang
sakit

nyantung buncit (ttg. perut): nam-
pak perutmyé — , kelihatan perut-
nya buncit

nyanyah menggoreng tidak dengan
minyak (hanya diaduk saja dalam
wajan panas): ayok — kopi, mari
manggang kopi
penyanyahan kuali tanah

nyanyi nyanyi;

nyong

menyanyi bernyanyi;
nyanyian nyanyian

nyaté nyata; jelas; terang: dah — dié
_maling ayam awak, sudah jelas
dia yang mencuri ayam saya;
Kenyatéan kenyataan; sesungguh-
nya: gekmané seh,~ nyé pérkaré
kau tu, bagaimana sih sesungguh-
nya perkaramu itu?
nyate-nyaté nyata-nyata; betul-
betul; sungguh-sungguh: ~ di€ dak
mau rojuk lagi same bininy?2, betul-
betul dia tidak mau rujuk lagi
dengan istrinya

nyecis necis; rapi: — sali pakean kau
w, pakaianmu necis sekali

nyed masak yang kurang baik seper-
ti rebusan ketela

nyedag duduk di tengah-tengah orang
banyak

nyel-nyel mengoceh; cerewet: awak
baru tau kalok mak kau tu gemér
~— , saya baru tahu kalau ibumu
suka cerewet

nyerangcang robek (berlubang-lu-
bang): awak malu paké baju - ,
saya malu memakai baju robek

nyeri takut: — sekale aku ke luar
malém, takut sekali aku ke luar
malam

nyiru nyiru; alat yang dipakai me-
nampi jagung, beras, dsb.

nyong susu: tégari berii — , cobalah
diberi susu
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o (kata seru menyatakan heran) o:
— die¢ dah ngambik baju awak, o,
diakah yang mengambil bajuku?

obag, obag-obag besi yang terdapat
pada ujung yang menonjol (pada
pintu) yang akan dimasukkan da-
lam suatu lubang

ocak keadaan air laut yang buruk;
(dengan gelombang yang me-
mecah-mecah)

oceh, ngoceh mengoceh: lame die ~,
abis telornye banyak ilang, dia
lama mengoceh, sebab telurnya
banyak hilang

oco, oco-ocoan ogah-ogahan: pe-
rangenyé ~ , sifatnya ogah-ogahan

ocoh, ngocoh menipu: die gemer sali
~ kawan, dia suka sekali menipu
teman,;
ocoh-ocohan tipu-menipu; saling
tipu: biari dah samé awak die ~ ,
biarlah dengan saya dia saling tipu

ocok, ocok-ocokan berseloroh; ber-
gurau: pak udé kau tu mulé ge-
mer ~ , pamanmu memang suka
berseloroh

(0

odol tapal gigi

ojung ujung: tegari tarik — tali tu,
cobalah tarik ujung tali itu

oleh oleh: baju awak belum dicuci
— mak, baju saya belum dicuci
oleh ibu; :
oleh-oleh oleh-oleh; buah tangan;
bingkisan: diém jak kau di rumah,
bentar dibelii ~ , tinggal saja
kamu di rumah nanti dibelikan
oleh-oleh

olong tertua: wak — nyingkal di sa-

~ wah, uak membajak di sawah;
mak — bibi; bang —, saudara laki
tertua; kak —, kakak perempuan
tertua

ymcor lampu yang memakai sumbu

ymong kata-kata, bahasa: — kosong,
cakap angin; pembicaraan yang
tidak benar;
ngomong berkata-kata; berbicara:
dié dah pinter ~ basé Mélayu, dia

_sudah pandai berbicara dalam

bahasa Melayu;
ngomongi mengomongkan; mem-
percakapkan; menceritakan: dah
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omplong

sampek man@ die dak bisé ~ ma-
salahnye, setelah sampai di sana dia
tidak sanggup menceritakan masa -
lahnya;
omeongan perkataan; pembicaraan:
jangan dah peércayé samé ~ nye,
janganlah percaya dengan perkata-
annya;
omong-omong
‘bercerita

omplong kaleng susu: keu ndak
kémané? awak ndak ké pasar ndak
cari — , kamu hendak ke mana?
saya hendak ke pasar mencari
kaleng susu

ompol air kencing;
ngompol kencing: anak awak tiap
tedur tu, pasti ~ , anak saya pasti
kencing setiap malam

ompong ompong; tanggal; terlepas
(ttg gigi) .

omur umur; usia: belum cokup —,
belum dewasa;
sampek — , 1 sudah dewasa; 2
sudah lanjut usia: datuknye dah —
baru meninggal, kakeknya sudah
lanjut usia baru meninggal

ondo pangkas;
ngondo memangkas: wak ~ ang-
gur bélakang rumah, ayah me-
mangkas anggur di belakang ru-
mah |

onduh (onduh), ngonduh memetik:
dué ari baru undur wak ~ kélape,
dua hari ayah baru selesai me-

bercakap-cakap;

ormat

metik kelapa;
onduhan petikan; hasil memetik

ongkeb (udara) panas: awak ke luar
bentar ye, abis — sali, saya ke luar
sebentar, sebab udaranya panas
sekali

ongkos beaya; anggaran; upah; ong-
kos; .
ngongkosi mengongkosi; mem-
beayai: siape ~ anak kau sekole,
siapa yang membeayai anakmu
bersekolah?

ongsongan usungan mayat

ontal nama permainan dengan tali

ontung untung; mujur; laba: bérapR
kau dapet —, berapa kamu dapat
laba;
untung-untungan untung-untung-
an: ayok ~ jalan sini, siape tau
kite jumpe, mari untung-untung.
an jalan sini, siapa tahu kita ber-
jumpa

opak, ngopak memarahi: di¢ bise ~
jak, dia bisa memarahi saja

orag, ngorag menggerak-gerakkan;
menggoyang-goyangkan pohon
(mis. pohon mangga, jambu, dsb )
supaya buahnya jatuh

orang orang: — alas, orang hutan;
—dusun, orang kampung

ormat hormat; takzim; sujud;
ngormati menghormati; meng-
hargai: awak ni musti ~ guru, kita
haruslah menghormati guru;
teromat terhormat; terpandang;
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orut

mulia: die orang ~ di hampung ni,-

dia orang yang terpandang di kam-
pung ini;
pengormatan penghormatan;
penghargaan

Yorut ngorut; mengurut; memijit;
siape ~ kau busan, siapa yang me-
mijatmu tadi?

2orut (oorut), orutan rentetan; deret-
an: cari ~ rumah nomér due, cari
deretan rumalf nomor dua;nomer
—, NOMOT urut;

"~ oyut

orutan rentetan

osul usul;
ngosul mengusul: di€ dak berani
—, dia tidak berani mengusul

otus, ngotus mengutus; menyuruh:
. A PV N o . N
siape ~ die dateng sini an, siapa
yang menyuruhnya datang ke
mari;
otusan utusan; suruhan; kurir

oyut ribut; gaduh: jangan kau — sini,
janganlah kamu ribut di sini
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pacal sej pasak yang dipakai mem-
belah pohon kelapa (kayu dsb):
bélah bateng pohon tu dengan -,
belah batang pohon itu dengan
pacal

pacar (bunga) pacar: daun — dapet
dipake memerahkan kuku, daun
pacar dapat dipakai memerahkan
kuku

pacek pacak; tusuk; cocok: ade ma-
ling kene — tadi malém, ada
maling kena tusuk tadi malam;
macek, mémacek menusuk; men-
cocok: kau ~ nangke awak, pan-
tes bosuk, kamukah menusuk
nangkaku, pantaslah busuk

paceren pembuangan air pada sumur

pacuk, pacuk-pacuk ekor jukung; ba-

gian jukung yang paling belakang

yang menyerupai ekor
pacul cangkul;
macul mencangkul: die ~ di
sawah, dia mencangkul di sawah
padas, padasan kamar mandi
padé pada; kepada: — siape kau nge-
rim surat, kepada siapakah kamu

mengirim surat

padét padat; penuh sesak;
madeti memadatkan; membuat
jadi padat: jangan ~ mompa ban
sépeda tu, jangan memadatkan
memompa ban sepeda itu .

padi padi, Oryza sativa L., ~ tahun,
1 padi yang ditanam setahun; 2
padi yang pakai ikatan

paedah faedah; manfaat: amalkén

“ilmu kau tu supay® ade - ny@,

amalkanlah ilmu yang kau peroleh
itu supaya ada manfaatnya ,

paesan pepes; ikan yang dibungkus
lalu ditaruh di atas api

pangeran pagar: siap€ dak marah ka-
lok jémumen di —, siapa yang tidak
marah kalau menjemur pakaian di
pagar '

pahat pahat;
mahat memahat: folong awak ~
kayu ni, tolonglah saya memahat
kayuini -

pah€ paha

pahl€ pahala; ganjaran: kalok orang
bérbuat baek — baek gak an, kalau
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pajar

orang berbuat baik pahalanya baik
pula

pajar fajar; —sidik, pagi-pagi buta:
dié pegi waktu ~ , dia pergi pagi-
pagi buta

pajek pajak: wak awak peégi mayar —,
ayah saya pergi membayar pajak

pak ayah; bapak: — udé, — mudé,
paman

pake pakai;
make memakai: die¢ dak mau ~

sluar, dia tidak mau memakai ce-
lana;

pakean pakaian:' ~ dicuci oleh
adik, pakaian dicuci oleh adik

pakpok kembali pokok; tidak untung
dan tidak juga rugi: kalingan on-
tung — jak dak taen, jangankan
untung kembali pokok saja tidak
pernah :

paksé paksa: maen — , main paksa;
mau menang sendiri;,
makse memaksa: di¢ dah gede
jangan ~ die, dia sudah dewasa
janganlah memaksanya;
paksaan dipaksa: ~ nye aku, aku
dah tak mau, dipaksanya aku,
aku sudah tak mau
térpaksé terpaksa: ferus jak aku
disoro, ~ aku mau, terus saja saya
disuruh, terpaksa saya mau

paku paku: — dur, paku rusak (ru-
mah)

!pal tonggak atau batu yang menjadi
tanda (jarak jalan, dalam permain-

pancing

an kasti, dsb )

Zpal mengerjakan lebih banyak dari
yang biasanya

palang palangan kayu (balok dsb)
yang dipasang melintang - pintu,
kayu melintang pengunci pintu;
dipalangi 1 dipasangkan palang:
tolong ~ pintu tu, tolong dipa-
sangkan palang pintu itu; 2 kena
pukul dengan palang: maling ru ~
tadi malem, pencuri itu dipukul
dengan palang pintu tadi malam

palé — kepalé

palem buah kelapa yang hampir tua:
aku ndak cari — pake santen, aku.
hendak mencari buah kelapa yang
hampir tua pakai santan

pales, palésan joran; tangkai pancing:
siape ngambile — tu, siapa .yang
mengambil joran itu

palu palu;
malu memalu; memukul dengan
palu: bantui awak ~ bési ni, ban-
tulah saya memalu besi ini

pencek tuli: — koping kau, kéras-
keras awak ngomong dak kau
denger, kamu tuli, kata-kataku
keras juga tidak kau dengar

panci panci )

pancing kail: —rawe, kail banyak
yang diikatkan pada seutas tali;
mancing 1 mengail (ikan): pak
ude gemer ~ ,paman senang me-
ngail; 2 ki mengumpan (agar yang
dikehendaki berhasil); '
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pancoran

pancingan ikan ~ , ikan yang di-
peroleh karena dipancang

pancoran pancuran: .awak mandi
di —, saya mandi di pancuran

pancur, mancur memancar: ger ~ ,
air yang memancar ke atas (dalam
taman, dsb.)

pandalan slat tenun penggulung be-
nang lungsin

pandan pandan, Pandanus sp. div:
— arum, pandan yang daunnya
halus, tidak berduri, dan berbunga
halus biasanya untuk kembang
rampai)

pandan pandang;
mandangi memandangi; melihat:
die -malu ~ awak, dia malu me-
lihat saya;
memandang memandang

pande tukang besi: pisonye dibaiki
di —, pisaunya diperbaiki di tu-
kang besi

panen panen: musim — dah tibe,
muslm panen sudah tiba

panes panas;
Kepanésan kepanasan: bawak dah
payung tu biar dak ~ adik kau,
bawalah payung itu supaya adik-
mu tidak kepanasan

panggal geraham: — buaya, (kayu)
yang biasa dipakai mainan anak-
anak

panggang panggang;_
manggang memanggang: bagusz ~
ayam tum hati-hati memanggang

panjet

ayam itu

panggil panggil;
manggil memanggil: wak kau ~,
ngapei kau dak mau, ayahmu yang
memanggil, mengapa kamu tidak
mau?

pangkah cita-cita tinggi; mencoba-
coba sesuatu yang sebenarnya di
luar kemampuan

pangkringan nama tempat burung
bertengger (dibuat dari kayu, besi,
dsb)

pangku pangku
mangku memangku: ambik dah
sendirian mak tinggal ~ adik kau,
ambillah sendiri, ibu masih me-
mangku adikmu
pangkuan pangkifan, haribaan

panglong setelah bulan purnama
‘menjelang bulan mati; — sekale,
hari setelah bulan purnama

panjang 1 panjang (lawan pendek):
rambutnye — , rambutnya pan-
Jang, 2 lan]ut awak dak ngerti,
ngapex seh perkarenye jadi —, saya
tidak mengerti, mengapa .perkara-
nya jadi lanjut; — tangan suka
mencuri;

dipanjangi
dipanjangi dijadikan panjang: ~
bedik tali tu, dipanjangkan sedi-
kit tali itu

panjet panjat; . ~
manjet memanjat: siape berani ~
pokok pinang tu, siapa berani me-
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pano

manjat pohon pinang itu?
pémanjet pemanjat; tukang pan-
jat: awak dak mau jadi ~ , saya
tldak mau menjadi tukang panjat
pan_]etan pan]atkan ~ terus doe
kau supayé selamet panjatkan
terus doamu supaya selamat

pano panau

pantgg pukul;
mategi memukul: siap€ ~ anjing
tu, siapa yang memukul anjing
itu?
dipantégi dipukuli: c?ngkal seh
kau, kambing orang ~ , kamu
nakal sekali, kambing orang dipu-
kuli

pantés 1 patut; layak die¢ mule —
dipilih jadi pérbekel, dia memang
pantas dipilih jadi kepala desa;
2 tak mengerankanlah (kalau . . )
dié yang ngambik baju awak — di¢

dak bérani sini an, dia yang men-

curi bajuku ‘tak mengherankanlah
kalau dia tidak berani kemari;
mantési memantaskan; berdan-
dan: tunggu bentar mak tinggal ~
dirinyé, tunggulah sebentar ibu
tinggal berdandan '

pantesan 1 lebih pantas: keliatan —
pake kacé maté, kamu kelihatan
lebih pantas pakai kaca mata; 2
tak mengherankanlah (kalau .. .):
~ di¢ dateng duluan, kemeé die
adé ati samé dar€ tu, tak meng-
herankaniah kalau dia datang

pas

duluan, karena ada maksudnya ke-
pada gadis itu;
sepant'ésnye sepantasnya

pantet pantat

pantig, mantigén membanting: ap@
lagi kau dapet ~ awak, di¢ géde-
an dak dap€t, apalagi kamu dapat
membantingku, sedangkan dia
lebih besar tidak mampu

pantun pantun; _
mepantun berpantun: di¢ mau ~,
ia mau berpantun

papah pelapah: — Kelape, pelapah ke-
lapa '

parang parang: — sadu, parang yang
bagian ujungnya dibuat tajam,
biasa dipakai memetik kelapa

paras batu padas

parat keparat (ucapan makian): —
kau jadi orang tu, keparat kau jadi
orang :

pare, atas — langitlangit: apé ye di-
gantung atas pare tu, apa yang di-
gantung di langit-langit?

pari ikan pari

parut parut, mengukur kelapa: — ke-
lape tu, parut kelapa itu

1pas 1 tepat, kena benar: difempag -

maténye, dipukul tepat kena
matanya; 2 'tidak lebih tidak

kurang; bayar same ‘uang —, bayar
dengan uang pas; 3 sedang cukup

baju kau dak — lagi, beri adik kau
mintgk, bajumu sudah tidak
cukup lagi, berilah adikmu minta;
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pas

ngepas hanya cukup saja: ~ ma-
kan jak di¢ dah sénéng, cukup ma-
kan saja ia sudah senang;
pas-pasan. tidak lebih tidak ku-
rang;

2pas tidak ragu-ragu (ttg, bicara):
biar mané an di¢ ngomong tu.bia-
s€ — , biarpun di mana ia tidak
ragu-ragu berbicara

pasang pasang, keadaan air (laut) ber-
tambah besar

pasar pasar

pasir pasir

paso sej. belanga; alat-alat dapur,
bentuknya besar, dibuat dari
tanah

pasra pasrah: awak dak bise berbuat
apé lagi selaén —, saya tidak dapat
berbuat apa-apa selain pasrah

pastel (kue) pastel

pati tangkai: — timpas, tangkai pa-
rang;
mepati bertangkai: timpas awak
dak ~ , parang saya tidak ber-
tangkai

patik nama alat pertukangan sej
kapak

patil kapak

‘patla lantai yang belum disemen atau
dipasang tegel

patung-patungan nama permainan
anak-anak yang menyerupai
patung

pawah habis tanggal (ttg gigi): da-
tuk aku dah -, kakekku'giginya

pegi

sudah tanggal semua

pawe pawai: katényé adé orang -,
katanya ada orang pawai

payung payung: — obur-obur, nama
sej payung (agak lebar dari
payung biasa);
mayungi memayungi; melindungi
dengan payung: baékkén ~ adik
kau biar dak panésan, baikkan me-
mayungi adikmu supaya tidak ke-
panasan

pécah pecah;
mécahi memecahkan; membuat
jadi pecah: siapé€ ~botol tu, siapa
yang memecahkan botol itu

pécik sempit: — sekalé' sépatu tu,
sempit sekali sepatu itu

pecok cekung; lekuk: peringnye — ,
piringnya lekuk (rusak)

pédés 1 pedas: sayumyé kurang — ,
sayurnya kurang pedas; 2 ki keras
atau kejam (ttg kritik, ucapan,
dsb.): kétémahan dié jak ngo-
mong — gitu an diadepan jak ba-
nyak ni, dia kurang ajar berkata
keras di hadapan banyak orang

pegeng pegang;
mégeng memegang: ié ~ sapu, ia
memegang sapu

pégi pergi: — gji, naik haji;
képégian kepergian; hal pergi: ~
nvé tu banvak orang sédih, ke-
pergiannya itu banyak orang
merasa sedih;
sepérginy€ seperginya: ~ dari
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pekét

kampung ni, idupnyé solih, seper-
ginya dari kampung ini, hidupnya
serba sukar
pekét jerit;
-mitket menjerit: siap€ ~ tu, siapa
menjerit itu
pekir sangat miskin; tidak punya
harta benda
pekir pikir;
mepekir berpikir: pantés 18 dié
anak orang kayé, mané taen ~ su-
sah, pantaslah dia anak orang
kaya, mana pernah berpikir susah
péku sepuluh ribu
pekul pikul (ukuran berat 62% kg.)
pel pel: kaen —, kain yang dipakai
untuk menyeka (mengesat) lantai,
dsb;
ngépel menyeka (mengesat, mem-
bersihkan) lantai, dsb;
pelan hasil mengepel
‘pelak sampan kecil khusus tempat
lampu (menangkap ikan)
pflampung pelambung: di mané
awak ambik — nye, di mana saya

ambil pelampungnya

pelan pelan; lambat: jalannyé—, ja- -
lannya lambat

pélangkahan sejenis dongkrak dipakai

alas berdiri memasang tembok
-batu merah
pelantean alat duduk pada jukung
yang dibuat dari bilah-bilah bam-
bu: — bélakang, tempat duduk ba-
gian belakang

pembaon

pelayah sej jubah, biasa dipakai
orang perempuan

peléng tatap;
méléng menatap: siapé busan tu ~
awak, siapa yang menatap saya
tadi

pelester, pelesteran lantai semen: ja-
ngan tedur di ~ ,jangan tidur di
lantai

péliare pelihara;
méliar€ memelihara: dari kecik
awak ~ nyé dah géde tau-tau di-
ambik, dari kecil saya yang meme-
liharanya, tetapi setelah besar tau-
tau diambil

pélincéd beringsut

pelindekan baling-baling

pelit€ pelita; lampu kecil (ada bebe-
rapa macamnya)— kambang, sej
lampu yang dibuat dari cangkir
(mangkuk), pegangan sumbunya
dari jamur sehingga dapat meng-
ambang sesuai dengan keadaan mi-
nyaknya{biasa dipakai dalam upa-
cara); — Sentir, lampu- sentir; —
teplek, lampu teplek; — strilam,
lampu gantung

pelting turak (dibuat dari bambu)

pélung biru; — tua, biru tua;— mudé,
bire muda: bajuku warnényé ~ |
bajuku warnanya biru muda

peluru peluru; pelor

pémbaon rangka layar: siape patah-
ken — awak? siapa yang mematah-
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p'éinbunuh'

kan rangka layar saya
pémbunuh bagian pada bajak yang
berfungsi mengatur baik tidaknya
tancapan besinya
pénali kawat pada kail sb penahan
pagutan ikan
pénarangan tempat ayam bertelur
_péncak pencak; silat;
méncak bersilat; bermain silat: he-
ran awak, pégang tangannyé jak
di¢ dah ~ , saya heran, dipegang
tangannya saja dia sudah menge-
luarkan silat
péndayang pelacur; sundal
pendek pendek;
mendékén memendekkan: mem-
buat jadi pendek: disoruhi~ lagi
kaki mej€ ni, disuruh memen-
dekkan lagi kaki meja ini;
dipendekkén dipendekkan
pending sb ikat pinggang (dibuat
dari perak, emas dsb )
peéndité pendeta
penekeér kelereng
péngalu penjaga ikan (orang perem
puan) :
pénggaruk nama sej kesenian yang
beranggotakan 12 orang
penganian pemidangan dari kayu
tempat memasang lungsin (pada
~ perkakas tenun)
péngasahan pengasah.
pengayakan penyaringan; tapisan
. péngéng pusing; sakit kepala: dari ke-
maren kepale awak — , dari kema-

penyeloan

tin kepala saya pusing; orang —, ki
orang yang pikirannya tidak beres

péngénto ~—— péngéntuh

péngéntuh palu besar (yang dibuat
dari kayu) '

penggiling bambu pengikat layar ba-
gian bawah

pénghulu penghulu: aku dah kawin
di kampung déngén daténgken—
aku sudah kawin di kampung de-
ngan mendatangkan penghulu

péngutik nama alat pertukangan sej
pisau

peniangan tiang jukung

penjalin rotan

pénjaré penjara; rumah tahanan

'pé‘nonggul batu karang yang besar,

tetapi tidak menonjol ke permu-
kaan laut

péntal, mental melenting: jangan
kéras mokulnyé supayé dan jauh
~ nyé, jangan keras memukulnya
supaya melentingnya tidak jauh

péntalan setipan

péntas tempat tidur

pentil pentil: di mane awak béli —
sépédé, di mana aku membeli
pintil sepeda

péntilan jepretan kecil

pénuh penuh

penyala salah-salah; tanggung-tang-
gung: — dah awak ké sané ari dah
siang ni, tanggung-tanggung saya
ke sana hari sudah siang

pényeloan alat pencungkil kelapa
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penyikipan

penyikipan sikipan

pényu penyu: awak dapét telor - di
pasir laut banyak kalé, saya men-
dapat telur penyu di pasir laut
banyak sekali

pérai mengaso; libur: murid-murid SD
dah — , murid-murid SD.(Sekolah
Dasar) sudah libur

perak perak (nama mata uang Belan-

 da)

pérang perang;
méperang berperang: kalok awak
dah sadar, awak dak mau diadu
~ , kalau kita sudah sadar, kita
tidak akan mau diadu berperang;
perang-pérangan nama permainan
anak-anak

pérange perangai; tingkah laku; ta-
biat: ~ anjing, sifat seorang istri
yang suka memaki-maki suami-
nya; — babi, sifat seseorang yang
apabila dituruti kemauannya akan
diam, apabila tidak akan selalu
mengumpat ;—lipan, s ifat seorang
istri yang suka memaksa suami
untuk mendapatkan sesuatu; —
monyet, menggambarkan sifat
seseorang yang suka: berhias saja;
—~ tikus, sifat seorang istri yang
suka mencuri uang di saku baju
suaminya

pérau perahu: —mayang, sej perahu
yang bagian haluannya tinggi (bia-
sanya dipakai menangkap ikan)

pérbekel kepala kampung

A s .
permisi

perawat perawat

pércay® percaya; yakin: + kau tu
samé awak, percayalah kamu de-
ngan saya;
dipércayéi dipercaya: dié sangét ~
samé' majikannyé, ia sangat diper-
caya oleh majikannya

perdané, - manteri perdana menteri
(nama pejabat di bawah raja atau
kepala pemerintahan)

pérémpuan perempuan; wanita: ity
jatuh dari motor, perempuan itu
jatuh dari motor/mobil

pérés peras: jeruk — , nama sej jeruk
yang dipakai untuk minuman;
mé¥és memeras: sampek ~ kéri-
nget awak mékérjé belum gak an
coukup makan, sampai memeras:
keringat saya bekerja, tetapi
belum juga cukup makan

pering piring;
sépéring sepiring

périuk periuk: —awak dah pecah dak
bisé paké apé-apé, periuk saya
sudah pecah tidak bisa dipakai
apa-apa

perjanji, kitab — kitan yang berisikan
orang-orang yang terkenal zaman
dahulu

pérkara perkara; masalah: jangan bi-
kin —sini, jangan membuat masa-
lah di sini

perlak taplak; alas meja (bufet. dsb )

pérmen permen; gula-gula

permisi izin; perkenan
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pérnah

pérmiah mempunyai hubungan ke-
kerabatan: awek — datuk same
die, saya mempunyai hubungan
datuk dengan dia

pemekel saduran yang dibuat dari
nikel

pérocot tempat minum yang dibuat
_dari tempurung kelapa

pérsen hadiah; pemberian: dié dapét
— dari Pak Gurunyé, ia dapat
hadiah dari Pak Gurunya;
pérsenan apa yang dihadiahkan

pérsetan persetan (ucapan makian);
dip€rsetan dianggap sepi, tak di-
perdulikan

persis persis; mirip benar

pértamé pertama: Aer Kuning daerah
— didatangi samé orang Mélayu ni,
desa Air Kuning tempat yang per-
tama didatangi oleh orang Melayu

pésél ikat;
mésél mengikat: mak ~ kayu, ibu
mengikat kayu;
sepesel satu ikat; seikat: kasi awak
minjém ~ rencekan tu, berikan
saya meminjam kayu api itu se-
ikat;
dipésel diikat: dah ~ kangkung
tu, sudah diikat kangkung itu

peser mata uang logam yang bernilai
setengah sen (pada zaman peme-
rintahan Belanda): apélagi sélae,
satu — I¢ dak punyé, apalagi dua
puluh lima rypiah, satu peser
tidak punya

pilés

pesté pesta;
mépeste berpesta: kalok diajak ~
beh gémbire dié, kalau diajak ber-
pesta, oh senangnya

pete petai: die gémer sali makan
sayur — , dia suka sekali makan
sayur petai

péténg gelap: — dérder, gelap gulita

pétetan gambaran; hiasan: bagus sali -
— rumahnyé, indah sekali hiasan
rumahnya

peti peti; kotak: balek dari ranto,
dié mawak pakean dué'—, kembali
dari rantau, dia membawa pakai-
an dua peti

petis petis

petis vang: kau ngambik — awak tu,
engkau yang mengambil uang saya
itu .

pian bagian bawah rangka. rumah
yang ditutup dengan triplek atau
internit tampak datar

piatu anak yang tidak beribu atau
berbapak lagi

piecek buta sebelah

pikir —» pekir;
mikirkén memikirkan: dié terus ~
anaknyé, dia terus memikirkan
anaknya

piknik tamasya; melancong: bilé kité
~ ni, kapan kita piknik?

pikun pelupa: maklum le dah tue
biasé — , maklumlah karena sudah
tua biasa pelupa

pilés bagian depan sampan
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pilih

pilih pilih;
milih memilih: awak liat mak kau
~ baju di pékén, saya lihat ibumu
memilih bajju di pasar;
pilian pilihan; hasil memilih
! pinang pinang, Areca Catechu LINN
2pinang lamar (ttg calon istri);
minang meminang; melamar: siapé
~ anaknyé wak olong, siapa yang
emminang anak paman
pincang pincang
pindak pindah;
mindakkén memindahkan: tolongi
awak ~ 1€mari ni ké sané, tolong-
lah saya memindahkan lemari ini
ke sana;
dipindak-pindakkén dipindah-
pindahkan: jangan ~ barang
- orang, bentar di€ gédég, jangan di-
pindahkan barang orang nanti ia
marah
pinggan pinggan; piring yang besar
pinggang pinggang: — nyényang, ki
pinggang.yang ramping
pinggir pinggir;
minggir meminggir; menuju ke
pinggir: ~ lanan biar di€ lewat,
* minggirlah dulu biarlah dia lewat
“pinggin ingin;
kepingin berkeinginan: dié ~ ber-
hambé kémari, ia berkeinginan
menghambakan diri ke mari
pinjém pinjam;
' mm;é‘m meminjam: beri die. ~
petis, berikan dia meminjam uang;

plester

pinjémi pinjamkan: ~ mak péng-
gali bentar, pinjamkan ibu peng-
gali sebentar

pintak, mmntak minta: dié¢ mané kau
dapét ~ émpoh tu, di mana
kau dapat minta mangga itu
dlpmtak diminta: apé /ak ~
samé anakpyé pasti dzbem apa
saja yang diminta oleh anaknya
pasti diberikan

pintér pandai

pintu pintu

pipi pipi

pirét kerdil; tidak tumbuh sewajar-
nya: ngapéi pokok asém tu —, me-
ngapa pohon asam itu kerdil?

piring piring

pisang pisang: — k€lutuk, pisang yang
berbatu;
pisang-pisangan nama permainan
anak-anak

piso pisau

“plas, plas’an pancmg ditarik dengan

jukung: — rzye potus di makan
ikan yang géde, pancingnya putus

dimakan ikan yang besar

plasah anyaman bambu, dsb seba-
gai penutup langit-langit (rumah)

plekok keseleo: kakinyé— maen bal,
kakinya keselo bermain sepak
bola

plésir 1 bingkai atap (biasanya dibuat
dari papan); 2 tamasya

"plester, plesteran lantal dari semen:
rumah awak ~ ny€ baek sekale,
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pocﬂ

rumah saya lantainya bagus sekali

pocil mumbang; putik kelapa

pocuk (bunga) pucuk

!pokok pohon (kayu): paké abé
nébang — waru, pakai apa mene-
bang pohon waru

2pokok modal: berapé kau pérlu—,
berapa (rupiah— kamu perlu
. modai?

poklot pinsil: rajémi — ru, tajamkan
pinsil itu

polang giling;
malang menggiling: awak dah
kényel ~ jagung, sya sudah lelah
menggiling jagung

bolesan‘kelongsong (kulit tipis yang

ditinggalkan oleh binatang yang
berganti kulit): ~ lipi, kelongsong-
an ular '

polo otak

polung (penyakit) rematik

poncuk kembang sepatu

pongah tidak bermalu: dié mwlé anak
— tu, dia memang anak tidak ber-
malu

pongak ompong (ttg. gigi): masih
mudeé giginyé dah — , masih muda
giginya sudah ompong

pongpong gerak ; lubang: kélapé awak

" abis ~ bajing, kelapa saya habis
digerek oleh tupai;
mompong menggerek; melubangi:
tadi malém adé maling ~ tembok
pak udé, adi malam ada pencuri
melubangi tembok paman;

pucét

pongpongan 1 buah kelapa yang
berlubang karena digerek tupai; 2
hasil, peristiwa melubangi

ponol buruh

pontir sej penganan, dibuat dari
tepung dan santan

popur bedak;
mepopur berbedak; memakai

bedak: siang gini an kau ~ tébél,
siang hari begini kamu memakai
bedak yang tebal;
popuri bedaki: ~ adik kau lanan,
bedaki adikmu dulu

posuh putik

1 potong patah; R
motongi mematahkan: sapé seh ~
plindékan awak ni, siapa yang me-

. matahkan baling-baling saya ini?

2potong, potongan bentuk; model;
(ttg, sesuatu): — mékét, ketat pada
pinggang (ttg kebaya)

potrek potret; foto;
motrek memotret; mengambil

gambarnya: elok sali, siapé ~ ,.

bagus sekali, siapa yang memotret-

nya?

memotrek berpotret; berfoto: lan

~ ari lébaran ni, marilah berpo-

tret pada hari (raya) lebaran ini
puasé puasa; bulan —, bulan Rama-

dhan;

mépuasé berpuasa: awak dak

kuat ~ , saya tidak kuat berpuasa
pucét pucat: mukak kau ~ karang ni,

mukamu pucat sekarang
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pujaan

pujaan tunangan; pacar: — kau siapé,
seh karang, siapakah pacarmu:

pukul p’ukE uék,

mukul memuRul: siapé ~ anak tu
di jalan, siapa memukul anak itu
di jalan

sulang pulang; kembali; _
mulangi mengembalikan: kau
minjam ni, ingati kau ~ , kamu
yang meminjam, ingatlah me-
balikan,
sépulangnyé sepulangnya

pundukan pematang: jangan diinjék-
injek — tu, jangan diinjak-injak
pematang itu

pune (burung) punai

punggaweé camat

punggung punggung

pungkat tumbang;
mungkati 1 menumbangkan; 2
menimpa: pokok kayu tu bisé¢ —
rumah awak, pohon kayu itu bisa
menimba rumah saya

pungut pungut: anak —, anak piara;
anak angkat;
mungut memungut: di mané kau
dapér ~ gélang, di mana kamu

puyung

dapat memungut gelang

punyé€ punya: mustahel, dagang dak
— petis, mustahil masakan dagang
tidak punya uang

purak, purak-purak pura-pura: ~dak
tau, pura-pura tidak tahu

purmnamé' (bulan) purnama

purus ujung yang menonjol yang

/@kandigasukkan dalam suatu lu-
bang

pusét pusar (pada perut): képus —

~ putus tali pusar

pusut pusut

puték keruh: jangan nginum aer —
{u, jangan minum air yang keruh
itu

putih putih: puti-putian tulang,
berasa sangat dendam sehingga

- persaudaraan terputus

putré putra: bérapé — abang, berapa
putra abang

putus putus;
mutusi memutuskan: hakim ~
pérkaré, hakim memutuskan per-
kara

puyung kosong; hampa; tak berisi:
kélapé awak banyak — , kelapa
ayah banyak yang tak berisi
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rab€ raba;
ng€rab€ meraba; menjamah hen-
dak merasai atau mencari se-
suatu: jangan beri adik kau ~
minyak di penggorengan tu, ja-
ngan berikan adikmu menjamah
minyak di kuali itu;
ngérab&i merabai; meraba-raba:
anak buté tu ~ tongkatnyé, anak
buta itu meraba-raba tongkatnya;
dirabe diraba

racun racun;
ngéracun meracun;
ngéracuni meracuni: kau tanye,
siapé ~ ikan awak, tahukah eng-
kau, siapa yang meracuni ikan
saya

radio radio

raj¢ 1 raja; 2 ki berkuasa; berlaku
sebagai raja; bertindak seenaknya:
kau ni caré -- jak mau ngusir awak,
kamu berlaku seperti raja (orang
berkuasa saja) hendak mengusir
saya

rajin rajin: — /6 kau bélajar biar kau
naek kelas, rajinlah kamu belajar

biar kamu naik kelas

rak 1 rak; 2 lemari berkotak-kotak
tempat buku dsb (biasanya tak
berpintu)

ramadan: bulan Ramadhan; bulan
Puasa

rambanan 1 aneka macam bahan
sayuran: Sqyur - , sayur yang
terbuat dari bermacam-macam
sayur, dicampur menjadi satu; 2
makanan kambing

rambut rambut: pir — , kawat (pir)
halus pada mesin arloji;
berambut berambut; ada rambut-
nya: palényé ~ bédik, kepalanya
berambut sedikit

rame ramai; riuh rendah;
ngeramei meramaikan; meraya-
kan: siapé jak daténg ~ peste tu,
siapa saja yang datang meramai-
kan pesta itu;
rame-rame beramai-ramai: ayo
kité ~ pégi ke laut, ayo kita be-
ramai-ramai pergi ke laut

ramhping ramping

ranggon dengan; tempat menunggu
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